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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia sekarang ini, tidak sedikit dampak negatif terhadap sikap hidup dan prilakunya, baik ia sebagai manusia yang beragama, maupun mahkluk individu dan sosial. Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidupan manusia atas kemajuan yang dialaminya, ditandai dengan adanya kecendrungan mengangap bahwa satu-satunya yang dapat membahagiakan adalah nilai material. Sehingga manusia terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak manusia, manusia pasti kehilangan kendali dan salah arah bila nilai-nilai spiritual ditinggalkan sehingga mudah terjerumus keberbagai penyelewengan dan kerusakan akhlak. misalnya melakukan perampasan hak-hak orang lain, pelecehan seksual, pembunuhan dan lain sebagainya 


Nilai-nilai spiritual yang dimaksudkan dalam Islam adalah ajaran agama yang berwujud perintah, larangan dan anjuran yang kesemuanya berfungsi untuk membina kepribadian manusia dalam kaitanya sebagai hamba Allah serta anggota masyarakat. Mengejar materi saja tidak bisa dijadikan sarana untuk mencapai kebahagian yang hakiki, bahkan akan menimbulkan bencana yang hebat, karena orientasi hidup manusia semakin tidak memperdulikan orang lain karena materi saja yang hanya diutamakan, sementara tidak lagi memerlukan agama untuk mengendalikan segala perbuatanya karena mengangap tidak dapat memecahkan persoalan dalam hidupnya, kita ketahui bahwa kehancuran yang dihadapi umat Islam sejak lahinya sama keadaanya dengan kehancuran bangsa Romawi dan Persia, yang terkenal dengan ketinggian kebudayaannya, namun tidak bisa menjamin untuk bisa melakukan perbuatan yang manusiawi, kecuali kalau manusia itu tetap melakukan petunjuk agamanya. Karena banyak sekali petunjuk dalam agama yang dapat dijadikan sarana untuk memperbaiki akhlak manusia, antara lain anjuran untuk selalu bertaubat, bersabar, bersyukur, bertawakal, mencintai orang lain, mengasihi dan menolongnya. 
 

Dewasa ini sering kita dengar berbagai keluhan daripada orang tua tentang prilaku anak-anak mereka yang telah beranjak remaja, seperti keras kepala, sukar diatur, mudah tersinggung, sering membantah, melawan orang tua dan lain sebagainya, Bahkan ada orang tua yang benar-benar panik dan  kalang kabut memikirkan kelakuan anak-anaknya, seperti berkelahi, minum-minuman keras terlibat penyalahgunaan narkotika, serta prilaku kenakalan lainya yang melanggar aturan nilai-nilai moral, norma-norma agama dan hukum negara. Dipihak lain juga tidak sedikit pula jumlahnya anak-anak atau remaja yang tidak mendapat dalam masyarakat dewasa, bahkan ada diantara mereka yang mengalami penderitaan mental diusia remajanya karena dia tidak dihargai atau dihina. Sehingga mereka mencoba mencari jalan sendiri yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat mereka berkeinginan untuk hidup bebas dari segala peraturan yang ada.


Kegoncangan yang terjadi pada masa anak ini banyak disebsbkan oleh terjadinya berbagai konflik kejiwaan pada dirinya, diantara konflik yang terjadi pada masa anak ini adalah dengan bertentangan antaran ajaran agama dengan ilmu pengetahuan. Sumber konflik lainya yang sering timbul pada masa anak  adalah kesenjangan antara nilai-nilai moral yang mereka pelajari melelui ajaran agama dan prilaku orang-orang dewasa yang ada disekitarnya atau dimasyarakat apalagi bila yang tidak mengindahkan nilai-nilai moral itu adalah para orang tua, guru dan pemuka masyarakat, yang mereka harapkan dapat memberikan tauladan dalam bertindak sesuai dengan nilai-nilai norma yang ada.

Hal diatas telah menimbulkan kebingaungan bagi para anak tentang bagaimana menrefleksikan ajaran agama yang telah diperolehnya dalam prilaku keseharian, karena tidak ada contoh yang bisa dijadikan patokan. Berbagai konflik yang dihadapi oleh anak mengakibatkan kegelisahan, kebingungan, kegoncangan bahkan lebih dari itu maka dapat bersifat apatis dan anti terhadap nilai-nilai moral yang ada, juga tidak menutup kemungkinan mereka akan lebih suka mengadopsi budaya-budaya barat yang mereka anggap modern.

Sering kali kita jumpai para anak ABG baik putra maupun putri sedang asyik 
be “triping” setelah nge”drug” atau ada pula anak yang punya hobi nonton film bule, 
nge’fans” barat pada artis-artis barat tanpa alasan yang jelas serta tidak segan-segan mengikuti semua yang dilakukan idola tanpa menghiraukan apapun, mereka juga tidak ketinggalan mode-mode ala prancis, siapapun yang menentang dan tidak sejalan dengan apa yang mereka lakukan akan mengangap mereka kolot, ketinggalan zaman, tidak modern tidak mengikuti “trend” dan lain sebagainya. Ironisnya lagi anak-anak itu tidak lain adalah para anak dari orang tuanya muslim. Dan terkadang para guru agama, dan para pemuka agama, ada yang salah dalam menyampaikan ajaran agama sehingga menimbulkan konflik pada diri anak dan akhirnya mereka akan mengangap ajaran agama sebagai suatu ajaran yang tidak logis karena tidak sesuai dengan fakta yang dibuktikan oleh ilmu pengetahuan.


Semua peristiwa diatas seharusnya menjadi perhatian bagi kita semua khususnya sebagai insan pendidik, dimana ternayata konsep pendidikan yang selama ini diterapkan belum mampu menanamkan niali-nilai akhlak agama seperti yang dinginkan, dan kalaupun ada, hal itu masih sangat minim sekali. Dan kejahatan-kejahatan sosial hanya dapat timbul dalam sekala yang luas kalau moral individu telah jatuh jauh sekali, kalau kekangan nilai-nilai akhlak telah melemah, dan kalau kepatuhan kepada standar disiplin sudah dihancurkan tentu tidak dapat mengambarkan bagaimana suatu masyarakat yang mempunyai mayoritas orang-orang yang berakhlak kuat dan terpelihara, tetapi secara bersama-sama menunjukan kebobrokan akhlak.

Dalam menanamkan pendidikan akhlak dan budi pekerti yang baik ini para ahli telah sepakat membagi usia anak dalam tiga kelompok, pertama, mulai dari manusia itu lahir sampai usia dua tahun disebut fase persiapan. Kedua, dari usia dua tahun sampai usia enam tahun disebut fase permulaan anak-anak, ketiga, dari usia enam tahun sampai usia duabelas tahundisebut fase paripurna anak.
 Untuk itu saat yang paling tepat dalam menanamkan pendidikan akhlak adalah pada saat ia belum menginjak usia remaja, karena pada masa anak-anak pelajaran yang diterimanya adalah apa-apa saja yang terdapat disekelilingnya
Dimana pendidikan Islam merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak dengan cara yang sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran menjiwai mereka dalam mengatasi  permasalahan yang ada pada dirinya,
. Maka tingkat intelegensi anak sangat mempengaruhi pemahaman tentang konsep moral dan mempengaruhi kemampuan menilai suatu situasi kondisi yang memperhatikan moralitas orang dewasa atau tiadanya moralitas orang dewasa, anak-anak melihat dan mencari isyarat bagaimana orang harus berprilaku dan menemukan banyak sekali isyarat yang mereka lihat dari orang tua atau guru
.

Maka pendidikan Islam dapat dijadikan sarana untuk memperbaiki akhlak/moral yang telah mengalami dekadensi, antara lain mengajarkan secara benar dan mengajak untuk selalu bersabar, bersyukur, bertawakal, mencitai orang lain, mengasihi dan menolong karena semua itu terdapat dalam Al-Quran dan Hadits sebagai nasihat dan contoh dalam perbaikan bagi orang-orang yang selalu melakukan perbuatan buruk. Dimana tujuan dari pendidikan akhlak dalam hal ini adalah untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara  dan perbuatan mulia dalam tingkah laku bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradap, ikhlas serta jujur.
 
Allah telah menciptakan manusia di alam ini dan mengutamakan bagi mereka diatas hewan-hewan dengan akal, agama, dan akhlak dan mewajibkan atas individu dan masyarakat, karena akhlak sangat penting bagi tegaknya kehidupan individu dan masyarakat. Dan manusia akan berbahaya jika ia berakhlak buruk dan merusak sebagaian besar perbuatanya jika ia pendusta dan pendengki, jahat dan suka mencuri pujiaan. Maka manusia sangat membutuhkan akhlak yang baik dalam seluruh keadaanya. Jika ia tidak memilikinya, maka kematian lebih baik dari pada hidup beginya. 
Untuk kesempurnaan orang tua dalam mendidik akhlak anak-anaknya, maka penulis sengaja mengambil seorang ahli “Pendidikan anak” dalam Islam yaitu ustad Umar Baradja. Dipilihnya oleh penulis akan sosok ustad Umar Baradja ini mungkin menjadi bahan pertanyaan begi kita semua, karena beliau seorang ulama yang jarang terdengar ditelinga kita mengapa tidak Imam Al-Ghozali, Abdullah Nasihan Ulwan atau mengapa tidak Zakiah Drajad atau tokoh-tokoh yang lainya, semua pertanyaan itu dapat penulis jawab dengan memaparkan sekilas tentang integritas ustad Umar Baradja terhadap masalah-masalah pendidikan akhlak pada  generasi mendatang.

Ustad Umar Baradja adalah seorang ulama yang terlahir diindonesia yang terletak dikota surabaya,  selain ahli dalam ilmu/pengetahuan akhlak ia juga ahli dalam berbagai macam disiplin ilmu lainya seprti, tafsir, hadits, fiqih, tasawuf, sirah dan tariqh, dan beliu menguasai berbagai macam bahasa seprti bahasa arab, bahasa inggris dan bahasa belanda. beliau mempunyai pengetahuan yang luas dalam permasalahan akhlak anak dalam Islam. Dalam mengemukaan pendapatnya beliau  bukan hanya berbicara tanpa dasar dan pijakan yang kuat, akan tetapi dengan bukti-bukti dan dalil-dalil yang Islami yang terdapat dari Al-Quran dan As-Sunnah serta peninggalan-peninggalan intelektual yang terdahulu.
Dalam mengemukakan pemikirannya tentang pendidikan akhlak anak ini, Ustad Umar Bardja mengangapnya sangat penting, yang membuat beliau merujuk pada referensi pemikiran-pemikiran yang Islami dari kaum muslimin secara murni, tanpa merujuk selain Islam. Hal tersebut beliau lakukan karena ia menulis hanya untuk kepentingan kaum muslimin dalam mengarahkan pendidikan akhlak anak sebagai generasi penerus bangsa yang berakhlakul karimah.

Atas dasar beberapa pertimbangan itulah penulis ingin meneliti pola pemikiran ustad Umar Baradja dalam mengembangkan wawasan pendidikan akhlak anak dalam Islam. yang merupakan masa yang sangat penting bagi kelangsungan generasi Islam untuk mewujudkan genersi yang roobaniyah dan madani, karena anak adalah amanah dari Allah untuk umat-Nya yang terbaik yang dititipkan kepada orang tua.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas bagaimana pendidikan akhlak anak laki-laki itu sendiri menurut pemikiran Ustad Umar Baradja yang sesuai dengan era globalisasi pada masa-masa sekarang ini, juga disertai dengan berbagai pandangan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat pada saat ini, hingga pada akhirnya penulis memberikan judul penelitian ini dengan judul :”KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK ANAK MENURUT USTADZ UMAR BARADJA (Analisis Dalam Kitab Akhlak Lil Banin)”. Dengan pokok permasalahan yaitu bagaimana konsep pendidikan akhlak anak menurut ustad Umar Baradja, faktor-faktor yang mempengaruhinya serta strategi dalam mendidik anak serta kesesuaian dengan kondisi pendidikan akhlak anak pada saat ini.
B. Identifikasi Masalah

1. Kurangnya pengaplikasikan (akhlak) dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kurangnya penanaman pendidkan akhlak orang tua kepada anak sejak dini.

3. Minimnya pengetahuan agama anak terutama dalam pendidikan akhlak.

4. Kurangnya respon anak terhadap pendidikan akhlak itu sendiri.

5. Seringnya anak tidak mematuhi dan melanggar norma-norma agama.
C. Batasan Masalah

Agar peneliti lebih terfokus dalam penelitian ini maka penulis memberi 
batasan-batasan masalah yang menjadi objek penelitian ini. adapun batasan permasalahan nya antara lain.
1. Aspek Pendidikan Akhlak Anak
Pada aspek ini penulis hanya membahas pendidikan akhlak, tidak melebar kepada pendidikan yang lain, hanya berkonsetrasi pada pendidikan akhlak yang meliputi tingkah laku, moral, tata krama, sopan santun, etika, norma, kesusilaan anak

2. Aspek Anak
    Jika kita jabarkan dan kita ulas akan sangat panjang sekali batasan anak karena
berbagai macam sudut pandang yang mengatakan definisi tentang anak, oleh karna itu penulis hanya membatasi pengertian anak yaitu kapan dia disebut anak dan kapan dia tidak lagi disebut anak.

3. Aspek Pemikiran Ustad Umar Baradja

Untuk menghindari kesalah fahaman, penulis memandang banyak sekali pemikiran ustad Umar Baradja didalam kanzanah Keislaman. Akan tetapi disini penulis hanya akan mengambil pemikiran ustad Umar Baradja dalam bidang pendidikan akhlak anak didalam kitab Akhlak Lil Banin saja.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut ustadz Umar Baradja?

2. Apakah konsep pendidikan akhlak anak menurut ustadz Umar  Baradja dalam kitab Akhlak Lil Banin masih relevan dimasa era globalisasi sekarang ini.

E. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan peneliti ini akan penulis uraikan satu-persatu tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut ustadz Umar Baradja .

2. Untuk mengetahui fungi pendidikan akhlak terhadap anak.

3. Untuk mengetahui apakah konsep pendidikan akhlak anak menurut ustadz Umar  Baradja dalam kitab Akhlak Lil Banin masih relevan dimasa era globalisasi sekarang ini.

Sedangkan hasil penelitian ini penulis katagorikan menjadi dua orientasi kegunaan, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini berguna untuk dijadikan bahan informasi bagi peneliti selanjutnya terhadap pentinganya pendidikan akhlak bagi anak.
2. Secara Praktis

a). Memberikan imput atau masukan bagi orang tua, guru pendidikan Islam maupun masyarakat dalam memberikan contoh akhlak sebagai tauladan yang baik bagi anak.

b). Sebagai informasi bahwa pendidikan akhlak atau moral merupakan bagian yang terpenting dalam pembentukan jiwa kepribadian yang baik dan dalam kehidupan  sehari-hari. 
F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai 
dalam penelitian dalam menjawab pertanyaan penelitian.
 Akhlak / moral merupakan
hal yang terpenting dalam kehidupan, baik untuk bekal diakhirat maupun didunia itu

sendiri oleh karena perbuatan yang baik dan sesuai ajaran Islam itu haruslah di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari: 
KH. Ma’ruf mendefinisikan akhlak sebagai berikut: “kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

M. Abdullah Dirroz mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: 


“Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecendrungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal yang jahat).

Sedangkan menurut Al-Qurthuby :

مَاهُوَ يَأْخُذُبِهِ الاِْنْسَانُ نَفْسُهُ مِنَالاْ َدَبِ يُسَمَّى خُلُقًا, لأَِنَّهُ يَصِيْرُ مِنَ الْخِلْقَةِ فِيْهِ             
 
“ Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari  adab-kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan termasuk bagian dari kejadiannya “


Sementara menurut Ustadz Umar Baradja akhlak adalah sebagai berikut:

“Akhlak yang baik adalah yang menyebabkan kebahagiaan bagimu didunia dan diakhirat, tuhanmu ridha kepadamu, engkau dicintai oleh keluargamu dan semua orang dan akhlak yang buruk merupakan penyebab kesengsaraanmu didunia dan akhirat Allah membencimu, engkau dibenci keluargamu dan semua orang dan engkau hidup diantara mereka dalam keadaan hina.

Sekalipun definisi diatas berbeda kata-katanya akan tetapi sebenarnya tidak berjahuan maksudnya bahkan berdekatan artinya satu sama lain. namun dalam hal ini penulis lebih merujuk pada pendapat ustadz Umar Baradja, sebagai inti penelitian pada pembahasan ini.
G. Tinjauan  kepustakaan

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Sebagai referensi sebelum penyusun skripsi, berikut ini penyusun akan cantumkan beberapa kerangka dari sekripsi yang terdahulu serta hubungannya dengan skripsi yang akan penulis teliti.
 Adapun tinjauan pustaka yang relefan dengan skripsi penulis yang akan dibahas diantaranya:

Nurmalita (2003) dengan judul; “Kerja sama keluarga dan sekolah dalam mengatasi kemerosotan akhlak menurut persepektif Islam”. Hasil peneliti menunjukan behwa keluarga merupakan pusat pembinaan rohani dan peletak dasar perkembangan kepribadiaan anak. Maka orang tua seyogyanya tidak menyerahkan pendidikan akhlak anak hanya kepada guru disekolah.

Skripsi yang ditulis Erawati dengan judul ”Peran orang tua dalam membina akhlak anak” menyatakan bahwa dalam rangka proses pengenalan dan pemahaman agama terhadap anak maka orang tua mempunyai peran penting dalam hal tersebut, karena dalam pembentukan akhlak anak bukan hanya dilakukan desekolah saja akan tetapi ditentukan oleh orang tua juga.

Adiwijaya dalam skripsinya berjudul “Akidah dan akhlak dalam membentuk kepribadian santri pondok pesantren Al-awalul khair kecamatan ilir I Palembang”, bahwa pembentukan kepribadian santri tidak terlepas dari pembinaan akidah dan akhlak yang dilakukan orang tua dirumah dan guru dilembaga pendidikan formal maupun non formal dari sejak lahir sam sampai dewasa.

Skripsi yang berjudul “Peranan lingkungan keluarga dalam pembentukan akhlak anak” oleh Abdul Albar fakultas tarbiyah  tahun 1998, pembahasan penelitian ini mengungkapkan bahwa keluarga mempunyai peranan penting dalam dalam pembentukan akhlak anak, karna orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama terhadap anak dimana lingkungan keluarga merupakan tempat pertama kali anak menerima pengalaman-pengalaman, pengetahuan  dan keterampilan.

Anisa Zahara Lubis dalam skripsiya yang berjudul “Konsep pendidikan akhlak dalam Al-Quran” fakultas tarbiyah tahun 2001 menjelaskan bahwa pendidikan akhlak anak sebaiknay dimulai dari lingkungan keluarga (orang tua) karna lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan pertama untuk membentuk kepribadian anak.

Dalam disertasi yang ditulis oleh Baihaqi A.K dengan judul “Pendidikan akhlak anak dalam rumah tangga menurut ajaran Islam” menjelaskan bahwa pendidikan anak dapat dimulai semenjak dalam kandungan bahkan lebih dini lagi, persiapan mendidika anak harus sudah dimulai sejak memilih jodoh karena menurutnya dilihat dari hadits Rasulullah SAW. “Nikahilah wanita itu karena 4 perkara, karena hartanya, keturunanya, kecantikanya dan agamanya, maka kawinilah wanita yang beragama maka kamu akan beruntung”.
Dalam skripsinya Hamzah yang berjudul “konsep pendidikan akhlak anak menurut Abdullah Nasihan Ulwan” disana menjelaskan mendidik anak sangat penting dan sungguh menjadi prioritas utama bagi tenaga pendidik dan orang tua.

Dan dalam skripsinya M. Hamzah “Pemikiran Azumardi Azra Tentang Pendidikan Islam” menjelaskan pendidikan adalah suatu peoses dimana suatu bagsa / Negara membina dan mengembangkan kesadaran diri diantara individu.

Bila dilihat dari beberapa hasil penelitian diatas, penulis beranggapan bahwa judul yang akan peneliti teliti layak untuk diteliti dan belum ada yang menelitinya, bahwa penulis menekankan pada”konsep pendidikan akhlak anak menurut ustadz Umar Baradja (analisis dalam kitab Akhlak Lil Banin)”.
H. Definisi Operasional

Fungsi pendidikan akhlak dalam mengatasi dekadensi akhlak sangatlah utama karena dengan melalui pendidikan akhlak diharapkan anak dapat terarahkan dalam berbuat, berpikir dan dalam berprilaku sesuai dengan pedoman hidup yaitu Al-Quran dan Hadits. Akhlak juga merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya, sebab seandainya manusia tanpa akhlak maka akan hilanglah derajad kemanusiaanya sebagai mahluk Allah yang paling mulia dan turunlah kederajad binatang, bahkan tanpa akhlak manusia akan lebih hina, lebih buas, daripada binatang buas. Maka hendaklah pendidikan akhlak yang baik dan mulia itu ditanamkan sejak kecil agar bila sudah besar terbiasa pula dalam melakukan akhlak yang baik, karena anak yang dari kecil ditanamkan akhlak yang baik maka ia akan terbiasa melakukan hal yang baik bila sudah dewasa, Sebaliknya apabila akhlak buruk sudah terbiasa dilakukan sejak kecil iapun akan menjadi orang buruk akhlaknya, dan akan sulit untuk mendidik dan memperbaikinya. 
1. Pemikiran, proses, perbuatan, cara memikir. Namun pemikiran yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah sebuah cara atau konsep yang dikemukakan oleh ustadz Umar Baradja tentang pendidikan akhlak anak
2. Pendidikan, proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan: proses perbuatan, cara mendidik akhlak, budi pekerti atau kelakuan, jadi pendidikan akhlak dimaksud dalam penelitan disini adalah proses tingkah laku dan kejiwaan anak yang baik yang sesuai berdasarkan tuntunan agama Islam dan khususnya menurut pandangan ustadz Umar Baradja.

3. Anak, yang dimaksud dengan anak dalam penelitian disini  adalah seseorang yang berumur 6 sampai usia 12 tahun.
4. Usia, umur. Adapun umur yang dimaaksud dalam penelitian ini adalah batasan waktu atau usia anak terhitung mulai saat disebut anak sampai ia tidak lagi disebut anak.
I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitain“library Research” atau ‘Riset kepustakaan” dengan kata lain penelitian ini merujuk pada buku-buku yang ada relevansinya dengan kerjaan yang dibahas.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini dengan menggunakan sumber data primer dan data skunder. Data primer adalah data-data yang diambil dari beberapa sumber buku inti, yaitu buku asli karangan ustad Umar Baradja yang berjudul akhlak Lil Banin maupun buku terjemah tersebut. Data sekunder adalah data yang diambil dari beberapa pendukung seperti buku yang berhubungan dengan materi, majalah, buletin dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam hal ini hanya mengikuti cara, gaya sistem dan alur serta arah berpikir ustadz Umar Baradja sendiri tentang pendidikan akhlak anak dalam Islam, dengan demikian objek formalnya berupa konsep, selanjutnya setelah semua terkumpul maka untuk mengolah data tersebut peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Deskripsi

Penulis menguraikan secara teratur seluruh konsepsi ustad Umar Baradja tentang pendidikan akhlak anak.

b. Interpretasi

Menyelami konsep pendidikan akhlak anak menurut ustadz Umar Baradja untuk menangkap arti hal-hal yang diinginkan ataupun yang dimaksudkan oleh ustadz Umar Baradja. 

c. Koherensi Intren
Agar dapat memberikan interprestasi yang tepat dan benar mengenai konsep pendidikan akhlak terhadap anak menurut ustadz Umar Baradja semua aspek dan konsep dilihat menurut keselarasanya satu sama lain, ditetapkan inti pikiran yang mendasar dan permasalahan yang sentral dari ustadz Umar Baradja mengenai pendidikan akhlak anak tersebut kemudian diteliti logis, sistematis dan konsepnya.
d. Kesinambungan Historis 
Dilihat benang merah dalam konsep ustadz Umar Baradja mengenai konsep pendidikan akhlak anak yang berhubungan dengan beliau, kondisi masyarakat, latar belakang pendidikan sehingga ia mengeluarkan konsep tersebut.

e. Heuristika 
Berdasarkan bahan baru atau pendekatan baru diusahakan menemukan pemahaman baru dari konsep yang dikemukakan oleh ustadz Umar Baradja.
4. Teknik Analisa Data

Data yang telah dikumpul dan telah dikelompokan kemudian dianalisa secara kualitatif lalu disimpulkan secara deduktif, maksudnya adalah menganalisa data dari berbagai sumber tersebut diatas, yang semula data tersebut bersifat umum kemudian disimpulkan secara khusus, sehingga hasil penelitian ini dapat dengan mudah di pahami.
J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyajian hasil penelitian ini, maka sistematikanya disusun sebagai berikut:

Bab I
: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data dan sistematika pembahasan.

Bab II
: Teori pendidikan akhlak, pada bab ini membahas tentang pengertian akhlak, maca-macam akhlak, akhlak kepada Allah, akhlak sesama manusia, Akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap lingkungan serta akhlak terhadap alam.
Bab III
: Biografi ustad Umar Baradja yang terdiri dari latar belakang kehidupan, kiprah pendidikan Ustadz Umar Baradja dan karya-karya nya..
Bab IV
 : Konsep Pemikiran ustad Umar Baradja tentang pendidikan akhlak anak. Pada bab ini membahas, Pengertian, Urgensi pendidikan akhlak terhadap anak, materi pendidikan akhlak anak, dan metode pendidikan akhlak, serta pendidikan akhlak saat ini, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan akhlak, dan tujuan pendidikan akhlak. 
Bab V
   : Penutup, yaitu berisi Kesimpulan dan saran-sara.
BAB II
TEORI PENDIDIKAN AKHLAK 
A. Pengertian Pendidikan Akhlak
Banyak sekali definisi pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli. Sebagai tolak ukur dari beberapa definisi itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan penjelasan yang diperkirakan cukup memadai untuk menggambarkan makna pendidikan, yaitu:

Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi awalan men, menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda berarti sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok yang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

Ada satu hal penting yang bisa dipahami dari definisi pendidikan tersebut di atas yang tercakup dalam proses pendidikan yaitu pendewasaan diri melalui pengajaran dan latihan. Ace Suryadi dalam bukunya, Analisis Kebijakan Pendidikan, menjelaskan bahwa pada hakekatnya pendidikan ialah proses pemanusiaan anak manusia dan manusia itu sendiri sepanjang hayatnya agar ia bermakna bagi kehidupannya sebagai seorang individu, sebagai anggota keluarga, masyarakat bangsanya, dan bagi kemanusiaan.
 
Hal senada dinyatakan oleh  Ahmad Tafsir  bahwa pendidikan itu ialah usaha membantu manusia menjadi manusia. Manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi manusia, seseorang dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat) kemanusiaan. Itu menunjukan bahwa tidaklah mudah menjadi manusia. Jadi tujuan mendidik ialah me-manusia-kan manusia. Ciri-ciri manusia yang telah menjadi manusia harus memiliki tiga syarat, yaitu:  pertama, memiliki kemampuan mengendalikan diri; kedua, cinta tanah air; dan ketiga, berpengetahuan.
 
Lebih lanjut  A Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak macamnya, satu di antaranya dengan cara mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan contoh. (teladan) agar ditiru, memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan agar terbentuk perkembangan yang maksimal dan positif.
 
Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan (tingkah laku) anak didik yang bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, ketrampilan dan aspek-aspek kelakuan yang lainnya kepada generasi muda. 
Menurut A Bachrun Rifa’i, dalam hal ini pendidikan diartikan sebagai; pertama, pendidikan sebagai pembentukan kebiasaan, dan kedua, pendidikan sebagai “penerobosan”. Yang pertama lebih dimaknai sebagai proses yang kontinyu, terus-menerus. Ia merupakan proses pengulangan dan terus-menerus setahap demi setahap. Sementara itu pemahaman yang kedua menyatakan bahwa pendidikan bukan saja proses yang serba terus, tetapi juga diskontinyu, yaitu penerobosan terhadap pengertian-pengertian baru, termasuk re-kristalisasi struktur baru.
 Selain itu, pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistimatis untuk mendorong, membantu serta membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. Inti dari pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh orang lain maupun oleh dirinya sendiri, dalam arti tuntutan yang menuntut agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggungjawab dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, kalau kita telaah lebih jauh, meskipun batasan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan selintas berbeda, namun kiranya dapat ditarik benang merah bahwa pendidikan merupakan suatu usaha maksimal dalam rangka mengembangkan potensi dan kualitas yang dimiliki “calon Manusia” dalam segala aspeknya. Jadi, pendidikan merupakan seluruh aktifitas yang memang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi.

Sedangkan akhlak Dari sudut kebahasaan (linguistik), berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, (اخلق- يخلق  –اخلقا) yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman), al-muru’ah (peradaban  yang baik) dan al-din (agama). Kalimat tersebut erat kaitannya dan mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “Khalqun” ( خلق ) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq” ( خالق ) yang berarti Pencipta, dan “makhluq” ( مخلو ق) yang berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian “akhlaq” timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluq dan antara makhluq dengan makhluq.

Sedangkan akhlak menurut beberapa tokoh disebut etika, dan beberapa tokoh lain menyebutnya dengan moral, serta ada juga sebagian tokoh yang menyebutnya dengan adat istiadat. Didalam kamus besar bahasa indonesia etika berarti ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
 Sedangkan moral mempunyai tiga pengertian yang pertama, berarti ajaran baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya( akhlak, budi pekerti dan susiala). Kedua, kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, berdisiplin dan sebagainya. Ketiga, ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.
 Sedangkan adat istiadat adalah kebiasaan prilaku yang telah hidup turun temurun dalam masyarakat tertentu.
Dilihat dari segi istilah (terminologi) para ahli berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang prilaku manusia. Diantara pendapat para ahli antara lain:
Menurut ustadz Umar Baradja sendiri yaitu: akhlak yang baik itu menyebabkan kebahagiaan bagimu didunia dan akhirat. Tuhamnu ridho kepadamu, engkau dicintai oleh keluargamu dan semua orang, sedangkan engkau hidup diantara mereka secara terhormat. Sebaliknya akhlak yang buruk adalah sumber penyebab kesengsaraanmu didunia dan akhirat, Allah membencimu engkau dibenci keluargamu dan semua orang dan engkau hidup diantara mereka dalam keadaan hina
. 

Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.

Ibrahim Amin mengatakan bahwa akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik buruknya.

Hamzah Ya’kub mendefinisikan akhlak sebagai berikut: 

a.  Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perbuatan dan perkataan manusia lahir dan batin.
b.  Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dan seluruh usaha dan pekerjaan mereka.

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya ‘Ulim al-Din mengatakan bahwa akhlaq adalah:

اَلْخُلُقُ عِبَارَةٌ عَنْ هَيْئَةٍ فِى النَّفْسِ رَاسِخَةً عَنْهَا تَصْدُرُ الاْ َفْعَالُ بِسُهُوْلَةٍ وَيُسْرٍ مِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ اِلَى فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ
 “Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Artinya akhlak ini ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Dan letak pentingnya dari pendidikan akhlak bagi anak itu sendiri adalah pada keselamatan dan kesentosaan dunia dan akhirat
. 
 Abu Ali Ibnu Muhammad Ibnu Ya’qub Miskawaih ( w. 421 H/1030 M) pakar bidang akhlaq terkemuka mengatakan, bahwa akhlaq adalah :
 حَالُ لِلنَّفْسِ دَاعِيَةٌ لَهَا اِلَى اَفْعَالِهَا مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَلاَرُوِيَةٍ 
 “ Akhlak ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu “.

Dan menurut Ali Abdul Halim Mahmud, akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat manusia menjadi istimewa.

Dan menurut Ahmad Amin akhlak adalah:

عَرَّفَ بَعْضُهُمْ الْخُلُقَ بِأَنَّهُ عَادَةُ الاِْرَادَةِ يَعْنِى أَنَّ الاِْرَادَةَ اِذَا اِعْتَادَتْ شَيْأً فَعَادَتُهَا هِيَى الْمُسَمَّاةُ بِالْخُلُقِ
 “ Sementara orang membuat definisi akhlaq, bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak “
 
Maka dari beberapa pengertian diatas pengertian akhlak dapatlah dipahami bahwa seseorang yang mambiasakan perbuatanya maka itulah yang menjadi akhlaknya, seperti kebiasaan jujur, amanah, dermawan, orang yang alif dan sebagainya, ini merupakan menjadikan akhlaknya yang baik/mulia begitu juga sebaliknya kebiasaan-kebiasaan yang fasik itu akan menjadikan kebiasaan akhlaknya yang buruk.
Jadi pada hakikatnya khuluq ( budi pekerti ) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, dari sini timbulah berbagai macam perbuatan dangan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi ini timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti yang baik / mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan buruk maka disebutlah budi pekerti yang buruk / tercela.
          Menurut ustad Umar Baradja dalam mengartikan akhlak adalah hendaklah  (anak) memiliki akhlak yang mulia dan adab yang baik semenjak kecil agar dibesarkan dan terbiasa dalam keadaan itu pada waktu besar, engkau harus lebih memaksakan dirimu atas hal itu hingga ia menjadi watak pada akhirnya, sebagaimana Allah telah berfirman: 

(((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((( ((((( ((( (((((((( (((( 
Artinya:“Telah beruntunglah orang-orang yang menyucikan jiwa itu dan 
telah merugilah orang yang telah mengotorinya” (Q.S. Asy Syams: 9-10)


Sesungguhnya orang-orang tidak melihat kepada ketampanan wajahmu maupun kebaruan bajumu tetapi mereka melihat kepada akhlakmu. Sebagaimana kata penyair yang dikutip oleh ustadz Umar Baradja dalam kitabnya akhlak lil banin:


Tidaklah bermanfaat bagi pemuda wajahnya yang 

tampan apabila akhlknya tidak baik

Jadi dapat disimpulkan dari dua kata “pendidikan”dan“akhlak” diatas tersebut yaitu suatu sikap atau tingkah laku yang baik, yang dipelajari dan dibiasakan sejak kecil, hingga menjadi kebisaan dalam prilakunya dan agar kebiasaan yang baik selalu menjadi proritas dalam bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari hingga dewasa.
B. Macam-Macam Akhlak

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlakul karimah (akhlak mulia) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan akhlakul mazmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan tidak benar menurut Islam. adapun kedua akhlak tersebut Yatim Abdullah  menjelasan dan membaginya sebagai berikut:

1. Akhlakul Karimah (Akhlak Mulia)

Adapun jenis-jenis akhlakul karimah itu adalah sebagai berikut.

a. Al-Amanah (Sifat Jujur dan Dapat Dipercaya)

Sesuatu yang dapat dipercayakan kepada seseorang, baik harta, ilmu, rahasia atau lainya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya, sebagai realisasi akhlakul karimah adalah hartawan hendaknya memberikan hak orang lain yang dipercayakan kepadanya, penuh tanggung jawab, ilmuwan hendaknya memberikan ilmunya kepada orang yang memerlukan, dan orang yang diberi rahasia hendaknya menyimpan memelihara rahasia itu sesuai dengan kehendak yang mempercayakan kepadanya, seorang muslim hendaknya berlaku amanah, jujur dengan segala anugrah Allah kepada dirianya, menjaga anggota lahir maupun bathin dari segala maksiat dan wajib mengerjakan perintah Allah.

b. Al-Alifah (Sifat Yang Disenagi)
Hidup dalam masyarakat yang hetrogen memang tidak mudah Menerapkan sifat al-Alifah, sebab anggota masyarakat terdiri dari bermacam-macam sifat, watak, kebiasaan, dan kegemaran satu sama lain berbeda. Orang yang bijaksana tentulah dapat menyelami segala anasir yang hidup ditengah masyarakat, menaruh perhatian kepada segenap situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh aneka perubahan. Pandai mendudukan pada proposi yang sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan dan perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari.
c. Al-‘Afwu (Sifat Pemaaf)
Manusia tiada sunyi dar khilaf dan salah, maka apabila manusia berbuat sesuatau terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau salah, maka patutlah dipakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah terhadapnya, maafkalah kekhilafanya, janganlah mendendam serta mohonkanlah ampun kepada Allah untuknya, semoga ia surut dari langkahnya yang salah, lalu berlaku baik dimasa depan sampai akhir hayatnya.

d. Anie Satun (Sifat Manis Muka)
Menghadapi orang yang menjemukan, mendengar berita fitnah yang memburukan nama baik, harus disambut semuanya itu dengan manis muka dan senyum. Betapa banyak orang-orang pandai lagi bijaksana memakai sikap ini dan banyak terjadi didunia diplomasi orang memperoleh sukses dan mencapai kemenangan, hanya dengan keep smiling diplomatnya dimeja perundingan. Dengan muka manis, dengan senyum menghias bibir, orang lain dapat mengakui dan menghormati segala keinginan baik seseorang.

e. Al-Khoiru (Kebaikan Atau Berbuat Baik)
Betapa banyaknya ayat al-Quran yang menyebutkan apa yang dinamakan baik, cukuplah itu sebagai pedoman, ditambah lagi penjelasan dari Rasulullah. Sudah tentu tidak patut hanya pandai menyuruh orang lain berbuat baik, sedangkan diri sendiri enggan mengerjakanya. Dari itu mulailah dari diri sendiri (ibadah binafsi) untuk berbuat baik. Tidak perlu disuruh berbuat baik terhadap sesama manusia, tetapi juga terhadap hewan hendaknya berbuat baik sebab setiap kebaikan sekecil apapun Allah pasti akan membalasnya begitupun sebaliknya dengan perbuatan buruk Allah akan membalasnya.
f. Al-Khusyu (Tekun Bekerja Sambil Menundukan Diri (Berzikir Kepadanya))
Khusyu dalam perkataan, maksudnya ibadah yang berpola perkataan, dibaca khusus kepada Allah rabbul’alamin dengan tekun sambil bekerja dan menundukan diri takut kepada Allah, ibadah dengan meren dahkan diri, menundukan hati, tekun dan tetap senentiasa bertasbih, bertahmid, takbir, tahlil memuja asma Allah, serta khusu didalam sholat, memelihara penglihatan, menjaga kehormatan tidak berjalan diatas bumi dengan anggkuh dan sombong serta berbicara dengan tenang dan sederhana.

2. Akhlak Mazmumah (Akhlak Tercela)

Adapun jenis-jenis akhlkul mazmumah (akhlak tercela) itu adalah sebagai berikut:

a. Ananiyah ( Sifat Egoistis)

Manusia hidu tidaklah menyendiri, tetapi berada ditengah-tengah manyarakat yang hedrogen. Ia harus yakin jika hasil perbuatan baik, masyarakat turut mengecap hasilnya, tetapi jika hasil perbuatanya buruk masyarakatpu turut menderita. Sebalikya orang tidak patut hanya berkerja untuk dirinya, tanpa memperkatikan tuntutan masyarakat, sebab kebutuhan-kebutuhan manusia tiada dapat dihasilkan sendiri. Ia sangat memerlukan bantuan orang lain dan pertolongan dari anggota masyarakat.
b. Al-Baghyu (Suka Obral Diri Pada Lawan Jenis Yang Tidak Hak (Melacur))

Melacur adalah perbuatan yang kejih, baik laki-laki maupun wanita. Wanita yang beralasan desakan ekonomi atau karena patah hati dengan suaminya, mencari kesenagan hidup pada jalan yang salah, perbuatan ini jelas dilaknat allah. Karena orang yang melakukanya pastilah imanya dangkal, kegemaran melacur menimbulkan mudharat yang tida terhingga, dapat memperoleh penyakit dan merusak tatanan sosial. Orang yang melakukan didunia hanya mendapatkan kenikmatan sesaat, seterusnya orang pun benci, aoalagi akhirat kelak api neraka menunggunya.

c. Al-Bukhlu ( Sifat Bakhil, Kikir, Kedekut (Terlalu Cinta Harta))

Bakhil, kikir, kedekut adalah sifat yang sangat tercela dan paling dibenci Allah. Hidup didunia ini hanya sementara dan apa yang Allah amanahkan hanya bersift sementara saja, bila mati jelas semua yang ada didunia tidak akan dibawanya kecuali hanya kain kafan pembungkus badan saja. Maka tinggalkanlah sifat bakhil, kikir maupun kemedut itu, karena semua kekayaan tidak akan bisa dibawa kedalam kubur.
d. Al-Khamru (Gemar Minum-Minuman Yang Mengandung Alkohol (Khamar))

Minuman yang beralkohol walaupun rendah kadarnya tetap diharamkan, sebab mengakibatkan mabuk. Bila mana orang sudah mabuk maka hilanglah pertimbangan akal sehatnya, sedangkan akal merupakan kemudi yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, benar dan yang salah. Kehilangan pertimbangan akal menyebabkan orang lupa kepada Allah dan agama, agama adalah akal yang menempatkan manusia kederajat yang tinggi dibanding dengan makhluk lain. 

e. Al-Khiyanah (Sifat Penghianat)

Karena tindakanya yang licik, sifat khianat sementara waktu tidak diketahui oleh manusia akan tetapi Allah maha mengetahui. Ia tidak segan bersumpah palsu untuk memperkuat dan membenarkan keteranganya bila ia teruduh, karena ia tidak mempunyai rasa tanggung jawab. Dia tidak memperoleh keuntungan dari perbuatanya itu, sifat senang mengorbankan kawan sendiri, menjadi musuh dalam selimut, itupu membahayakan dirinya sendiri. Sifat amanah membawa kealpangan rezeki sedangkan sifat khianat membawa kefakiran. Dijahui kawan, terisolasi dari pergaulan, dipandang sebelah mata oleh masyarakat dan kehilangan kepercayaan.
f. Al-Khazab (Sifat Pendusta Atau Pembohong)

Maksudnya sifat mengada-ada sesuatu yang sebenarnya tidak ada, dengan meksud untuk merendahkan seseorang, kadang-kadang ia sendiri yang berdusta dan dikatakan orang lain sebagai pelaku, juga ada kalanya ia bertindak berutal yaitu mengadakan kejelakan terhadap orang yang sebenarnya tidak bersalah, orang seperti ini setiap perkatanya tidak dipercayai orang, didunia akan mendapat derita dan diakhirat akan mendapat siksa, dan hendaklah berhati-hati kepada orang yang mempunyai sifat demikian serta tidak mudah percaya atas berita yang disampaikanya sebelum melihat kebenaranya.
g. Azh-Zhulmun (Sifat Aniaya)

Aniaya adalah meletakan sesuatu tidak pada tempatnya, mengurangi hak yang seharusnya diberikan. Penganiayaan dapat memutuskan ikatan persaudaraan antara sesama manusia, itulah sebabnya agama melarang zholim karena manusia mempunyai sifat-kekurangan-kekurangan akan tetapi hendaklah manusia saling tolong menolong dalam kehidupan dan tidak boleh menganiaya.

h. Al-Jubnu (Sifat pengecut)

Sifat pengecut adalah perbuatan hina, sebab tidak berani mencoba, belum mulai berusaha sudah mengangap dirinya gagal, ia selalu ragu dalam bertindak. Karena orang muslim harus tegas, cepat mengambil keputusan dan tidak menunggu apabila hal itu benar-benar baik untuk masa depanya serta tidak takut dalam berjuang menghadapi kenyataan hidup.

C.  Akhlak Manusia Sebagai Hamba Allah 

Allah telah mengaruniai kenikmatan yang banyak, ia menjadikan manusia setelah dahulu tidak ada. Allah telah memberimu akal dan menunjukimu kepada agama Islam yang merupakan kenikmatan terbesar, Allah telah memberikan kenikmatan yang besar kepadamu berupa pendengaran, pengelihatan dan dan lidah serta kedua tangan dan kedua kaki dan sebagainya dengan bentuk yang sempurna dan dengan bentuk yang terbaik. Sebagaimana firman Allah:

 (((((((((((((((((((((((((((((((( ((((((((((((((
Artinya: Kami telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya”

(At-Tiin: 4)

Allah memberikan kesehatan, Allah menanamkan kasih sayang dalam hati ibu bapakmu, hingga ia memelihara kita dengan sempurna dan ia menjadikan kamu mencintai gurumu hingga ia mengajarimu ilmu yang bergguna bagimu dalam agama dan dunia serta banyak lagi kenikmatan Allah bagimu yang tak terbilang sebagaimana firmanNya:

 ((((( ((((((((( (((((((( (((( (( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((((( ((((((( (((( 
Artinya:”Dan jika kamu menghitung kenikmatan Allah  niscaya kamu tidak dapat menetukan jumlahnya”(An-Nahl: 18)


Bersyukur kepada Tuhanmu atas kenikmatan-kenikmatan dengan mentaati perinthnya dan menjahui larangan-laranganya serta mengangungkanya didalam lubuk hatimu, apabila engkau bersyukur kepada tuhanmu maka Allah akan menambah kenikmatanya bagimu sebagaimana firmanya:

((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
Artinya:”Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan menambah nikmat bagimu dan jika kamu ingkar maka azab Allah sangat pedih”. (Ibrahim: 7)

Hendaklah mencintai Allah lebih banyak dari pada kecintaanmu kepada bapak ibumu dan dirimu sendiri, hendaklah mencintai pula malaikat-Nya, Rasul-Rasul Nya Nabi-Nabi-Nya dan hamba-hambanya yang salih karena Allah mencintai mereka. Kita wajib pula meminta pertolongan kepadanya dalam berbagai keperluan dan ketawakalan kepadanya sebagaimana firmanya:

( ((((((( (((( (((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((( (((( 
Artinya: Dan kepada Allah hendalah kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang beriman”(Al-Maidah:23)

Dari uraian diatas mengenai akhlak kepada Allah hendaklah mempunyai pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah dan menjadikan Allah satu-satunya yang menguasai dirinya oleh sebab itu sebagai seorang hamba Allah, ada cara-cara untuk mendekatkan diri kepadanya diantaranta:

a. Mentauhidkan Allah

Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan Islam, Yakni tidak mensyirikannya kepada sesuatu apa pun. Dan suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam semesta ini (Tauhid Rububiyah) sebagai konsekuensinya, maka hanya Allah itulah satu-satunya yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolonganya serta yang harus ditakuti (Tauhid Uluhiyah). Bahwa Tuhan itu zat yang luhur dari segala-galanya hakim yang maha tinggi, yang tiada terbatas, yang kekal, yang tiada berubah- ubah dan tiada kesamaanya sedikitpun dialam ini,
 seperti yang digambarkan dalam Al-Quran:

(((( (((( (((( (((((( ((( (((( ((((((((( ((( (((( (((((( (((((( ((((((( ((( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((( ((( 
Artinya:“Katakanlah dialah Allah, yang maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu, dia tidak beranak dan tidak pula diperanakan, dan tidak seorang pun yang setara dengan dia”.(QS. Al-Ikhlas: 1-4)

Dalam ayat lain Allah berfirman: 
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( (((((((
Artinya: “Dan ingatlah ketika lukman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.(QS. Luqman: 13)

Dan masih banyak lagi ayat yang menegaskan untuk mentauhidkan Allah. Artinya hendaklah pelajaran yang paling utama yang harus ditanamkan dalam benak anak adalah mengesakan / mentauhidkan Allah dan tidak untuk disekutukan dengan yang lain, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran surah Lukman diatas.

b. Beribadah kepada Allah 
Allah menjadikan manusia dimuka bumi ini mempunyai tujuan yang jelas yaitu tidak lain hanyalah untuk mengabdi (menyembah), beribadah kepadanya (Allah), sebagaimana dalam firmanya:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Q.S. Az-Zariyat ayat 56)

Dalam masalah ibadah, banyak ibadah yang bisa diajarkan kepada selain ibadah wajib masih banyak juga ibadah sunnah, yang bisa dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah namun secara umum ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah mahdzoh dan khoiru mahdzoh. Ibadah mahdzoh adalah ibadah yang sudah ditentukan baik waktu maupun tempat dan diwajibkan seperti: sholat lima waktu, zakat, puasa dibulan Rahmadhan dan naik haji, sedang kan ibadah khoiru madzoh adalah ibadah sunah dan yang lain yang tidak terikat dalam pelaksanaanya baik waktu maupun tempatnya.

Dan hendaknya menyuruh anak untuk melaksanakan sholat lima waktu bila sudah berumur 7 tahun dan memukulnya pada usia 10 tahun bila ia masih tidak mau melaksanakan sholat, karena sholat merupakan kewajiban mutlak bagi seorang Islam yang sudah baliqh, dan hendaklah sholat yang dilaksanakan semata-mata mengharap ridha Allah, melainkan bukan hanya kewajiban akan tetapi kebutuhan baginya dengan menyerahkan segenap hatinya kepada Allah. Allah berfirman; 

(((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( ((((( 
Artinya:”Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan semesta alam”.(QS. Al-An’am;162)

Dalam ayat lain dijelaskan;

(((( (((((((( (( ((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( 
Artinya: “Dialah yang hidup kekal, tiada tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia: maka sembahlah dia dengan memurnikan ibadat kepadanya, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam”.(QS. Al-Mu’min:65)

c. Bertaqwa kepada Allah 

Adapun yang dimaksud dengan taqwa kepada Allah adalah melaksanakan apa-apa yang diperintahkanya dan menjahui apa yang dilarangnya. Allah berfirman:

((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( 
Artinya;”Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu’(QS. An-Nisa: 1)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((( 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan jangan sekali-kalikamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.(QS. Ali-Imran:102)

Sebagai manusia yang beragama dan mempunyai landasan hidup hendaklah kita berlaku sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan dalam syariat Islam dan meninggalkan apa-apa yang dilarangnya. Taqwa ini dapat dilakukan dimana saja berada, ditempat ramai atau tempat sepi, sendirian atau dengan orang lain, disaat senag atau susah, dan apabila berbuat kesalahan yakni melakukan perbuatan jahat, cepat-cepatlah untuk bertaobat dan iringi dengan perbuatan yang baik.

Sedangkan ciri-ciri orang yang bertaqwa adalah sebagai berikut:
 

1. Percaya kepada Allah dan rasul-Nya, serta hal- hal gaib, seperti malaikat, hari kiamat, dan alam kubur

2. Orang yang mengerjakan amal ibadah yang diperintahkan, seperti shalat, puasa, zakat, dan sedekah 

3. Orang-orang yang menerapkan akhlak mulia, baik dalam hubungannya dengan khalik maupun sesama manusia.

4. Orang-orang yang hidupnya tenang dalam menghadapi segala macamproblemadan gejolak kehidupan.
 
d. Berdoa khusus kepada Allah

Berdo’a berarti meminta sesuatu kepada tuhan. Yakni meminta kepada Allah  Supaya kehendak dan hajatnya dikabulkan Allah berfirman: 

((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ( ((((((( (( (((((( ((((((((((((((( (((( 
Artinya:”Berdo’alah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”.(QS. Al-A’raf: 55)

Allah berfirman melalui Al-Quran agar manusia berdoa kepada-Nya, sebab dia maha dekat sedekat urat leher, Allah mendengar pinta hambanya (dalam hal yang baik), Allah tidak pernak menyalahi janjinya, dan Allah mengabulkan do’a hambanya yang pernah diajukan baik dengan cepat, lambat atau ditangguhkan sementara.

Adapun syarat dan cara berdoa yang diharapkan dapat terkabul adalah sebagai berikut:

1. Bersungguh-sungguh dalam memanjatkan do’a.
2. Yakin dan dengan hati mantap.

3. Istiqamah, artinya tetap pada jalan yang benar.

4. Tawadhu dan tadharru’ artinya merendahkan diri dengan suara lembut, penuh iba dan pengharapan.

5. Dengan perasaan khusyuk dan takut.

6. Yakin terkabulnya do’a.

7. Menyebut nama Allah, dan jangan selain dia.

Artinya dalam berdoa kepada Allah hendaklah bersiungguh-sungguh dengan penuh harap agar doanya dikabulkan oleh Allah, dan menjadikan Allah tempat satu-satunya meminta baik keselamatan didunia maupun diakhirat.

e. Zikrullah

Zikir yaitu mengingat kepada Allah, memperbanyak mengingat Allah baik diwaktu lapang atau diwaktu sempit, baik diwaktu sehat atau diwaktu sakit artinya zikir harus dikerjakan kapan saja dan dimana saja. Karena Allah sendiri menganjurkan kepada kita untuk selalu mengingatnya dan barang siapa yang selalu mengingat Allah, maka Allah pun akan mengingat kita, sebagaimana firman-Nya:

((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((( (((( ((((((((((( ((((( 
Artinya:”Karena itu ingatlah kamu kepadaku niscaya aku ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kamu kepadaku dan jangalah kamu mengingkari nikmatku (QS. Al-Baqarah;152)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((( 
Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. Al-Ahzab:41)

f. Bertawakal
Tawakal artinya berserah diri kepada Allah dan menerima apa saja yang telah ditentukan, tetapi dengan cara berusaha (ihtiar) sekuat tenaga dan disertai dengan doa, sebaliknya tidak dikatakan tawakal orang yang hendak menyebrangi samudra tanpa kapal, tidak dinamakan tawakkal orang yang membiarkan anak atau istrinya ditiduri orang lain
. dalam Al-Quran Allah berfirman:
( ((((( (((((((((( ((((( (((( (((((( (((( ((((((( ((((((( ((((
Artinya:”Barang siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”.(QS.Al-Anfal:49)

Dalam ayat lain Allah berfirman:
( (((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((((((( (((((( ((((((( (((( 
Artinya:”Maka berpalinglah kamu dari merekan dan bertawakalah kepada Allah, cukuplah Allah menjadi pelindung”.(QS.An-Nisa;81)

Jadi orang yang bertawakal itu ialah orang yang giat berusaha dengan sekuat tenaga dan pikiranya dan menyerahkan hasilnya kepada ketentuan Allah, serta rela dengan apa yang telah ditentukan itu.

g. Bersabar

Sabar artinya tabah dan tangguh dalam menghadapi segala sesuatu atau tahan menderita dari hal-hal yang negatif atau karena hal-hal yang positif, sabar sendiri dapat dibagi menjadi tiga bagian.

1. Sabar meninggalkan larangan agama

2. Sabar menjalankan perintah agama

3. Sabar menerima ujian dan cobaan dari Allah.

Kita harus dapat bersabar dalam meninggalkan larangan-larangan yang telah ditentukan dalam syariat, hendaknya kita tidak menurutu hawa nafsu yang dapat menjerumuskan kita dalam kemaksiatan dan kebinasaan bagi diri kita sendiri, kita juga harus sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah, kita tak perlu tergesa-gesa dalam beribadah kepada Allah, dan kita harus sabar terhadap semua ujian dan cobaan yang Allah berikan kepada kita, karena semua itu Allah telah menentukan semuanya, dan kita hendaklah bertawakan kepada Allah agar semua cobaan dan ujian yang Allah berikan kepada kita ada hikmah dibalik semua itu.
Allah berfirman:

(((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( ((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( (((( 
Artinya;”Katakanlah”hai hambaku yang beriman bertaqwalah kepada tuhanmu’orang-orang yang berbuat baik didunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allh itu luas sesungguhnya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas’.(QS. Az-Zumar;10).

h. Bersyukur kepada Allah

Syukur artinya sifat mulia yang wajib dimiliki oleh setiap muslim yaitu menyadari bahwa segala nikmat yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugrah dari Allah semata dan menggunakan nikmat itu sesuai dengan ketentuan yang telah ditetaapkanya.
 Sebagaimana Allah berfirman:

((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
Artinya:”Sesungguhnya jika kamu bersyukur pati kami akan menambah nikmat kepadamu”(QS.Ibrahim:7).

D. Akhlak Terhadap Sesama Manusia.

Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya, dan tidak boleh merugikan hak-hak orang lain. Islam mengimbangi hak-hak pribadi, hak-hak orang lain dan hak masyarakat sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja sama dalam mengemabangkan hukum-hukum Allah, karena akhlak sesama manusia merupakan sikap seseorang terhadap orang lain dan sikap tersebut harus dikembangkan sebagai berikut:
1. Mengghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik seperti yang disyariatkan agama, jangan tertawa didepan orang yang bersedih, jangan mencaci secama manusia, jangan memfitnah, mengunjing, melaknat serta jangan makan didepan orang yang sedang beruasa.

2. Memberi salam dan menjawabnya dengan memperlihatkan muka manis, dan mencintai saudara sesama muslim sebagaimana mencintai dirinya sendiri.

3. Pandai berterima kasih.

4. Memenuhi janji. Janji adalah amanah yang wajib dipenuhi, baik janji untuk bertemu, janji membayar hutang, maupun janji mengembalikan pinjaman.

5. Tidak boleh mengejek. Karena hal itu dapat merendahkan orang lain serta tidak membicarakan kekurangan maupun membuka aib sesama.
6. Jangan mencari kesalahan. 

7. Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar orang lain dalam berbelanja.


Dari uraian diatas kita sebagai seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain, tidak boleh membedakan sikap terhadap seseorang baik ia berpangkat atau rakyat jelata, saling merahasiakan rahasia sesama muslim, tidak boleh mengemborakan kesalahan orang lain baik lisan maupun tulisan dan harus tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa pada Allah.

Adapun akhlak sesama manusia dapat diperincikan sebagai berikut:

1. Akhlak Sebagai Anak

Masa anak-anak adalah masa yang terindah dan sulit terlupakan betapa mereka sangat gemira dikala ia kanak-kanak dengan fitrahnya. Pancaran kebahagian yang muncul dari mata mereka mengetarkan hati yang melihat, anak dan dunia mereka adalah gambaran masa depan. Dunia anak-anaksebenarnya tidak kalah pentingnya dengan dunia orang dewasa, bahkan kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada perhatian mereka terhadap semua aspek kehidupan anak-anak.

Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik diberikan pendidikan kearah itu pastilah ia tumbuh diatas kebaikan, akibat positifnya ia akan selamat. Sebaliknya jika anak sejak kecil sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan dibiarkan begitu saja tanpa bimbingan akhlaknya, maka akibatnya anak itu pun akan celaka dan rusak akhlaknya.
 Dalam menindak lanjuti pendidikan akhlak anak Yatimin Abdullah mempunyai cara dalam mengembangkan yaitu sebagai berikut:

a. Kesopanan dan kesadaran makan

b. Kesopanan dan kesadaran pakaian

c. Kesederhanaan tidur

d. Kesopanan dan kedisiplinan duduk

e. Kesopanan dan kesederhanaan berludah

f. Kesopanan dan kesederhanaan berbicara


Sementara yang wajib dihindarkan dari perbuatan tercela adalah sebagai berikut:

a. Jangan suka bersumpah

b. Jangan suka meminta-minta

c. Jangan suka membanggakan diri

d. Jangan berbuat sesuatu dengan cara sembunyi-sembunyi.

e. Jangan suka berbohong

f. Jangan mencuri

g. Jangan suka memfitnah

h. Jangan suka mencela dan menghina orang lain

i. Jangan meceritakan keburukan orang.

2. Akhlak Kepada Ayah Dan Ibu
Sebagai seorang anak, wajib berbakti kepada orang tua, setelah taqwa kepada Allah. Orang tua telah bersusah payah memelihara, mengasuh, mendidik sehingga menjadi orang yang berguna dan bahagia. Karena itu anak wajib menghormatinya, menjunjung tinggi titahnya, mencintai mereka dengan ikhlas, berbuat baik kepada mereka, lebih-lebih bila usia mereka sudah lanjut, dan jangan berkata kasar dan keras dihadapan mereka.

Allah berfirman:

(((((((( (((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((( ((((( (((((((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( (((( 

Artinya:”Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang muliaDan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".(Q.S. Al-Israa: 23-24).

Di dunia ini tidak seorang pun menyamai kedudukan orang tua. Tidak ada satu usaha dan pembalasan yang dapat menyamai jasa kedua orang tua terhadap anaknya, perbuatan yang harus dilakukan seorang anak terhadap orang tuanya menurut Yatimin Abdullah dalam al-Quran adalah sebagai berikut:
a. Berbakti kepada kedua orang tua

b. Mendo’akan keduanya

c. Taat terhadap segala yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang mereka, sepanjang perintah iru tidak bertentangan dengan ajaran agama
d. Menghormatinya, merendahkan diri kepadanya, berkata yang halus dan yang baik-baik supaya ia tidak tersingung, tidak membentak dan tidak bersuara melebihi suaranya.

e. Memberikan penghidupan, pakaian, mengobati jika sakit, dan menyelamatkan dari yang membahayakan.

f. Menyayangi orang tua.


Satiri mengatakan jika kedua orang tua telah meninggal dunia, sebagai anak masih disuruh berbakti kepada keduanya, yaitu dengan cara:

a. Jika orang tu meninggalkan utang piutang segerakan untuk dibayarkan.

b. Jika meninggalkan wasiat segera penuhi wasiatnya sepanjang tidak bertentangan dengan al-Quran dan sunnah nabi.

c. Sambung kembali hubungan dengan sanak famili dan sahabat dekat.

d. Mendo’akan keduanya tentang kebaikan selama didunia dan alam kubur.

e. Menghormati dan memulakan kawan-kawan keduanya.

f. Menghajikan jika mampu, jika tidak berikanlah sedekah atas nama orang tuanya untuk ketenangan dia dialam kubur.

3. Akhlak Terhadap Saudara
Dalam pandangan Islam, berbuat santun terhadap saudara harus sama sebagaimana santun kepada orang tua dan anak. Misalnya seorang adik harus sopan kepada kakaknya sebagaimana seorang anak sopan kepada ayahnya. Kakak harus menyayangi adiknya seperti orang tua menyayagi anak-anaknya.

Saudara itu tidak terbatas pada saudara kandung (karena hubungan darah), tetapi lebih luas lagi saudara sebangsa, seagama, dan saudara sesama manusia. Akhlak yang perlu dilakukan terhadap saudara adalah sebagai berikut;

a. Adil Terhadap Saudara
Sesama saudara hendaklah kita selalu berbuat baik dan adil, karena hal itu sangat Dianjurkan dalam Islam  sebagaimana Allah berfirman dalam al-Quran surah An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:

(((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( 
Artinys:”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S. An-Nahl :90)

b. Mencintai Saudara
Islam mengajarkan rasa persaudaraan diukur dengan keimanan seseorang. Iman itu tidak sempurna bila seorang Islam belum mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri, banyak contoh teladan yang diberikan Rasulullah, sahabat maupun para tabi’in tentang mengamalkan hadis yang berhubungan dengan ini, Imam Bukhari dari Anas, meriwayatkan yang berbunyi:
عن انس رضي الله عنه عن النبى صلى الله عليه وسلم قال لايؤمن احد كم 
حتى اكون احب اليه من والده وولد والناس اجمعين
Artinya:“Dari Anas RA. Dari Nabi SAW. bersabda: Tidak beriman salah seorang diantaramu, sehingga aku lebih dicintai olehnya dari pada dirinya, orang tuanya, anaknya dan manusia semuanya”.
 
Artinya semua orang Islam itu bersaudara, satu sama lainnya tidak boleh menganiaya, menghina, mendustakan dan meremehkan. Setiap orang Islam terhadap Islam lainya haram darahnya, hartanya dan kehormatanya akan tetapi seorang muslim haruslah dapat menghayati dan menerapkan prinsip ukuwah Islamiyah dalam praktik hidup sehari-hari, bukan hanya imajinasi, tetapi harus dibuktikan dengan amaliyah yang nyata.
c. Jangan Su-Uzan
Su-uzhan artinya buruk sangka. Jangan buruk sangka, menyangka-nyagka tanpa bukti dan tanpa diselidiki asal usulnya karena hal ini dapat mengakibatkan permusuhan dan keretakan dalam hubungan persaudaraan. Seorang muslim wajib bersopan santun terhadap saudaranya, karib kerabatnya dan kepada orang-orang yang ada hubungan silaturahmi, seperti bersopan santun kepada kedua orang tuanya, anak-anaknya dan saudara-saudaranya serta tidak bersu-uzhan.

4. Akhlak Terhadap Tetangga

Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal seseorang sampai 40 rumah, yang selalu mengetahui keadaanya lebih dahulu dibandingkan dengan saudara dan famili yang berjauhan. Kedudukan tetangga jauh lebih besar dan lebih utama dibandingkan dengan sanak famili yang jauh tempat tinggalnya, karena tetangga juga menjaga keluarga kita bila bepergian, tatanggalah yang menjaga dan membela setiap waktu.


Dalam ajaran Islam cara berakhlakul karimah terhadap tetangga yaitu sebagi berikut:

a. Dilarang menyakiti hati tetangga, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan

b. Berbuat baik dengan tetangganya, seperti berbuat baik dengan dirinya sendiri.

c. Menolongnya jika memohon pertolongan.

d. Menengoknya jika ia sakit.

e. Mengucapkan selamat jika mendapat kebahagian.

f. Memberi nasihat jika ia meminta nasehat.

g. Menghormatinya dengan berbuat makruf kepadanya.

h. Saling menghargai hak miliknya.
i. Saling menanyai kabar baik dan memberi tauladan.

j. Saling memberi walaupun hanya sedikit.


Selain berakhlakul karimah, Islam menetapkan hak-hak bertetangga sebagai berikut:

a. Jika bertemu dengan tetangga hendaklah ia mengucapkan salam.

b. Jangan banyak bertanya tentang pribadi mereka.

c. Berada didekat mereka jika ia mendapat musibah.

d. Menunjukan kegembiraan jika ia mendapatkan kebahagian dan kesenagan

e. Memafkan jika ia mempunyai salah, dan jangan mendiamkan sampai tiga hari.

f. Jangan melihat aurat mereka dan wajib menutupi rahasia pribadinya.

g. Dilarang menutup sesuatu yang menjadi keperluanya.

h. Wajib berlemah lembut kepada keluarganya, anak-anaknya dan memperlakukanya dengan baik.

i. Jangan mempersempit jalan untuk masuk kerumahnya.

j. Tidak mengangunya.

5. Akhlak Kepada Lingkungan Masyarakat

Lingkungan ialah segala yang sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.
 Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul atau dalam istilah ilmiyah, saling “Berinteraksi”.
Jadi lingkungan masyarakat ialah lingkungan kelompok manusia yang berada disekelilingnya, bekerja sama-sama, saling menghormati, saling membutuhkan dan dapat mengorganisasikanya dalam lingkungan tersebut sebagai satu kesatuan sosial dengan batas tertentu.


Akhlakul karimah yang diajarkan dalam Islam terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam. Akhlakul karimah berdasarkan kaidah Islam dalam pergaulan menurut Yatimin Abdullah mempunyai landasan yaitu sebagai berikut:

1. Harus berbahasa dengan baik, benar, sopan, menyenangkan, menarik, ringkas padat dan penuh hikmah.
2. Sesama muslim bila bertemu ucapkan salam, dan menjawab salam bila ada saudara muslim lain yang memberi salam kepada kita.

3. Wajib memperhatikan tat cara mekan minum. Makan dan minumlah secara sederhana dirumah, dikantor maupun ditempat umum.

4. Menyesuaikan diri dimajlis pertemuan, wajib menjunjung tinggi kemuliaan dan kehormatan, jangan bersikap tidak sopan.

5. Wajib meminta izin bila masuk baik dirumah orang atau ditempat lain.

6. Berkelakar dengan sopan, islam membenarkan bersenda gurau, menimbulkan tawa, membuat lelucon namun bukan mengejek, menghina atau merendahkan orang lain.

7. Menjenguk orang sakit.

8. Bertakziah dan menyelengarakan jenazah.


Untuk meningkatkan hubungan baik terhadap lingkungan masyarakat tempat kita tinggal, yang wajib dilakukan sebagai anggota masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Ukhuwah Dan Persaudaraan
Didalam lingkungan masyarakat harus menjalin hubungan ukhuwah dan
persaudaraan dengan baik secara Islami. Karena orang-orang mukmin dengan mukmin lainya bersaudara , Allah berfirman:

((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:”Sesungguhnya Orang-orang beriman itu bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat,(QS. Al-Hujurat: 10).

b. Tolong Menolong

Tolong menolong ini dalam lingkungan masyarakat adalah sanngat penting. Apabila kita mempunyai hubungan kemanusiaan maka wajib kita saling tolong menolong, walaupun hanya memberikan semangat karena tolong menolong untuk kebaikan dan taqwa keapda Allah adalah perintah Allah sebagaimana dalam firmanya;
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Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya, (QS. Al-Ma’idah : 2 )

c. Musyawarah

Jika ada masalah rumit dalam masyarakat, maka musyawarah didalam lingkungan adalah cara tepat dan dianjurkan mendapat keputusan yang adil. Allah berfirman:
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Artinya:”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya,(QS. Ali-Imran: 159)

E. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Manusia dilihat dari aspek ajaran akhlak mempunyai beberapa kewajiban. Kewajiban yang pertama yang harus dilaksanakan adalah terhadap dirinya sendiri orang akan dapat melaksanakan beberapa kewajiban yang lain, apabila ia telah dapat menyelamatkan dirinya sendiri.

Manusia hidup didunia tidak lepas dari dua persoalan kebutuhan, yaitu kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan jasmani adalah segala kebutuhan jasad, tubuh kita perlu berkembang berenergi dan sehat. Untuk mendapatkan semua itu semua tubuh kita memerlukan makanan atau obat obatan maka manusia berkewajiban untuk memenuhinya 

Disamping kebutuhan jasmani manusia juga membutuhkan kesenagan, kedamaian, tetentraman, pengetahuan yang kesemuanya itu kebutuhan rohani, ia harus memberi makan pada pikiranya dengan ilmu pengetauan ia harus memberi makan pada hatinya untuk mendapatkan kedamaian, ketenangan hidup dan semangat serta harapan hidup kelak yang damai sejahtera. Artinya kebutuhan keduanya tersebut harus dipenuhi secara seimbang, apabila salah satunya kurang terpenuhi dengan baik maka akan berpengaruh pada keseluruhan jiwa dan raganya oleh sebab itu sudah merupakan ketentuan bahwa manusia harus memenuhi kebutuhanya sendiri Meliputi:
a. Memenuhi kebutuhan lahir maupun batin

b. Selalu mendekatkan diri kepada sang kholik

c. Menjaga agar keadan jasmani dan rohani tetap sehat dan baik

d. Tidak merusak badan dengan mengkonsumsi minuman keras, narkoba, sabu-sabu dan sebainya.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam al-Quran:

(((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( 

Artinya: Dan janganlah kamu menjatuhkan diri sendiri kedalam jurang kebinasaan (QS. Al- Baqarah 195)

Artinya kita sebagai makhluk Allah yang sempurna, yang begitu banyak diberi suatu kenikmatan oleh Allah, janganlah sampai membiarkan diri kita dalam keadaan binasa, dengan merusaknya  seperti menzalimi diri dan orag lain, Zalim dalam pengertian yang umum adalah, bertindak yang bersifat menganiaya, merampas hak, baik itu kepada Allah, kepada diri sendiri maupun orang lain.ketika seseorang bertindak zalim itu sering dimulai dari hanya sebuah 'prasangka’.

Maksudnya, apabila seseorang bertindak atau melakukan sesuatu terhadap orang lain berdasarkan sebuah prasangka, dan kemudian prasangka sebagai dasar perbuatan itu terbukti tidak sesuai dengan kenyataan sedemikian sehingga mengakibatkan orang lain itu menjadi tersakiti dan teraniaya, maka berdosalah orang itu karena telah berlaku zalim kepada orang lain. Padahal, jika seseorang tersebut tidak mengambil pilihan untuk berprasangka demikian maka tidak perlu adanya tindakan/perbuatan seperti itu dan orang lain tidak jadi tersakiti.
Maka, berhati-hatilah berprasangka, karena prasangka itu sebagian besar salah.

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظَّنِّ إِنَّ بَعْضَ الظَّنِّ إِثْمٌ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah oleh kalian kebanyakan dari persangkaan (zhan) karena sesungguhnya sebagian dari persangkaan itu merupakan dosa.” (Al-Hujurat: 12)
Menzalimi diri sendiri, Seorang perokok berat tidak bisa menghentikan kebiasaanya merokok karena dengan prasangka/anggapan bahwa dengan merokok perasaan lebih tenang, atau dengan merokok pergaulan bisa menjadi lebih dekat dll, padahal secara fakta merokok itu merugikan tubuhnya sendiri. Dan perasaan tenang dan pergaulan itu tidak sama sekali karena sebatang rokok. Jika orang tersebut menyadari bahwa tubuh ini adalah titipan oleh Allah swt untuk dijaga kesehatannya. Dan jika tubuh yang merupakan titipan ini semakin rusak karena merokok, maka orang tersebut telah berbuat zalim pada diri sendiri. Dan itu berlaku oleh sebab sebuah prasangka yang begitu kuat dari diri perokok itu sendiri.

Kemudian orang yang tidak mengerjakan kewajiban-kewajiban yang Allah bebankan kepadanya pada hakikatnya ia telah menzalimi diri mereka sendiri, seperti tidak mengerjakan sholat, tidak berpuasa, membayar zakat, berzinah dan sebagainya, karena semua perbuatan manusia akan dipintai pertanggungjawaban kelak dihari kiamat. sehingga apa yang mereka perbuat di dunia ia sendirilah yang akan menaggung akibat perbuatanya, apalagi perbuatan yang menzolimi diri secara nyata seperti, meminum-minuman keras, narkoba, berjudi, mengundi nasib, merokok dan sebagainya.
Maka dari itu kita sebagai manusia yang sering malakukan perbuatan dosa hendaklah kita bertaubat kepada Allah, agar Allah senantiasa mengampuni selaga dosa yang kita perbuat. Karena orang yang tidak mau bertaubat pada hakikatnya telah berbuat zalim, sebagaimana firman Allah dalam al-Quran; yang artinya: “Dan barangsiapa yang tidak mau bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”(QS.Al-Hujurat:11).

Orang-orang yang tidak mau bertaubat, sebagaimana disebutkan dalam Alquran, termasuk golongan yang menzalimi diri sendiri. Apalagi setiap hamba akan merasa sangat bahagia saat kembali kepada Allah dalam keadaan dirinya bertaubat. Dan di antara ciri penting orang-orang yang bertaubat ialah menyesali perbuatan dosa yang pernah dilakukan. Tentunya, tanda penyesalan suatu perbuatan ialah tidak mengulangi lagi. 

Karena itu, sewajarnya kita selalu berusaha bertaubat. Apalagi Allah Maha penerima taubat, sebagaimana dikatakan dalam al-Qur’an, “Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hambanyaNya” (QS. At-Taubah: 104).  Rasulullah juga mengatakan, Allah membuka tanganNya di waktu malam agar bertaubat orang yang bersalah di siang hari, dan membuka tanganNya di waktu siang agar bertaubat orang yang bersalah (berdosa) di malam hari, sampai terbit matahari dari sebelah barat (HR. Muslim).

Seorang nabi Adam pun mau bertaubat kepada Allah ketika bliau melakukan perbuatan yang dilarang allah, dan ia pun berdoa kepada Allah, hingga Allah mengampuninya, sebagaimana do’a yang termaktub dalam al-quran Surat Al A’raf: 23 yang berbunyi:
رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنفُسَنَا وَإِن لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُونَنَّ مِنَ الْخَاسِرِينَ
Artinya:“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.”

Keduanya berkata, “Rabbana, kami telah menzalimi diri kami sendiri, dan sekiranya Engkau tidak mengampuni kami dan merahmati kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.”Qālā rabbanā zhalamnā aηfusanā (keduanya berkata, “Rabbana, kami telah menzalimi diri kami sendiri), yakni kami telah memudaratkan diri sendiri dengan berbuat kemaksiatan. Wa il lam taghfir lanā (dan sekiranya Engkau tidak mengampuni kami), yakni sekiranya Engkau tidak memaafkan kami. Wa tarhamnā (dan merahmati kami), maka janganlah mengazab kami. La nakūnanna minal khāsirīn (pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi), yakni pastilah kami termasuk orang-orang yang tertipu dengan mendapatkan siksaan.
F. Akhlak Manusia Terhadap Alam Dan Lingkungan
1. Memelihara kelestarian alam dan lingkungan
Alam ialah segala sesuatu yang ada dilangit dan dibumi beserta isinya, selain Allah. Allah melalui al-Quran mewajibkan kepada manusia untuk mengenal alam semesta beserta seluruh isinya.

Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh Allah untuk mengelola bumi dan mengelola alam semesta ini, manusia diturunkan kebumi untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya. Oleh karena itu, manusia mampunyai tugas dan kewajiban terhadap alam sekitarnya, yakni melestarikan dengan baik. Ada kewajiban manusia untuk berakhlak kepada alam sekitarnya. Ini berdasarkan kepada hal-hal sebagai berikut:

a. Bahwa manusia hidup dan mati berada dialam, yaitu bumi.

b. Bahwa alam merupkan salah satu hal pokok yang dibicarakan oleh al-Quran
c. Bahwa Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga pelestarian alam yang bersifat umum dan khusus.

d. Bahwa Allah memerintahkan kepada manusia untuk mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari alam, agar kehidupan menjadi makmur.

e. Manusia berkewajiban mewujudkan kemakmuran dan kebahagian dimuka bumi.
Manusia wajib bertanggung jawab atas kelestarian alam atau kerusakanya, karena sangat mempengaruhi kehidupan manusia, alam yang masih lestari pasti dapat memberi hidup dan kemakmuran bagi manusia dibumi. Tetapi apabila alam sudah rusak maka kehidupan manusia menjadi sulit, rezeki sempit dan dapat membawa kepada kesengsaraan. Pelestarian alam ini wajib dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat, bangsa dan negara.

Manusia hidup bergantung pada alam sekitar. Mula-mula manusia hidup secara berpindah-pindah (nomaden) mencari tempat-tempat yang menyediakan hidup dan makan. Mereka lalu berpindah-pindah dari tempat satu ketempat yang lain setelah bahan makanan habis, kemudian semakin maju dengan cara bercocok tanam, berdagang, pegawai dan berbagai macam profesi. Namun seiring dengan perkembangan zaman bukan berarti ketergantungan dan kebutuhanya terhadap alam semakin berkurang, akan tetapi mereka tetap membutuhkan alam sebagai kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya. Untuk itu manusia harus bisa menjaga alam dan makhluk sekitarnya, karena Allah menciptakan bumi mempunyai tujuan, dan tidak sia-sia. Sebagaiman tercantum dalam al-Quran
((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((( 
Artinya: Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. (QS. Al-Ahqaf: 3)
Dalam ajaran Islam akhlak terhadap alam seisinya dikaitkan dengan tugas mnusia sebagai khalifah dimuka bumi. Manusia bertugas memakmurkan, menjaga dan melestarikan bumi ini untuk kebutuhannya, akhlak manusia terhadap alam bukan semata-mata untuk kepentingan alam, tetapi jauh dari itu untuk memelihara melestarikan dan memakmurkan alam ini. Dengan kemakmuran alam dan keseimbangannya manusia dapat mencapai dan memenuhi kebutuhanya sehingga kemakmuran, kesejahteraan, dan keharmonisan hidup dapat terjaga.

Berakhlak dengan alam sekitarnya dapat dilakukan manusia dengan cara melestarikan alam sekitarnya sebagai berikut:
a. Melarang penebangan hutan secara liar

b. Melarang perburuan binatang secara liar

c. Melakukan reboisasi

d. Membuat cagar alam dan suaka margasatwa

e. Mengendalikan erosi

f. Menetapkan tata guna lahan yang sesuai

g. Memberikan pengertian yang baik tentang lingkungan kepada seluruh lapisan masyarakat

h. Memberikan sanksi-sanksi tertentu bagi pelangar.

Adapun akhlak manusia terhadap alam yang wajib dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam

b. Memanfaatkan alam beserta isinya.

Artinya manusia harus bisa berpikir bahwasanya siapa pencipta alam ini, serta memperhatikan kebesaran dan keindahan alam ini, dan harus mempunyai keyakinan bahwa dibalik penciptaan alam, bumi dan seisinya ini semata-mata hanya dari kekuasaan Allah, karena Allah lah yang menciptakan alam ini dan kita sebagai manusia hendaklah menjaga, merawat serta memanfaatkan alam ini dengan sebaik-baiknya.
Menurut Prof. Dr.Qadir Gassing (Sungguminasa, Maret 2008) dalam Sebuah Tawaran Solutif terhadap Global Warming, Setelah melakukan kajian terhadap beberapa ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW ditemukan sembilan prinsip yang dapat dijadikan sebagai rujukan nilai dalam pengelolaan lingkungan hidup.

1. Prinsip Kepemilikan
Bahwa seluruh isi alam semesta adalah milik Tuhan dan ciptaan-Nya. Prinsip ini merupakan bagian dari keyakinan tauhid seorang Muslim sehingga mengingkarinya berimplikasi kufur. Prinsip ini juga merupakan bagian yang inheren dengan kalimah syahadat atau kalimah tauhid.  Kalimat tauhid/syahadat (pengakuan akan keesaan Allah) diibaratkan oleh al-Qur’an sebagai satu pohon yang akarnya teguh, cabangnya menjulang ke langit dan menghasilkan setiap saat buah yang banyak lagi lezat (Q.S. Ibrahim, 14 : 24-25). 

2. Prinsip Peruntukan
Bahwa segala isi alam diperuntukkan bagi manusia. Prinsip ini didasarkan pada firman Tuhan, (artinya) : “Dia-lah Allah yang menciptakan untuk kamu segala apa yang ada di bumi” (Q. S. al-Baqarah, 2 : 29).

Bagaimana kalian kafir, padahal Allah bukan hanya menghidupkan kamu di dunia, tetapi juga menyiapkan sarana kehidupan di dunia,Dia menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi semua, sehingga semua yang kamu butuhkan untuk kelangsungan dan kenyamanan hidup kamu terhampar, dan itu adalah bukti kemahakuasaan-Nya.

3. Prinsip Penundukan Alam
Dalam banyak ayat Allah menggunakan kata sakhkhara (menundukkan atau memudahkan) alam raya dengan segala isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia. Tuhan menundukkan matahari dan bulan, Allah menundukkan fauna dan flora, Tuhan menundukkan bumi, air, angin, dan lain-lain unsur alam lingkungan. Berulang kali Tuhan menyebut, bahwa unsur-unsur lingkungan atau sumberdaya alam lingkungan tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia setelah ditundukkan (oleh Tuhan). Dengan demikian, Tuhan ingin menegaskan bahwa manusia tidak akan dapat memanfaatkan sumber daya alam tersebut kecuali setelah ditundukkan oleh Allah. Di sini jelas terlihat intervensi Allah dalam hal penundukan alam.

4. Prinsip Istikhlaf
Prinsip istikhlaf, yaitu manusia dititipi amanah untuk mengurus bumi (lingkungan hidup. Istikhlaf menyiratkan makna bahwa pemilik mutlak dari segala sesuatu adalah Allah, manusia hanya mendapat titipan amanah untuk mengurusnya atau mengelolanya. Itulah sebabnya prinsip istikhlaf ini harus dibaca bersamaan dengan pemberian amanah oleh Allah kepada manusia (Q.S. al-Ahzab, 33 : 72)
5. Manusia sebagai Khalifah
Sebagai khalifah, tugas manusia adalah mengantarkan alam lingkungan untuk mencapai tujuan penciptaannya. Kekhalifahan adalah tugas yang dibebankan Allah SWT kepada manusia untuk membimbing, memelihara, dan mengantar semua ciptaan (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.

6. Larangan Boros
Prinsip keenam, pemborosan harus dicegah walaupun berada dalam kebaikan. Prinsip ini didasarkan pada ayat 26-27 surat al-Isra’ : artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”(Q.S. al-Isra’, 17 : 26-27).

7. Kerusakan Lingkungan Tanggung jawab Manusia
Prinsip ketujuh, bahwa kerusakan lingkungan hidup adalah akibat perbuatan manusia, dan oleh karena itu ia (manusia) harus bertanggungjawab di dunia dan di akhirat. Prinsip ini didasarkan pada Q.S. al-Rum, 30 : 41. Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Q.S. al-Rum, 30 : 41).

Dari ayat ini dapat difahami, bahwa kerusakan-kerusakan yang terjadi di muka bumi ini, baik dalam bentuk kerugian karena perbuatan manusia, ataupun bencana yang menimpa manusia adalah karena perbuatan manusia sendiri. Musibah yang menimpa manusia pada hakekatnya adalah natijah dari perbuatannya sendiri. Ini sesuai dengan hukum kausal. Karena manusia merusak lingkungannya sendiri, maka timbullah berbagai kesulitan hidup dan malapetaka.

Jadi, sebagai konsekuensi dari perbuatan melakukan kerusakan itu, manusia harus bertanggungjawab. Tanggungjawab di dunia berupa : a) kembali sadar dan tidak mengulangi perbuatannya yang merugikan lingkungan itu, seperti yang diisyaratkan oleh ayat; b) memperbaiki lingkungan yang telah dirusaknya, sehingga dapat berfungsi kembali sesuai tujuan penciptaannya; dan c) membayar ganti rugi, sekiranya perbuatannya itu merugikan negara atau masyarakat. Sedangkan tanggungjawab akhirat, berupa sanksi yaitu dosa dan neraka. Jadi, seorang yang merusak lingkungan, harus diberi sanksi, baik sanksi negara maupun sanksi agama.

8. Prinsip al-Adlu wa al-Ihsan
Prinsip kedelapan, al-‘adlu wa al-ihsan. Bahwa perintah berlaku adil dan ihsan, juga berlaku terhadap alam lingkungan. Dalam al-Qur’an surat al-Nahl, 16 : 90 Tuhan berfirman: Terjemahnya:“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Berlaku adil dan ihsan yang diperintahkan dalam ayat ini, selama ini difahami, sebagai berlaku adil dan ihsan hanya kepada manusia. Tetapi dari berbagai hadis dan praktek amaliah Rasulullah SAW diketahui, bahwa berlaku adil dan ihsan itu tidak hanya terbatas terhadap manusia tetapi juga kepada makhluk lain seperti binatang dan tumbuhan, bahkan terhadap benda mati sekali pun.

9. Prinsip Perikemakhlukan
Pada dasarnya peri-kemakhlukan bermakna menghargai seluruh makhluk (biotik dan abiotik), menempatkannya pada posisi terhormat (muhtaram), dan memperlakukannya sesuai dengan kehendak Tuhan. Prinsip ini didasarkan pada firman Tuhan: Terjemahnya:Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.

“Dari Abu Huraerah, dari Nabi SAW : Sesungguhnya pernah seekor semut menggigit salah seorang Nabi. Nabi tersebut lalu menyuruh untuk mendatangi sarang semut dan dibakarnya. Tetapi kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya : “Apakah hanya gara-gara seekor semut menggigitmu lantas kamu akan membinasakan suatu umat yang selalu bertasbih?” (H.R. Muslim).

Dalam bentuk aplikatif, prinsip perikemakhlukan ini tercermin dalam sunnah Nabi SAW. Mengenai kasih sayang kepada binatang, Nabi SAW menjelaskan dalam hadisnya, bahwa wanita yang mengikat kucingnya kemudian tidak memberi makanan kepada binatang itu akan masuk neraka kelak di akhirat. Tetapi sebaliknya, orang yang memberi minum kepada anjing yang akan mati karena kehausan, diampuni dosanya oleh Tuhan. Nabi SAW bersabda 

Adapun mengenai tumbuh-tumbuhan, Nabi melarang menebang pohon yang akan berbuah. Kepada tentara yang mau berperang Nabi mengeluarkan perintah : jangan rusak pohon korma, jangan cabut pepohonan, dan jangan runtuhkan rumah. Diriwayatkan bahwa Abu Bakar, ketika ia menjadi khalifah, mengirim pasukan ke Syam, dia berpesan agar pasukan dalam melakukan peperangan (sedapat mungkin) tidak memotong atau menebang pohon di daerah peperangan itu.
 
Adapun larangan menebang/menghanguskan tanaman atau pepohonan dapat terlihat dari kisah di mana diriwayatkan bahwa Abu Bakar, ketika ia menjadi khalifah, mengirim pasukan ke Syam, dia berpesan agar pasukan dalam melakukan peperangan (sedapat mungkin) tidak memotong atau menebang pohon di daerah peperangan itu.  Riwayat tentang pesan/wasiat Khalifah Abu Bakar tersebut telah dikemukakan oleh Malik bin Anas dalam al-Muwaththa’sebagai berikut :
وَإِنِّي مُوصِيكَ بِعَشْرٍ لَا تَقْتُلَنَّ امْرَأَةً وَلَا صَبِيًّا وَلَا كَبِيرًا هَرِمًا وَلَا تَقْطَعَنَّ  شَجَرًا مُثْمِرًا وَلَا تُخَرِّبَنَّ عَامِرًا وَلَا تَعْقِرَنَّ شَاةً وَلَا بَعِيرًا إِلَّا لِمَأْكَلَةٍ وَلَا تَحْرِقَنَّ نَحْلًا وَلَا تُغَرِّقَنَّهُ وَلَا تَغْلُلْ وَلَا تَجْبُنْ 
(رواه ماللك)

Artinya: Saya berwasiat kepada anda sepuluh macam : 1) Janganlah membunuh perempuan; 2) Janganlah membunuh anak-anak; 3) Janganlah membunuh orang-orang yang sudah tua; 4) Janganlah memotong pohon yang sedang berbuah; 5) Janganlah meruntuhkan bangunan; 6) Janganlah memotong domba; 7) Janganlah memotong unta, kecuali bila domba dan unta itu untuk dimakan; 8) Janganlah membakar pohon kurma dan jangan pula menenggelamkannya (memusnahkannya); 9) Janganlah berlaku khianat; dan 10) Janganlah menakut-nakuti (rakyat) (H. R. Malik, dari Yahya bin Sa’id).

2. Memelihara ligkungan rumah
a. Merawat tumbuh-tumbuhan
ولاتفسدوافى الارض بعد اصلا حها
Aartinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya”


Hendaklah kita merawat semua tumbuh-tumbuhan yang ada disekeliling kita selagi tumbuhan itu bisa dimanfaatkan oleh manusia, dan merapihkan agar menjadi tempat yang indah. Serta tidak menebang pohon yang menjadi tempat resapan air, ketika hujan turun agar tidak terjadi kebanjiran.
b. Menyayangi binatang 
عن عبد الله بن عمررضىى الله عنهماان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال عدبت امرءة فى هرةحبسنها حتى: ماتت جوعافدخلت فيها النار
Aartinya:“Dari Abdullah bin Umar RA. Sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda: seseorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya sampei kucing itu mati kelaparan, maka wanita itu masuk ke dalam neraka”.
Dari hadits diatas bisa kita ambil pengertian bahwa Pada hakikatnya binatang adalah makhluk Allah, yang menginginkan kehidupan seperti halnya manusia, oleh karena itu kita tidaklah baik menyakitinya bahkan membunuhnya dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syariat. Walaupun semua makhluk (hewan dan tumbuhan) disediakan untuk kebutuhan manusia, akan tetapi hendaklah manusia tidak semena-mena dalam memperlakukannya. 
c. Menjaga Kebersihan Rumah

Rumah adalah tempat tinggal manusia untuk memenuhi kebutuhanya, baik untuk berteduh, berkumpul, dan sebagainya. Oleh karena itu hendaknya rumah yang kita miliki dan kita tinggali haruslah kita jaga sebaik-baikya, baik keamananya, kebersihanya maupun keindahannya, keamannanya harus kita jaga dari orang-orang yang ingin merusak maupun hal yang merugikan pemilik, seperti pencurian dan sebaginya, kebersihan kendaklah kita selalu membersihkan rumah kita dari kotoran-kotoran, baik ruang tamu, kamar mandi, tempat sholat, dapur dan sebagainya dan menjaga keindahannya agar orang yang memandangnya menjadi senang
.
BAB III

MENGENAL AL-USTADZ UMAR BARADJA

A. Biografi Ustadz Umar Baradja

 Ustadz Umar Baradja bin Achmad Baradja lahir di kampung Ampel Maghfur, Surabaya pada 10 Jumadil Akhir 1331 H/ 17 Mei 1913 M.
 Sejak kecil dia diasuh dan dididik kakeknya dari pihak ibu, yang bernama Syaikh Hasan bin Muhammad Baradja , seorang ulama ahli nahwu dan fiqih. Nasab ustad Umar Baradja berasal dari (dan berpusat di) Seiwun, Hadramaut, Yaman. Sebagai nama nenek moyangnya yang ke-18, Syaikh Sa’ad, laqab ( julukannya ) Abi Raja’ ( yang selalu berharap ). Mata rantai keturunan tersebut bertemu pada kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima  bernama Kilab bin Murrah.

Pada masa mudanya, ustad Umar Baradja menuntut ilmu agama dan bahasa Arab dengan tekun, sehingga dia menguasai dan memahaminya. Berbagai ilmu agama dan bahasa Arab dia dapatkan dari ulama, ustad, syaikh, baik melalui pertemuan langsung maupun melalui surat. Para alim ulama dan orang-orang shalih telah menyaksikan ketaqwaan dan kedudukannya sebagai ulama yang ‘amil. Ulama yang mengamalkan ilmunya. Dia adalah salah seorang alumnus yang berhasil, didikan madrasah Al-Khairiyah di kampung Ampel, Surabaya, yang didirikan dan dibina Al-habib Al-Imam Muhammad bin Achmad Al-Muhdhar pada tahun 1895. Sekolah yang berasaskan Ahlussunnah wal Jama’ah dan bermadzhab Syafi’i.

Guru-guru Syaikh Umar Baradja, antara lain, Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Faqih (Malang), Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang), Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf, Al-Habib Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo), Al-Habib Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan), Al-Habib Ali bin Husein Bin Syahab, Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik), Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdhar (Bondowoso), Al-Habib Abdullah bin Hasa Maulachela, Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery(Malang), Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina), Syaikh Muhammad Mursyid (Mesir) – keduanya tugas mengajar di Indonesia.

Guru-gurunya yang berada di luar negeri diantaranya, Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki, As-Sayyid Muhammad bin Ami Al-Quthbi, As-Syaikh Muhmmad Seif Nur, As-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath, Al-Habib Alwi bin Salim Alkaff, As-Syaikh Muhammad Said Al-Hadrawi Al-Makky (Mekkah), Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar, Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘inat, Hadramaut, Yaman) , Al-habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad (Geidun, Hadaramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Umar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Hasan bin Ismail Bin Syeikh Abu Bakar (‘inat, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi, Al-Habib Alwi bin Abdullah Bin Syahab (Tarim, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al-Haddar (Al-Baidhaa, Yaman) , Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab), As-Syaikh Muhammad Bakhit Al-Muthii’i (Mesir), Sayyidi Muhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko), Sayyidi Muhammad Al-Munthashir Al-Kattani (Marakisy, Maroko) , Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia), Syeikh Abdul ‘Aliim As-Shiddiqi (India), Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir), Al-Habib Abdul Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi).

B. Kiprah pendidikan
Ustadz Umar Baradja mengawali karirnya mengajar di Madrasah Al-Khairiyah Surabaya tahun 1935-1945, yang berhasil menelurkan beberapa ulama dan asatidz yang telah menyebar ke berbagai pelosok tanah air. Di Jawa Timur antara lain, almarhum Al-Ustadz Achmad bin Hasan Assegaf, almarhum Al-Habib Umar bin Idrus Al-Masyhur, almarhum Al-Ustadz Achmad bin Ali Babgei, Al-habib Idrus bin Hud Assegaf, Al-habib Hasan bin Hasyim Al-Habsyi, Al-habib Hasan bin Abdul Qodir Assegaf, Al-Ustadz Ahmad Zaki Ghufron, dan Al-Ustadz Dja’far bin Agil Assegaf. 

Kemudian, dia pindah mengajar di Madrasah Al-Khairiyah, Bondowoso. Berlanjut mengajar di Madrasah Al-Husainiyah, Gresik tahun 1945-1947. Lalu mengajar di Rabithah Al-Alawiyyah, Solo, tahun 1947-1950. Mengajar di Al-Arabiyah Al-Islamiyah, Gresik tahun 1950-1951. Setelah itu, tahun 1951-1957, bersama Al-habib Zein bin Abdullah Al-kaff, memperluas serta membangun lahan baru, karena sempitnya gedung lama, sehingga terwujudlah gedung yayasan badan wakaf yang di beri nama Yayasan Perguruan Islam Malik Ibrahim.

Selain mengajar di lembaga pendidikan, Syaikh Umar juga mengajar di rumah pribadinya, pagi hari dan sore hari, serta majelis ta’lim atau pengajian rutin malam hari. Karena sempitnya tempat dan banyaknya murid, dia berusaha mengembangkan pendidikan itu dengan mendirikan Yayasan Perguruan Islam atas namanya, Al-Ustadz Umar Baradja. Ini sebagai perwujudan hasil pendidikan dan pengalamannya selama 50 tahun. Hingga kini masih berjalan, dibawah asuhan putranya, Al-Utadz Achmad bin Umar Baradja.

C. Karya - karya ustad Umar Baradja
Hampir semua santri di pesantren pernah mempelajari buku-buku karya Syaikh Umar Baradja dari Surabaya. Sudah sekitar 11 judul buku yang diterbitkan, diantaranya seperti Al-Akhlaq Lil Banin, kitab Al-Akhlaq Lil Banat, kiab Sullam Fiqih, kitab 17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. Semuanya terbit dalam bahasa Arab, sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum di seluruh pondok pesantren di Indonesia. Ya, secara tidak langsung Syaikh Umar Baradja ikut mengukir akhlak para santri di Indonesia.

Buku-buku tersebut pernah di cetak Kairo, Mesir, pada 1969 atas biaya Syeikh Siraj Ka’ki, dermawan Mekkah, yang di bagikan secara cuma-cuma ke seluruh dunia Islam. Syukur alhamdulillah, atas ridha dan niatnya agar buku-buku ini menjadi jariyah dan bermanfaat luas, pada 1992 telah di terbitkan buku-buku tersebut ke dalam bahasa Indonesia, Jawa, Madura, dan Sunda.

Selain menulis buku pelajaran , Syaikh Umar juga menulis syair-syairnya dalam bahasa Arab dengan sastranya yang tinggi. Menurut ustadz Ahmad bin Umar, putra tertuanya, cukup banyak dan belum sempat dibukukan. Selain itu, masih banyak karya lain, seperti masalah keagamaan, yang masih bertuliskan tangan dan tersimpan rapi dalam perpustakaan keluarga. Kepandaiannya dalam karya tulis, disebabkan dia menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan Hadits, ilmu fiqih dan tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Ditambah, penguasaan bahasa Belanda dan bahasa Inggris.

Amal ibadahnya meluas ke bidang lain, sehingga memerlukan dana yang cukup besar, dia juga menggalang dana untuk kebutuhan para janda, fakir miskin, dan yatim piatu khususnya para santrinya, agar mereka lebih berkonsentrasi dalam menimba ilmu. Menjodohkan wanita-wanita muslimah dengan pria muslim yang baik menurut pandangannya, sekaligus mengusahakan biaya perkawinannya dengan dukungan dana dari Al-habib Idrus bin Umar Alaydrus.

Salah satu karya monumentanya adalah membangun Masjid Al-Khair (danakarya I-48/50, Surabaya) pada tahun 1971, bersama KH. Adnan Chamim, setelah mendapat petunjuk dari Al-Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid (Tanggul) dan Al-habib Zein bin Abdullah Al-Kaff (Gresik). Masjid ini sekarang digunakan untuk berbagai kepentingan dakwah masyarakat Surabaya.

Penampilan Syeikh Umar sangat bersahaja, tetapi dihiasi sifat-sifat ketulusan niat yang disertai keikhlasan dalam segala amal perbuatan duniawi dan ukhrawi. Dia juga mejabarkan akhlaq ahlul bait, keluarga Nabi dan para sahabat, yang mencontoh baginda Nabi Muhammad SAW. Dia tidak suka membangga-banggakan diri, baik tentang ilmu, amal, maupun ibadah. Ini karena sifat tawadhu’ dan rendah hatinya sangat tinggi.

Dalam beribadah, dia selalu istiamah baik sholat fardhu maupun sholat sunnah qabliyah dan ba’diyah. Sholat dhuha dan tahajud hampir tidak pernah dia tnggalkan walaupun dalam bepergian. Kehidupannya dia usahakan untuk benar-benar sesuai dengan yang digariskan agama. Cintanya kepada keluarga Nabi SAW dan dzurriyyah atau keturunannya, sangat kenal tak tergoyahkan. Juga kepada para sahabat anak didik Rasulullah SAW. Itulah pertanda keimanan yang teguh dan sempurna. 

Dalam buku Kunjungan disebutkan,” kami (rombongan Habib Alwi bin Alwi Al-Habsyi) berkunjung ke rumah Syaikh Umar bin Ahmad Baradja (di Surabaya). Kami dengar saking senangnya, ia sujud syukur di kamar khususnya dan Ia meminta Sayyidi Alwi untuk membacakan doa dan Fatihah.

Sifat wara’-nya sangat tinggi. Perkara yang meragukan dan syubhat dia tinggalkan, sebagaimana meninggalkan perkara-perkara yang haram. Dia juga selalu berusaha berpenampilan sederhana. Sifat Ghirah Islamiyah (semangat membela Islam) dan iri dalam beragama sangat kuat dalam jiwanya. Konsistensinya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, misalnya dalam menutup aurat, khususnya aurat wanita, dia sangat keras dan tak kenal kompromi. Dalam membina anak didiknya, pergaulan bebas laki-perempuan dia tolak keras. Juga bercampurnya murid laki-dan perempuan dalam satu kelas.

Pada saat sebelum mendekati ajalnya, ustadz Umar sempat berwasiat kepada putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang teguh pada ajaran assalaf asshalih. Yaitu ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah, yang dianut mayoritas kaum muslim di Indonesia dan Thariqah ‘Alawiyyah, dan bermata rantai sampai kepada ahlul bait Nabi, para sahabat, yang semuanya bersumber dari Rasulullah SAW.

Ustadz Umar memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan membelanjakan hartanya di jalan Allah sampai akhir hayatnya. Ia memenuhi panggilan Rabb-nya pada hari Sabtu malam Ahad tanggal 16 Rabiuts Tsani 1411 H/ 3 November 1990 M pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya, dalam usia 77 Tahun.

Keesokan harinya Ahad ba’da Ashar, ia dimakamkan, setelah dishalatkan di Masjid Agung Sunan Ampel, diimami putranya sendiri yang menjadi khalifah (penggantinya), Al-Ustadz Ahmad bin Umar Baradja. Jasad mulia itu dikuburkan di makam Islam Pegirian Surabaya. Prosesi pemakamannya dihadiri ribuan orang.

BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK ANAK MENURUT 

USTADZ UMAR BARADJA 
A.  Pengertian 

Sebelum jauh kearah pembahasan disini akan peneliti jelaskan masalah konsep, “konsep” menurut kamus lengkap bahasa Indonesia adalah rencana yang dituangkan kedalam kertas atau rancangan. Sementara “pemikiran” adalah hasil ingatan yang dituangkan kedalam konsep
. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan penjelasan yang diperkirakan cukup memadai untuk menggambarkan makna pendidikan, yaitu: Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi awalan men, menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda berarti sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok yang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

Ada satu hal penting yang bisa dipahami dari definisi pendidikan tersebut di atas yang tercakup dalam proses pendidikan yaitu pendewasaan diri melalui pengajaran dan latihan. Ace Suryadi dalam bukunya, Analisis Kebijakan Pendidikan, menjelaskan bahwa pada hakekatnya pendidikan ialah proses pemanusiaan anak manusia dan manusia itu sendiri sepanjang hayatnya agar ia bermakna bagi kehidupannya sebagai seorang individu, sebagai anggota keluarga, masyarakat bangsanya, dan bagi kemanusiaan.
 

Hal senada dinyatakan oleh  Ahmad Tafsir  bahwa pendidikan itu ialah usaha membantu manusia menjadi manusia. Manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi manusia, seseorang dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat) kemanusiaan. Itu menunjukan bahwa tidaklah mudah menjadi manusia. Jadi tujuan mendidik ialah me-manusia-kan manusia. Ciri-ciri manusia yang telah menjadi manusia harus memiliki tiga syarat, yaitu:  pertama, memiliki kemampuan mengendalikan diri; kedua, cinta tanah air; dan ketiga, berpengetahuan.
 

Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan (tingkah laku) anak didik yang bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, ketrampilan dan aspek-aspek kelakuan yang lainnya kepada generasi muda. 

Sedangkan akhlak Dari sudut kebahasaan (linguistik), berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, 
(          - 
         -
   ) yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman), al-muru’ah (peradaban  yang baik) dan al-din (agama). Kalimat tersebut erat kaitannya dan mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “Khalqun” ( خلق ) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq” ( خالق ) yang berarti Pencipta, dan “makhluq” ( مخلو ق) yang berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian “akhlaq” timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluq dan antara makhluq dengan makhluq.

Sedangkan akhlak menurut beberapa tokoh disebut etika, dan beberapa tokoh lain menyebutnya dengan moral, serta ada juga sebagian tokoh yang menyebutnya dengan adat istiadat. Didalam kamus besar bahasa indonesia etika berarti ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
 Sedangkan moral mempunyai tiga pengertian yang pertama, berarti ajaran baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya( akhlak, budi pekerti dan susila). Kedua, kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, berdisiplin dan sebagainya. Ketiga, ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.
 Sedangkan adat istiadat adalah kebiasaan prilaku yang telah hidup turun temurun dalam masyarakat tertentu.


Menurut ustadz Umar Baradja sendiri yaitu: akhlak yang baik itu menyebabkan kebahagiaan bagimu didunia dan akhirat. Tuhamnu ridho kepadamu, engkau dicintai oleh keluargamu dan semua orang, sedangkan engkau hidup diantara mereka secara terhormat. Sebaliknya akhlak yang buruk adalah sumber penyebab kesengsaraanmu didunia dan akhirat, Allah membencimu engkau dibenci keluargamu dan semua orang dan engkau hidup diantara mereka dalam keadaan hina
. Dan anak dalam pengertian kamus bahasa indonesia adalah keturunan yang dilahirkan.


Dari uraian diatas, hal ini adalah bagaimana mengambil atau mengetahui konsep pemikiran dari umar barajda dalam hal pendidikan akhlak anak.
B. Urgensi Pendidikan Akhlak Anak

Dalam mendidik anak ustad Umar Baradja mempunyai pandangan bahwa, mendidik anak sangatlah penting dan menjadi proritas utama bagi tenaga pendidik dan orang tua, karena anak merupakan amanah dari Allah, serta untuk meyiapkan generasi berikutnya yang berkualitas dan berakhlak mulia. Dengan membiasakan akhlak yang baik dari kecil agar terbiasa hingga besar nanti.
Tentang tahapan-tahapan dasar dalam mendidik akhlak anak ustadz Umar Baradja mempunyai pandangan yang harus diajarkan kepada seorang anak dalam berakhlak diantaranya sebagai berikut:

1. Akhlak Anak Terhadap Allah 

Allah telah mengaruniaimu kenikmatan yang banyak, ia menjadikan kamu setelah dahulu tidak ada. Allah telah memberimu akal dan menunjukimu kepada agama Islam yang merupakan kenikmatan terbesar, Allah telah memberikan kenikmatan yang besar kepadamu berupa pendengaran, pengelihatan dan dan lidah serta kedua tangan dan kedua kaki dan sebagainya dengan bentuk yang sempurna dan dengan bentuk yang terbaik. Sebagaimana firman Allah:

 (((((((((((((((((((((((((((((((( ((((((((((((((
Artinya: Kami telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya”

(At-Tiin: 4)

Allah memberikan kesehatan, Allah menanamkan kasih sayang bagi kita dalam hati ibu bapakmu, hingga ia memelihara dengan sempurna dan ia menjadikan kamu mencintai gurumu hingga ia mengajarimu ilmu yang bergguna bagimu dalam agama dan dunia serta banyak lagi kenikmatan Allah bagimu yang tak terbilang sebagaimana firmanNya:

 ((((( ((((((((( (((((((( (((( (( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((((( ((((((( (((( 
Artinya:”Dan jika kamu menghitung kenikmatan Allah  niscaya kamu tidak dapat menetukan jumlahnya”(An-Nahl: 18)

Hendaklah bersyukur kepada Tuhan atas kenikmatan-kenikmatan yang diberikan dengan mentaati perintahnya dan menjahui larangan-laranganya serta mengangungkanya didalam lubuk hati, apabila engkau bersyukur kepada tuhan mu maka Allah akan menambah kenikmatanya bagimu sebagaimana firmanya:

((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
Artinya:”Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan menambah nikmat bagimu dan jika kamu ingkar maka azab Allah sangat pedih”.(Ibrahim: 7)

 Hendaklah mencintai Allah lebih banyak daripada kecintaanmu kepada bapak ibumu dan dirimu sendiri, hendaklah engkau mencintai pula malaikat-Nya, Rasul-Rasul Nya Nabi-Nabi-Nya dan hamba-hambanya yang salih karena Allah mencintai mereka. Kita wajib pula meminta pertolongan kepadanya dalam berbagai keperluan dan ketawakalan kepadanya sebagaimana firmanya:

( ((((((( (((( (((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((( (((( 
Artinya: Dan kepada Allah hendalah kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang beriman”(Al-Maidah: 23)

Dari unggkapan ustad Umar Baradja diatas mengenai akhlak kepada Allah orang tua harus mengajarkan kepada anak untuk mempunyai pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah dan menjadikan Allah satu-satunya yang menguasai dirinya oleh sebab itu sebagai seorang hamba Allah, ada cara-cara untuk mendekatkan diri kepadanya diantaranta:

a. Mentauhidkan Allah

Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan Islam, Yakni tidak mensyirikannya kepada sesuatu apa pun. Dan suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam semesta ini (Tauhid Rububiyah) sebagai konsekuensinya, maka hanya Allah itulah satu-satunya yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolonganya serta yang harus ditakuti (Tauhid Uluhiyah). Bahwa Tuhan itu zat yang luhur dari segala-galanya hakim yang maha tinggi, yang tiada terbatas, yang kekal, yang tiada berubah- ubah dan tiada kesamaanya sedikitpun dialam ini,
 seperti yang digambarkan dalam Al-Quran:

(((( (((( (((( (((((( ((( (((( ((((((((( ((( (((( (((((( (((((( ((((((( ((( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((( ((( 
Artinya:“Katakanlah dialah Allah, yang maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu, dia tidak beranak dan tidak pula diperanakan, dan tidak seorang pun yang setara dengan dia”.(QS. Al-Ikhlas: 1-4)

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( (((((((
Artinya: “Dan ingatlah ketika lukman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya:“hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.(QS. Luqman: 13)

Dan masih banyak lagi ayat yang menegaskan untuk mentauhidkan Allah. Artinya hendaklah pelajaran yang paling utama yang harus ditanamkan dalam benak anak adalah mengesakan/mentauhidkan Allah dan tidak untuk disekutukan dengan yang lain, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran surah Lukman diatas.

b. Beribadah kepada Allah 

Dalam masalah ibadah, banyak ibadah yang bisa diajarkan kepada anak selain ibadah wajib masih banyak juga ibadah sunnah, yang bisa dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah namun secara umum ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah mahdzoh dan khoirul mahdzoh. Ibadah mahdzoh adalah ibadah yang sudah ditentukan baik waktu maupun tempat dan diwajibkan seperti: sholat lima waktu, zakat, puasa dibulan Rahmadhan dan naik haji, sedang kan ibadah khoirul madzoh adalah ibadah sunah dan yang lain yang tidak terikat dalam pelaksanaanya baik waktu maupun tempatnya.

Dan hendaknya menyuruh anak untuk melaksanakan sholat lima waktu bila sudah berumur 7 tahun dan memukulnya pada usia 10 tahun bila ia masih tidak mau melaksanakan sholat, karena sholat merupakan kewajiban mutlak bagi seorang Islam yang sudah baliqh, dan hendaklah sholat yang dilaksanakan semata-mata mengharap ridha Allah, melainkan bukan hanya kewajiban akan tetapi kebutuhan.
Allah berfirman; 

(((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( 
Artinya:”Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan semesta alam”.(QS. Al-An’am;162)

Dalam ayat lain Allah berfirman;

(((( (((((((( (( ((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( 
Artinya: “Dialah yang hidup kekal, tiada tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia: maka sembahlah dia dengan memurnikan ibadat kepadanya, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam”.(QS. Al-Mu’min:65)

c. Bertaqwa kepada Allah 

Adapun yang dimaksud dengan taqwa kepada Allah adalah melaksanakan apa-apa yang diperintahkanya dan menjahui apa yang dilarangnya. Allah berfirman:

((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( 
Artinya;”Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu’(QS. An-Nisa: 1)

Dalam ayat lain Allah berfirman:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((( 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan jangan sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.(QS. Ali-Imran:102)

Dimana anak diajarkan untuk dapat mengerti apa-apa yang harus dikerjakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan dalam syariat Islam dan meninggalkan apa-apa yang dilarangnya. Taqwa ini dapat dilakukan dimana saja kita berada, ditempat ramai atau tempat sepi, sendirian atau dengan orang lain, disaat senag atau susah, dan apabila berbuat kesalahan yakni melakukan perbuatan jahat, cepat-cepatlah untuk bertaobat dan iringi dengan perbuatan yang baik.

d. Berdoa khusus kepada Allah

Berdo’a berarti meminta sesuatu kepada tuhan. Yakni meminta kepada Allah  Supaya kehendak dan hajatnya dikabulkan Allah berfirman: 

((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ( ((((((( (( (((((( ((((((((((((((( (((( 
Artinya:”Berdo’alah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”.(QS. Al-A’raf: 55)

Allah berfirman melalui Al-Quran agar manusia berdoa kepadaNya, sebab dia maha dekat sedekat urat leher, Allah mendengar pinta hambanya (dalam hal yang baik), Allah tidak pernak menyalahi janjinya, dan Allah mengabulkan doa hambanya yang pernah diajukan baik dengan cepat, lambat atau ditangguhkan sementara.

Dengan itu artinya anak haruslah diajarkan untuk berdo’a kepada tuhanya, dan menjadikan Allah tempat satu-satunya meminta baik keselamatan didunia maupun diakhirat karena Allah lah yang patut kita jadikan sandaran dalam meminta.
e. Zikrullah

Zikir yaitu mengingat kepada Allah, memperbanyak mengingat Allah baik diwaktu lapang atau diwaktu sempit, baik diwaktu sehat atau diwaktu sakit artinya zikir harus diajarkan kepada anak sejak dini pula dengan diajarkan bacaan-bacaan zikir yang mudah dipelajari dan dihafal oleh anak. Karena Allah sendiri menganjurkan kepada kita untuk selalu mengingatnya sebagaimana firman-Nya:

((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((( (((( ((((((((((( ((((( 
Artinya:”Karena itu ingatlah kamu kepadaku niscaya aku ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kamu kepadaku dan jangalah kamu mengingkari nikmatku (QS. Al-Baqarah;152)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((( 
Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. Al-Ahzab: 41)

f. Bertawakal
Tawakal artinya berserah diri kepada Allah dan menerima apa saja yang telah ditentukan, tetapi dengan cara berusaha ( Ihtiar ) sekuat tenaga dan disertai dengan doa, sebaliknya tidak dikatakan tawakal orang yang hendak menyeberangi samudra tanpa kapal, tidak dinamakan tawakkal orang yang membiarkan anak atau istrinya ditiduri orang lain
. dalam Al-Quran Allah berfirman:

( ((((( (((((((((( ((((( (((( (((((( (((( ((((((( ((((((( ((((
Artinya:”Barang siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”.(QS.Al-Anfal:49)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

( (((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((((((( (((((( ((((((( (((( 
Artinya:”Maka berpalinglah kamu dari merekan dan bertawakallah kepada Allah, cukuplah Allah menjadi pelindung”.(QS. An-Nisa; 81)

Jadi orang yang bertawakal itu ialah orang yang giat berusaha dan menyerahkan hasilnya kepada ketentun Allah, serta rela dengan apa yang telah ditentukan itu dan bukan menyerahkan semua urusan kepada Allah dengan beranggapan atas sudah menjadi ketentuan darinya dan dengan tidak berusaha sama sekali.

g. Bersabar

Sabar artinya tabah dan tangguh dalam menghadapi segala sesuatu atau tahan menderita dari hal-hal yang negatif atau karena hal-hal yang positif, sabar sendiri dapat dibagi menjadi tiga bagian. Sabar meninggalkan larangan agama, Sabar menjalankan perintah agama dan Sabar menerima ujian dan cobaan dari Allah.
Orang tua hendaknya mengajarkan kepada anaknya untuk bersifat sabar, sebagaimana dengan berbagai macam sabar sebagaimana yang tertera diatas, agar terbiasa dengan ketetuan-ketentuan Allah dan dapat mendapatkan hikamah dari kesabaranya. Allah berfirman: 

(((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( ((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( (((( 
Artinya;”Katakanlah”hai hambaku yang beriman bertaqwalah kepada tuhanmu’orang-orang yang berbuat baik didunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allh itu luas sesungguhnya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas’.(QS. Az-Zumar;10).

h. Bersyukur kepada Allah
Ustad Umar Baradja memberikan kepada anak agar selalu bersyukur atas semua pemberian yang telah Allah berikan kepadanya. Syukur artinya sifat mulia yang wajib dimiliki oleh setiap muslim yaitu menyadari bahwa segala nikmat yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugrah dari Allah semata dan menggunakan nikmat itu sesuai dengan ketentuan yang telah ditetaapkanya.
 Sebagaimana Allah berfirman:

((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
Artinya:”Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan menambah nikmat kepadamu”(QS.Ibrahim:7).

2. Akhlak Anak Kepada Nabinya

Pandangan ustad Umar Baradja dalam berakhlak kepada Nabinya. Nabi adalah manusia yang terbaik akhlaknya, sehingga beliau diutus dalam dunia ini untuk menyempurnakan akhlak dan itu sebagai salah satu misi dalam membangun Islam sebagaimana beliau bersabda:

انما بعـثت لأ تـمـم مكارم الاخـلا ق
Artinya: Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia (HR  Muslim)
 
Sehingga Allah ta’ala telah memujinya sebagaimana yang tercantum dalam firmannya:

(((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((( 
Artinya:”Dan sungguh engkau seorang yang memiliki budi pekerti yang agung”(Al-Qalam:4)

Allah telah menjadikanya sebagai suri tauladan yang baik bagi kaum muslimin dalam perkataan dan perbuatanya sebagaiman tercantum dalam Al-Quran:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( 
Artinya:”Sesungguhnya telah ada bagi kamu dalam diri Rasulullah suri tauladan yang baik” (Al-Ahzab:21)

Nabi Muhammad SAW. Mempunyai hak yang besar pada kita, dan haknya adalah yang terbesar sesudah hak Allah, karena Nabi Muhammad SAW membawa agama Islam, dan dengan perantaranya engkau dapat mengenal tuhanmu dan dapat membedakan antara yang halal dan yang haram, engkau tidak dapat membalas jasanya untuk selama-lamanya, maka wajiblah kita mencintainya dengan kecintaan yang sangat, dalam hadits dijelaskan:

عن انس رضي الله عنه عن النبى صلى الله عليه وسلم قال كم حتى اكون احب اليه من والده وولد والناس اجمعين.
 Artinya:” Dari Anas RA. Dari Nabi SAW. Bersabda: Tidak beriman seseorang diantara kamu hingga aku lebih dicintainya dari pada anaknya dan ayahnya serta orang-orang semuanya”(HR. Bukhari dan Muslim)

Tanda kecintaanmu kepada Tuhanmu adalah engkau mencintai Nabimu dan mengikutinya dalam prikehidupan Allah berfirman: 
(((( ((( ((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ( 
Artinya:”Katakanlah jika kamu mencintai Allah maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kamu”.(Ali-Imran:31)

Mentaati Nabi dalam semua perintahnya sebagaimana Allah SWT berfirman:

((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((( ( ((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((( 
Artinya:”Barang siapa mentaati rasul, ia pun telah mentaati Allah”(An-Nisaa:80)

apa yang diberikan rasul hendaklah kamu ambil dan apa yang dilarangnya terhadap kamu maka tinggalkanlah”(Al-Hasyr:7)

Termasuk ketaatan kepadanya adalah  membela agamanya dengan perkataan dan perbuatanmu, membela syariatnya, dengan segenap kemampuanmu dan mengucapkan sholawat kepadanya sebagaimana diperintahkan Allah kepadamu dalam Firmannya:
(((( (((( ((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((
Artinya:”Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatnya bersholawat untuk nabi, hai orang-orang yang beriman bersholawatlah kepada Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.(Al-Ahzab;56)


Kita wajib taat menteladani Rasulullah dan menjadikan uswatun bagi diri kita dalam berprilaku, dengan mengerjakan apa yang menjadi sunnahnya serata meneladai perbuatanya, karena Rasulullah adalah orang yang paling berjasa bagi kita maupun bagi umat seluruh dunia selama beliau diutus kemuka bumi menjadi nabi , karena berkat perjuangan dan kegigiha beliau Islam dan kebenaran bisa kita rasakan hingga saat ini.

3. Akhlak Kepada Ibu / Bapak

Tidak dipungkiri kedua orang tua sangatlah mencintai anaknya dan yang menyebabkan keberadaan kita, keduanya susah payah memelihara kita, namun keduanya amatlah gembira atas hal itu, dimana ibu mengandung kita selama 9 bulan, kemudian menyusui dan mengasihi kita, ia memperhatikan kebersihan tubuh dan baju kita, dan membuat pakaian kita yang halus serta mengatur tempat tidur yang bersih. Ia mengusir nyamuk dari tempat tidur kita agar kita bisa tidur dengan tenang dan mengangu dalam setiap waktu dari sesuatu yang mengangu baik ketika kita berjalan, duduk, atau bermain
. 

Ayah, dimana ayah setiap hari keluar dari rumah ia bersabar atas kepayahannya, panas dan dingin, untuk memperoleh harta yang akan dibelanjakan untuk kepentingan kita, ibu dan keluarga. Dengan harta itu ia membelikan kita pakaian dan makanan serta segala sesuatu yang kita perlukan seperti alat-alat sekolah dan mainan yang lain. Ayah jung meninginkan kita agar hidup sehat jasmani, selamat dari ganguan dan penyakit. Oleh karena itu ia mencegah dari segala yang membehayakan dan menyuruh kita untuk memelihara kesehatan kita ia ingin agar engkau tumbuh dalam akhlak yang luhur dan adab yang sempurna, oleh karena itu ia melarang kita untuk bergaul dengan orang-orang jahat. Ia ingin agar kita dimasa mendatang menjadi seseorang laki-laki sempurna dalam ilmu, terdidik dalam akhlak, berpegang pada agama, dihargai diantara orang-orang dan bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat, oleh karena itu ia memasukan kita kesekolah dan membiayai pendidikan kita.

Betapa besar kasih sayang orang tua terhadap kita ketika kita sakit keduanya sangat sedih dan mencurahkan seluruh tenaga mereka untuk menyelamatkan kita, keduanya berdo’a kepada Allah siang dan malam agar kita cepat sembuh, ibu tidak tidur semalaman karna menjaga kita bahkan sedih karena melihat anaknya menangis, sementara ayah sibuk mencari dan memanggil dokter dan membelikan obat untuk anaknya, dan ia tidak perduli mengeluarkan biaya (uang) yang banyak asalkan bisa menyembuhkan anaknya.

Dengan mengetahui kadar kecintaan ibu dan bapak terhadap kita dan apa yang dilakukanya demi memeliharamu, maka wajiblah kita membalas kebaikan nya dengan kebaikan serta berbakti kepada keduanya, walapun kita mungkin tidak bisa membalas semua jasa-jasanya serta hak-haknya dengan sempurna namun hendaknya kita melaksanakan nasehat-nasehatnya Dan berbakti kepadanya seperti yang diungkapkan ustadz Umar Baradja dalam kitabnya akhlak lil-Banat sebagai berikut:

1. Mencintai kedua orang tua dari lubuk hati dan menghormati mereka dengan penuh penghormatan, memperlakukan mereka berdua dengan segala sesuatu yang mengembirakan hatinya dan kita hindarkan sesuatu apa pun yang menyusahkan keduanya. Mendengarkan nasehat-nasehatnya dan segera mematuhi perintah-perintahnya dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, engkau jabat tangan kedua orang tuamu setiap pagi dan sore dan menghadapi mereka dengan wajah berseri-seri sert mendo’akan mereka agar diberi panjang umur, dalam kebaikan dan kesehatan, dan tercapai cita-cita mereka. Serta berdo’a kepada Allah agar membalas kebaikan kedua orang tua dengan sebaik-baik pembalasan atas pemeliharaan mereka yang baik.

2.
Hendaknya kita mengetahui bahwa hidup ibu dan bapak kita merupakan kenikmatan besar dari Allah bagi kita dan berkah serta rahmat bagi kita yang kita nikmati dengan memandang mereka, dalam hal itu terdapat pahala yang besar.
3. 
Hendaklah bersopan santun terhadap mereka disetiap waktu. Maka jangan membelakangi mereka seraya memangil namanya, jangan tertawa dihadapanya tanpa keperluan atau bersuara yang keras, jangan memandang mereka dengan pandangan yang tajam, jangan berdusta atau memaki mereka serta berbicara yang buruk ataupun mengeraskan suaramu diatas suara mereka. 

Allah ta’ala berfirman:

( (((((((( (((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((( ((((( (((((((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((((( 
Artinya;”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya, jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya “ah”dan jangalah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah drimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah wahai tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil”(Al-Isra:23)

4.
Berusaha selalu untuk memperoleh ridho ibu bapak, dengan bersungguh-sungguh dalam mempelajari pelajaran-pelajaran dan pergi setiap hari ke sekolah, memelihara buku-buku dan pakaian serta seluruh alat-alat sekolah, dan mengatur tempatnya masing-masing dan tidak merusaknya atau menghilangkanya, dan hendaknya mengerjakan segala yang mengembirakan mereka didalam dan diluar rumah, dan tidak bertegkar dengan teman, tetangga maupun saudara.
5.
Apabila meminta sesuatu dari ibu bapakmu, maka janganlah memintanya dihadapan orang bayak, apabila orang tuamu tidak memberikan apa yang engkau minta maka diamlah. Karena mereka lebih tahu tentang masalahmu (kebaikanmu) waspadalah jangan sampai engkau marah dan mengerutu serta bermuka cemberut, apabila engkau duduk dihadapan mereka maka duduklah dengan cara yang baik, jangalah meletakan kaki diatas kaki jangan duduk disaat mereka berdiri dan jangan pula berjalan dihadapan mereka kecuali dengan merundukan kepala, apabila salah seorang memanggilmu maka segerakanlah menjawabnya, jangan berlambat-lambat ata berpura-pura tidak mendengarnya atau pun jemu karena panggilan yang berulang-ulang. Dan jangan sampai memaki dari salah seorang diantaranya. 
6. 
Apabila engkau sudah besar dan mulai bekerja maka engkau harus membantu kedua orang tuamu, berilah nafkah menurut kemampuanmu dan berbaktilah kepada ibumu lebih banyak dari pada ayahmu, karena ia lebih sayang kepadamu dan lebih banyak payah dalam memeliharamu. Apabila salah seorang dari mereka atau kedua-duanya meninggal dunia, maka anakpun wajib berbakti kepada mereka dengan berdo’a dan memohonkan ampunan serta bersedekah untuk kedua orang tuanya.


Artinya apabila engkau berbakti kepada kedua orang tuamu maka engkau akan mendapat ridha dari tuhanmu dan pahala yang besar. Sebagaimana disebutkan dalam hadits:

َعَنْ عَبْدِ اَللَّهِ بْنِ عُمَرَ -رَضِيَ اَللَّهُ عَنْهُمَا-, عَنْ اَلنَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ: رِضَا اَللَّهِ فِي رِضَا اَلْوَالِدَيْنِ, وَسَخَطُ اَللَّهِ فِي سَخَطِ اَلْوَالِدَيْنِ  أَخْرَجَهُ اَلتِّرْمِذِيُّ, وَصَحَّحَهُ اِبْنُ حِبَّانَ وَالْحَاكِمُ
“Dari Abdullah Ibnu Amar al-’Ash Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Keridloan Allah tergantung kepada keridloan orang tua dan kemurkaan Allah tergantung kepada kemurkaan orang tua.” (Riwayat Tirmidzi. Hadits shahih menurut Ibnu Hibban dan Hakim).”
 
7. Apabila melakukan kesalahan terhadap kedua orang tua, maka segeralah untuk meminta maaf kepada mereka selama mereka masih hidup, dan berjanjilah kepadanya untuk tidak mengulangi kesalahan yang seperti itu lagi, karena hukuman orang yang durhaka itu disegerakan di dunia, terutama setelah wafat kedua orang tuanya.


Karena pada hakikatnya tiada sesuatu yang lebih mengembirakan kedua orang tua dari pada melihat anak yang menyenagkan hati mereka, berbakti, taat, bersopan santun dan cerdas. Maka berusahalah agar menjadi demikian dan mintalah do’a dari mereka hingga tercapai cita-cita. 
4. Akhlak Terhadap Saudara Laki-Laki dan Perempuan
Orang terdekat dari kita setelah ibu dan ayah adalah saudara laki-laki dan perempuan, maka hendaklah kita selalu berbuat baik diantara keduanya. Dengan berbagai macam cara seperti; menghormati mereka dalam keadaan bagaimanapun dan mencintai mereka dengan tulus, karena keduanya berasal dari satu keturunan. Mereka mencintai kita dan  mengharapkan kebahagiaan dari kita dan sebaliknya, maka hiduplah dengan mereka dalam kerukunan dan persatuan serta menghindari penyebab perselisihan dan pertentangan
.

Dan menghormati saudara yang lebih tua baik itu kakak laki-laki maupun perempuan, dan medengarkan nasehat-nasehatnya serta tidak menentang peritahnya selagi itu demi kebaikan, Kita haruslah menyayangi saudara-saudara kita yang lebih muda dan menghormati yang lebih tua baik laki-laki maupun perempuan dan memperlakukan mereka dengan baik seperti ayah dan ibu memperlakukan kita.

Rasulullah pernah bersabda: 

لَيْسَ مِنَّا مَنْ لَمْ يُوَقِّرْ كَبِيرَنَا وَ يَرْحَمْ صَغِيرَنَا
Artinya:” “Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan orang yang lebih tua dan tidak menyayangi orang yang lebih muda.” ( HSR. Ahmad dan At-Tirmidzi )

Serta kita haruslah saling menolong / membantu sekuat tenaga kita karena Rasulullah bersabda:”perumpamaan dua orang bersaudara adalah seperti dua tangan, yang satu menyuci yang lain. Serta kita haruslah selalu mengalah dan bersabar terhadapnya, apabila mereka melakukan kesalahan hendaklah kita mengingatkannya atas kesalahan secara halus dan lunak, karena perktaan yang lembut dapat menyadarkan hati dengan sebaik-baiknya, sedangkan perkataan yang keras menimbulkan kebencian dan pemutusan hubungan. Waspadalah jangan sampai memukul dan memaki dengan mereka ataupun mengadu domba diantara mereka atau mengambil sesuatu dari mereka tanpa persetujuan ataupun memutuskan hubungan dengan salah seorang dari mereka.

Dalam hadits dijelaskan.
لاَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ قَاطِعُ رَحِمٍ
Artinya: Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan hubungan kekerabatan (HR. Bukhori dan Muslim).

Maka dari itu dalam persaudaraan hendaklah kita selalu bersatu agar terjadilah hubungan yang harmonis dalam keluarga, dan mempunyai kekuatan yang lebih. karena seikat tombak akan susah dipatahkan dibandingkan dengan satu batang tombak. 

5. Akhlak Terhadap Para Kerabat


Sesungguhnya orang-orang yang terdekat sesudah ibu bapak dan saudara adalah para kerabat seperti: saudara-saudara ayah yang laki-laki dan perempuan, saudara ibu baik laki-laki maupun perempuan dan anak-anak mereka serta anak-anak saudara kita baik laki-laki maupun permpuan. 
Hendaklah kita memperlakukan kerabat kita seperti saudara-saudara kita juga, dan menghormati orang tua diantara mereka serta menyayangi anak mereka, membantu diantara mereka dalam pekerjaan serta mengunjungi mereka dalam waktu-waktu tertentu, khususnya hari-hari raya, hari-hari gembira dan waktu-waktu musibah dan kesedihan. apabila kerabat kita sakit segeralah pergi kerumahnya untuk menjenguknya dan mendo’akan bagi kesehatanya. Apabila ia meninggal dunia maka segeralah untuk berta’ziah (menyatakan bela sungkawah/duka cita) kepada anak-anak dan keluarga serta pembantu mereka, serta ikut menshalatkan dan menguburkannya.

Kita harus bersatu dengan kerabat kita dan menjahui segala sesuatu yang menyebabkan pemutusan hubungan atau pertengkaran dengan mereka, dan tidak mendengarkan pembicaraan pengadu domba dan memaafkan mereka jika bersalah kepada kita. Serta tidak menaruh rasa dendam karena kesalahan mereka dan mendengki atas kenikmatan yang Allah berikan kepaada mereka, karena kebahagian manusia tergantung pada kebahagiaan keluarganya. 
Allah telah memerintahkan agar berbuat baik kepada para kerabat dan mengaitkan mereka dengan ibu bapak. Sebagaimana tercantum dalam firmanya:

((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( 
Artinya:”Dan sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan sesuatu dengannya dan berbuat baiklah kepada ibu bapak serta sanak kerabat”(An-Nissa: 36)

Karena orang yang berbuat baik kepada para kerabatnya, maka Allah akan melapangkan rezekinya dan memanjangkan umurnya. Adapun orang yang berbuat buruk kepada para kerabatnya dan menganggu mereka, maka akibatnya kebalikan dari itu, ia terhalang untuk masuk surga. Dan Allah meyegerakan hukuman baginya didunia, dan Jika kerabat kita berbuat jahat kepada kita misalnya, maka hendaklah bersabar dan balaslah kejahatan mereka dengan kebaikan.

6. Akhlak Terhadap Pelayan

Anak hendaknya diajarkan akhlak yang baik terhadap pelayan yang ada dirumahnya dengan memperlakukanya dengan yang baik-baik, berbicara kepadanya dengan lemah-lembut apabila menginginkan sesuatu darinya. Jangan sampai menyakitinya dengan kata-kata yang kasar dan jangan pula membentaknya atau bersikap sombong terhadapnya apabila melakukan kesalahan hendaknya diperingatkan dengan bahasa yang lunak dan lembut dan memaafkan. Apabila memanggil pelayan sedangkan ia tidak segera menjawabnya atau engkau menyuruhnya namun ia bersikap lambat janganlah langsung ditegur karena mungkin saja ia tidak mendengar panggilanmu, dan bila melakukan kesalahan hendaklah dimaafkan karena mereka kurang terdidik, dan apabila ia melayanimu dengan baik janganlah lupa mmengucapkan terimakasih dan memberi imbalan atas kebaikanya
. 
Kemudin jangalah menganniaya pelayan dengan membebaninya dengan pekerjaan yang melebihi tenaga atau tidak memberikan upah atau menunda-nunda serta menguranginya yang berhak diperolehnya, Serta jangan sampai memukul atau melukainya karena perbuatanya yang salah. 
7. Akhlak Terhadap Tetangga


Tetangga adalah keluarga yang peling terdekat disekitar kita, yang mengetahui kegiatan serta tingkah laku kita sehari-hari dan yang selalu kita butuhkan bantuanya baik tenaga, meterial maupun pikiran, karena tetangga juga mempunyai hak dari kita dalam sebuah riwayat dijelaskan sesungguhnya tetanga itu ada tiga macam, tetangga yang mempunyai satu hak, dan tetangga yang mempunyai dua hak serta tetangga yang mempunyai tiga hak. Tetangga yang mempunyai tiga hak adalah tetangga muslim yang mempunyai ikatan kerabat, yaitu hak sebagai tetangga, hak Islam, dan hak kerabat, adapun tetangga yang mempunyai dua hak yaitu hak tetangga dan Islam, adapun yang mempunyai satu hak adalah tetangga musrik yang hanya mempunyai hak tetangga. 


Hendaklah seorang anak bersikap sopan terhadap tetangga, dengan mengajarkan tutur sapa yang baik, dan tidak berlaku sombong, hendaknya memberi bantuan apabila ia membutuhkan bantuan kita dan hendaklah saling memberi apa yang kita punya dengan saling berbagi jangan sampai membiarkan tetangga kita kelaparan semetara kita kenyang dengan makan yang kita punya, karena tetangga patutlah kita muliakan sebagaimana dijelaskan dalam hadits:

عن أبي هريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: من كان يؤمن بالله واليوم الآخر فلا يؤذ جاره ومن كان يؤمن بالله واليوم الآخر فليكرم ضيفه ومن كان يؤمن بالله واليوم الآخر فليقل خيرا أو ليصمت (رواه البخاري)
Artinya:Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah saw bersabda: “barang siapa yang beriman kepada Allah swt dan hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah swt dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata yang baik atau diam”. (HR. Bukhori dan Muslim).

8. Akhlak Anak Terhadap Guru

Kalau orang tua mempunyai hak yang bersar terhadap anaknya karena telah memliharanya dengan tulus dari kecil bahkan sebelumlahir, maka guru pula dengan guru yang telah memelihara rohaninya dan mendidik akhlak serta menerangi fikiran dan mengajarkan ilmu yang berguna, ia mendidik dan mengajarkan kepada kita ilmu pengetahuan mulai dari mengajar membaca, menulis, berhitung, dan seterusnya diberikan ilmu bumi, sejarah, alam ilmu hayat dan seterusnya dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.


Karena sesungguhnya seorang guru adalah orang yang telah menyelamatkan dari kebodohan dan telah menanamkan didalam hati dan pikiran pelajaran-pelajaran yang dapat menjadikan manusia yang sempurna, mulia dan dapat mengetahui hak-hak dan kewajiban-kewajiban, oleh karena itu pantaslah kita untuk selalu menghormatinya.

 
Maka dari itu ia mempunyai hak yang besar pada kita, maka hendaklah kita wajib mencintai dan memuliakanya serta memperlakukanya dengan adab-adab yang baik pula seperti berikut ini:

1. Hendaklah patuh terhadap nasehat-nasehatnya dan tunduk kepada perintahnya, bukan karena takut hukuman tetapi demi menjalakan kewajiban dengan ikhlas dari dalam hati, sebagaimana seorang  sakit yang patuh terhadap dokter yang berbelas kasih, dan hendaknya bersikap rendah hati terhadapnya dan mencari pahala serta kemuliaan dengan mengabdi kepadanya serta tidak menentangnya, membangkang kepadanya serta bersikap sombong terhadapnya. adapun kesombongan dan pembengakangan, keduanya menyebabkan manusia tidak mendapat ilmu, sedangkan murid yang berakhlak dan rendah hati, ia mendapat ilmu dan manfaatnya meskipun hanya sedikit ilmu yang didapatnya.

2. Hendaklah anak berniat menuntut ilmu demi mendapat ridha Allah dan negri akhirat, menghidupkan agama Allah dan memberi manfaat bagi kaum muslimin.

3. Menjaga sopan santun terhadap guru baik dalam perkataan maupun pebuatan, tidak duduk didepanya kecuali dengan sopan, tidak memotong pembicaranya atau menyuruh dan melarang orang didepanya, serta bila hendak bertanya kiranya bertanya dengan lembut dan penghormatan.

4. Memberi salam kepadanya dan menjabat tangan setiap hari disekolah maupun ketika bertemu dan menghadapinya dengan wajah tersenyum serta jangan memanggilnya dengan sebutan namanya etapi dengan kata guru.

5. Janganlah marah jika ia menegur kita, tetapi hendaklah diam dan menjadikannya pelajaran dari kesalahan kita, karena teguran guru bukanlah merupakan kebencian ia kepada kita melainkan cinta kepada kita, karena kesalahan besar adalah bila engakau menyangka bahwa gurumu membencimu karena ia menegurmu. Tidak melupakan semua kebaikan atas jasa-jasanya yang telah diberikan kepada kita sepanjang hidup, walaupun telah keluar dari sekolah atau gurumu telah berhenti dari sekolahmu, serta mendoakannya bila ia telah meninggal dunia.

9. Akhlak Terhadap Teman-Teman

Ustad Umar Baradja menganjurkan pula kepada orang tua dalam mendidik anak  dalam bersikap kepada temanya, baik teman sekolah, teman dilingkungan rumah maupun diluar rumah, dengan memperhatikan sopan santun yang baik sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan dalam Islam. Sebagaimana yang dianjurkan sebagai berikut:

1. Hendaklah menghormati teman yang lebih tua  dari kita dan menyayangi yang lebih muda, dan saling memelihara persahabatan dengan teman.

2. Menyukai kebaikan bagi teman-teman sebagaimana engkau menyukainya bagi dirimu, Dan hendaklah selalu berlapang dada dalam segala urusan jangan sampai menimbulkan pertengkaran dan kebencian dan memperlakukan teman dengan ramah dan senyum, jangan sampai bersifat kikir bila ia meminjam sesuatu dari kita serta jangan sampai bersikap sombong, dengki berdusta kepadanya dan mengadu domba diantara mereka.
3. Hendaklah saling mendoakan sesama teman dalam hal kebaikan, dan menjenguknya bila ia sakit dan mendoakanya agar lekas sembuh, serta menerima maaf mereka bila ia minta maaf kepadamu atas kesalahan mereka serta mendamaikan bila terjadi perselisihan diantara sesama teman denag cara yang baik karena karena sesama muslim itu bersaudara.
4. Bila berteman dengan teman yang nakal dan yang suka membangkang perintah guru hendaklah engkau untuk menjahui (jangan terlalu dekat denganya) agar tabiatnya yang tak baik itu tak menular kepada kita sebagaiman kata penyair:
5. Apabila engkau berhenti sekolah jangan lah melupakan teman-temanmu akan tetapi peliharalah persahabatan kalian sebagaiman kalian berteman seperi disekolah.

C. Materi Pendidikan Akhlak Anak


Secara individu kepribadian akhlak anak merupakan cerminan kepribadian muslim yang mempunyai ciri khas yang berbeda, ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan potensi bawaan. Dengan demikian secara potensial akan dijumpai adanya perbedaan kepribadiaan seorang muslim yang sudah didik akhlaknya oleh orang tuanya dan pendidik muslim lainya, namun perbedaan itu terbatas pada seluruh potensi yang mereka miliki berdasarkan bawaan masing-masing yang meliputi aspek jasmani dan rohani. Hal ini mengandung pengertian bahwa potensi dasar mnusia bersumber pada potensi yang sama, yaitu dasar-dasar kepribadian yang berasal dari Allah, meskipun dalam kadar yang terbatas.


Menurut M. Abdullah Al-Daraz, pendidikan akhlak dalam pembentukan kepribadian muslim berfungi sebagai pemberi nilai-nilai keslaman, dengan adanya cerminan dari nilai-nilai dimaksud dalam sikap dan prilaku seseorang maka tampilah kepribadian sebagai seorang muslim.
 Pemberian nilai-nilai keislaman dalam upaya membentuk kepribadian muslim seperti yang dikemukakan oleh Al-Daraz, pada dasarnya merupakan cara untuk memberi tuntunan dalam mengarahkan perubahan sikap ke Sikap-sikap yang dikehendaki Islam. Dimana akhlak adalah bagian prilaku yang terpenting yang harus dipelajari hingga dijadikan kebiasaan yang menjadikan kepribadian.


Dalam mendidik akhlak anak ustadz Umar Baradja mempunyai pendangan  dalam pemberian materi,  yaitu dengan memberikan materi pendidikan akhlak berupa sebagai berikut:

1. Pensucian Jiwa

Maksud dari kebersihan atau penyucian disini adalah bukan hanya dari segi fisik akan tetapi kebersihan jiwa, yaitu kebersihan yang bisa dikatakan tidak tampak oleh mata dan kebersihan ini tidak bisa direkayasa melainkan tumbuh sendiri dari dalam hati, jika tharah adalah bersih nazhafah ( bersih, suci) dengan maknanya yang umum, maka dalam hal ini mencakup bersih lahir dan bathin
.

Dalam hal penyucian jiwa Allah telah berfirman:

(((( (((((((( ((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((( (((((((( (((( 

Artinya:”Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.(Asy-Syams: 9-10)

Ayat diatas merupakan dalil bahwa bersih maknawi (jiwa) itu diperintahkan seperi halnya bersih jasmani atau penampilan, karena dalam kehidupan ruhiyah ini merupakan konsekuensi dari pikiran dan jiwa yang bersih yang berhubungan dengan jiwa atau bathiniyah yang semakin dekat dengan al-Kholik sang pencipta segala sesuatu.

2. Taat

Hendaklah seorang ibu atau pendidik untuk mengajarkan kepada anak-anaknya untuk patuh dan taat atas kewajiban-kewajibanya, yaitu dengan mengajarkanya sholat lima waktu, puasa sunnah dan ibadah yang lain untuk dekat kepada Allah, membaca Al-Quran dan senantiasa untuk belajar dirumah, dan seorang anak hendaklah bersikap untuk taat kepada tuhanya kepada nabinya kepada orang tuanya dan lain sebagainya dalam hal kebaikan
.


Karena dengan kebiasaan baik yang ditanamkan kepada anak sejak kecil maka ia pun akan terbiasa hingga dewasa bahkan samapi tua. Dan hal itu pastinya Allah ridho kepadanya serta memasukanya kedalam suganya.
3. Jujur 

Kejujuran merupakan identitas seorang muslim dalam mengarungi lautan kehidupan ini, dimana kiat akan mendapat kepercayaan orang. Namun tidak sedikit orang yang bersikap jujur dan benar mengalami penderitaan, sebab dilingkunganya sudah tidak ada lagi ataupun sulit sekali mendapatkan orang yang bersikap jujur dan berani dalam membawa kejujuranya itu
. 

Disinilah nampaknya kelemahan dan kekuatan pribadi seseorang, apakah ia akan memilih kejujuran ataukah tidak. Kalau pribadinya lemah berarti ia akan lebih cenderung untuk memilih sifat yang tidak jujur daripada menderita, tetapi kalau pribadinya kuat pasti ia akan memilih sifat jujur dan berani membawa kejujuranya walaupun harus menderita.
 
 Dan hendaklah mendidik masyarakat terutama dalam keluarga (mendidik akhlak pada anak) menuntut adanya latihan bagi masing-masing untuk jujur dalam setiap ucapan dan perbuatan. Maka wajib bagi orang tua untuk memberi contoh tentang jujur ini dan mengajarkannya sejak kecil. Dan mengajarkanya bahwasanya segala sesuatu yang kita lakukan itu dilihat oleh Allah walaupun kita dalam keadaan bersembunyi, karena pada hakikatnya jujur itu membawa kebaikan sebagaimana sabda Rasulullah:
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم إِنَّ الصِّدْقَ بِرٌّ وَإِنَّ الْبِرَّ يَهْدِى إِلَى الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْعَبْدَ لَيَتَحَرَّى الصِّدْقَ حَتَّى يُكْتَبَ عِنْدَ اللَّهِ صِدِّيقًا وَإِنَّ الْكَذِبَ فُجُورٌ وَإِنَّ الْفُجُورَ يَهْدِى إِلَى النَّارِ وَإِنَّ الْعَبْدَ لَيَتَحَرَّى الْكَذِبَ حَتَّى يُكْتَبَ كَذَّابًا (متفق عليه)
Artinya:”Dari Ibnu Mas’ud ra. Berkata, Rasulullah saw. Bersabda: “sesungguhnya shidq (kejujuran) itu membawa kepada kebaikan, Dan kebaikan itu membawa ke surga. Seseorang akan selalu bertindak jujur sehingga ia ditulis di sisi  Allah swt sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu membawa kepada kejahatan, dan kejahatan itu membawa ke neraka. Seseorang akan selalu berdusta sehingga ia ditulis di sisi Allah swt sebagai pendusta”. (HR. Muslim).
 
4. Amanah

Sifat amanah merupakan perkara penting, sifat ini dijadikan tanda adanya iman di dalam diri seseorang dan sebaliknya tanda orang munafiq tidak adanya sifat amanah, wajib melatih diri dan anak-anak untuk bersifat amanah dan menghindari sifat khianat beserta akibat yang akan ditimbulkannya, sehingga terjagalah hak-hak manusia dan harta bendanya.

Orang tua atau pendidik hendaknya menjadi contoh dalam berbuat amanah, agar anak dapat mengikuti prilaku tersebut, dengan memberikan contoh-contoh dalam perbuatan, misalya, seseorang anak yang tidak hadir kesekolah lantaran sakit dan ia berpesan kepada teman yang lainya untuk mengizinkan tidak hadir kesekolah, hendaklah disampaikan kepada guru dengan senenar-benarnya mengenai keadaanya hingga tidak bisa hadir kesekolah, atau melalui surat dan sebagainya. 

5. Sabar

Sabar artinya tahan menderita, tabah, sikap menerima dan tenang. Sabar merupakan akhlak mahmudah baik di saat mengalami bahagia maupun menderita, sehingga manusia akan terhindar dari hawa nafsunya
. Dan sabar ini hendaklah diajarkan kepada anak sejak kecil, agar terbiasa hingga dewasa dan sabar ini menurut Abdullah Yatim  bisa dikelompokan menjadi tiga 
a. Sabar meninggalkan larangan agama

b. Sabar menjalankan perintah agama

c. Sabar menerima ujian dan cobaan dari Allah.

Artinya sabar bukan hanya ketika mendapat musibah dari Allah saja akan tetapi, dalam menjalankan perintah dan larangan Allah itupun kita harus bersabar karena Allah sangat menyukai orang-orang yang bersabar dan memberikan pahala yang tak terbatas sebagaimana yang termaktub dalam firmannya:
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia Ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya Hanya orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas
.

6. Malu

Seseorang muslim seyogyanya menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik dan mempunyai sifat malu dalam hal keburukan serta tidak malu dalam hal kabaikan, karena malu itu sebagian dari Iman. Sifat malu merupakan salah satu unsur pendorong yang kuat bagi seseorang untuk berkelakuan baik dan menjauhi yang buruk. Begitulah di antara point-point penting yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan generasi Islami yang senantiasa mendapat bimbingan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Bahwa sifat di atas merupakan materi yang harus diajarkan kepada anak-anak dalam pendidikan akhlak agar menjadi anak-anak yang shaleh, sehingga sasaran pendidikan agama Islam dapat tercapai

Karena kita ketahui pada zaman sekarang ini dalam hal malu ini seseorang sering terbalik dalam pelaksanaanya, dimana sekarang orang malu untuk kemasjid, malu membaca Al-Quran, malu ketika ingin sholat dan malu dalam meyampaikan kebenaran dan lain sebagainya, tetapi tidak malu dalam berbuat kemaksiatan, kerusakan, dan keonaran serta banyak keburukan lainya yang orang tidak malu apabila melakukan hal itu. Hal ini merupakan suatu perbuatan yang membuat Allah murka kepadanya. Maka dari itu kerjakanlah konsep malu itu sesuai dengn konsep yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Yaitu malu dalam berbuat kemaksiatan dan kerusakan dan tidak malu dalam berbuat kebaikan
.

Salah seorang ulama salaf, berkata kepada anaknya dalam hal malu ini, ia berkata apabila nafsumu mengajak untuk melakukan maksiat, maka lihatlah keatas dan malulah kepada penghuni langit. Apabila tidak maka lihatlah kebawah dan malulah kepada penghuni bumi. Apabila kamu tidak merasa malu kepada penghuni langit dan bumi, maka anggaplah dirimu termasuk binatang yang tidak mempunyai rasa malu.

7. Ikhlas


Yang dimaksumud dengan ikhlas adalah, bukanlah suatu perbuatan yang tidak mengharapkan apa-apa, melainkan suatu usaha yang dilakukan seseorang dengan semata-mata mengharap ridho Allah. Oleh karena itu Untuk membentuk jiwa yang bersih, para orang tua dan pendidik hendaknya menanamkan sifat dan prilaku yang memiliki nilai-nilai keihklasan kepada anak, ikhlas bukan hanya diucapkan dan didengar saja melainkan benar-benar ikhlas karena Allah SWT. Karena ikhlas adalah salah satu hal yang harus kita miliki dan merupakan salah satu syarat diterimanya amal perbuatan baik kita. Seorang bijak mengatakan, barang siapa mengerjakan tujuh Hal tanpa dibarengi dengan tujuh hal yang lainya, maka apa yang ia kerjakan itu tidak akan bermanfaat, yaitu: 
1. Seseorang yang beramal dengan penuh harapan namun tidak berusaha. Ia mengatakan “saya mengharapkan pahala Allah” tetapi ia tidak berusaha mencapainya dengan amal saleh, maka yang ia ucapkan itu tidak ada gunanya.

2. Seseorang yang beramal karena takut, namun tidak memelihara diri. Ia mengatakan “saya takut akan siksaan Allah tetapi ia tidak meningalkan perbuatan-perbuatan dosa, maka ucapanya itu tidak bermanfaat bagi dirinya.

3. Niat tanpa relisasi didalam hati ia niat beribadah dan berbuat baik, namun ia tidak merealisasikan dengan tindakan maka apa yang ia niatkan itu tidak bermanfaat baginya.

4. Do’a tanpa kesungguhan. Ia berdoa kepada Allah agar diberi kekuatan untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, namun ia tidak bersungguh-sungguh untuk mengerjakannya maka doanya tidak berguna baginya.

5. Mohon ampunan tanpa penyesaan. Ia mengucapkan “saya mohon ampun kepada allah” namun ia tidak menyesali dosa-dosanya maka permohonanya itu siaa-sia.

6. Dalam hal-hal yang kelihatan ia kerjakan dengan baik, namun dalam hal-hal yang tidak diketahui orang. Ia tidak mengerjakan dengan baik.

7. Seseorang yang beramal dengan sungguh-sungguh tanpa ikhlas. Maksudnya, ia bersungguh-sungguh dalam mengerjakan ibadah namun amal ibadahnya iitu tidak ikhlas karena Allah, maka amalnya tidak bermanfaat baginya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan yang baik hendaknya dilakukan dengan ikhlas, walaupun amal perbuatan yang dilakukan hanya sedikit tetapi dilakukan ikhlas karena Allah, maka itu lebih baik daripada amal yang banyak namun tidak ikhlas karena Allah, sebab amal yang sedikit tapi ikhlas itu pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah, sebagaimana firmanya dalam al-Quran surat An-Nisa ayat 40:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar”(QS. Annisa ayat: 40)
.
8. Hidup Sederhana

Hidup sederhana adalah salah satu materi pendidikan akhlak. Rasullah Saw. Adalah sosok teladan umat Islam dalam menjalani kesederhanaan hidup. Dimana beliau selalu mengajarkan dan menerapkan kesederhanaan dalam segala hal, beliau adalah seorang nabi dan apabila ia berdo’a pastilah do’anya dikabulkan oleh Allah, namun kenyataanya beliau memilih untuk hidup sederhana, bahkan sangat sederhana beliau dan tidak memiliki harta yang melimpah hanya pakaian sederhan bahkan Rasulullah jarang sekali menyimpan makanan untuk dimakan sehari-hari hingga beliau sering sekali berpuasa kalau tidak ada makanan didapurnya
. 


Hidup sederhana sering diidentifikasikan dengan sikap zuhud. Imam Ali ra berkata:”Zuhud, seluruhnya ada di antara dua kalimat dalam Al-Quran: “Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput darimu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.


Oleh karena itu orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama harus menanamkan sifat kesederhanaan dalam diri anak-anaknya dan menjadi teladan terdepan dalam penerapan sifat tersebut.
D. Metode Pendidikan Akhlak Anak

Sungguh, betapa bahagianya hati orang tua dan pendidik, ketika dikemudian hari mereka dapat memetik hasil dari jerih payahnya dan berteduh dalam kerindangan tanaman mereka. Betapa riangnya jiwa, betapa beningnya mata ketika melihat buah hatinya adalah malaikat-malaikat yang berjalan dimuka bumi Allah. Untuk mewujudkan keinginan tersebut, hendaknya orang tua dan pendidik tidak hanya cukup dan puas hanya dengan melaksanakan tanggung jawabnya saja selaku orang tua dan pendidik lantas tidak mencari metode alternatif baru dalam mendidik seseorang dalam rangka mempersiapkan generai yang Islami yang tanggguh.

Menurut Zakiah Drajad metode adalah suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepada anak.
 Hal ini dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelajaran dangan mudah, efektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik, Orang tua dan pendidik yang bijaksana sudah barang tentu akan mencari metode yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan yang berpengaruh dalam mempersiapkan anaknya secara mental, moral, spiritual serta intelektual sehingga anak dapat mencapai kematangan yang sempurna serta memiliki wawasan yang luas dan kepribadian yang integral. orang tua dalam mendidik anak harus menyiapkan Metode-metode , menurut ustadz Umar Baradja ada lima macam metode yang harus diterapkan orang tua atau pendidik dalam mendidika anak yaitu  sebagai berikut: 

1. Pendidikan Dengan Keteladanan 
Pendidikan keteladanan merupakan metode pendidikan yang paling berpengaruh dan terbuti berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial anak. Mengingat orang tua dan pendidik adalah sosok figur yang sangat penting dan terbaik dalam pandangan anak, yang semua tindak tanduk dan sopan santunya baik disadari maupun tidak disadari  akan ditiru oleh anak-anak bahkan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. karena itu masalah keteladanan menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan baik-buruknya prilaku anak, jika orang tua dan pendidik mempunyai akhlak yang baik dengan pengaplikasian yang baik pula didepan anak-anaknya serta mempunyai sifat yang jujur, taat, amanah dan sebagainya, pastilah anak akan mencontohnya sebagaimana prilaku yang dilakukan oleh orang tua dan guru asalkan anak tersebut selalu dibimbing dan diarahkan. 


Allah SWT telah mengajarkan kepada kita bahwa Rasulullah adalah peletak metode dalam mendidik akhlak anak yang tiada duanya, yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan risalah kepada umat manusia, dengan membawa nilai-nilai pendidikan yang mempunyai sifat-sifat yang luhur, baik spritual, moral maupun intelektual. Sehingga manusia patutlah untuk meneladaninya, karena Allah mengutus Muhammad Saw, sebagai teladan yang baik bagi umat muslim disepanjang sejarah, sampai-sampai Allah mengagungkan akhlak beliau untuk dijadikan teladan yang baik yang tercantum dalam surah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
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Artinya: “Telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak manyebut nama Allah (Al-Ahzab, ayat: 21)

Salah satu cara yang dapat membantu orang tua dalam pendidikan keteladanan ini adalah dengan cara meniru dan meneladani Rasulullah sebagai pendidik akhlak yang paling mulia
. Adapun langkah-langkah untuk menanamkan cinta kepada Rasulullah adalah dengan cara:

a. Menjelaskan keutaman Rasulullah SAW bagi umat Islam dengan cara yang sesuai dengan nalar anak.

b. Mengajarinya sholawat atas nabi saat mendengar namanya tersebut.

c. Menceritakan sirah Rasulullah SAW dengan cara yang menarik dan berkesan.

d. Membiasakan prilaku yang biasa dipraktikan oleh Rasulullah.

e. Membimbing anak untuk mengafal do’a sehari-hari yang bisa diucapkan oleh Rasulullah SAW dan mengarahkan serta memantaunya untuk menghafal hadits-hadits beliau.

Semua ini dimaksudkan agar anak mempunyai akhlak seperti orang-orang pilihan yang merupakan pendamping Rasulullah SAW, dimana mereka adalah orang-orang yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling kecil bebanya, paling lurus petunjuknya dan paling baik prilakunya. Sehingga anak-anak terkesan dan tertarik untuk mengikuti jejak Rasulullah dan memiliki kecintaan kepadanya.

Selain itu juga disamping mendidik dalam lingkungan keluarga hendaklah orang tua memasukan anak kesekolah yang cocok bagi anak-anaknya agar anak memperoleh pendidikan keimanan, moral, fisik, spiritual dan pendidikan mental yang baik. Namun hal itu harus diiringi dengan contoh atau keteladanan baik dari orang tua maupun pendidik gar dapat memantapkan akidah dan dapat menanamkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai positif dalam diri anak.

2. Pendidikan Dengan Adat Kebiasaan

Adat kebasaan adalah suatu perbuatan bila diulang-ulang menjadi mudah bila mengerjakanya.
 Pendidikan akhlak dengan adat kebiasaan ini hendaklah diajarkan orang tua atau pendidik kepada anaknya sejak keci, agar menjadi kebiasaan baik hingga dewasa sehingga diridhi allah, dicintai orang tua dan semua orang
. Karena sesungguhnya setiap anak yang terlahir kedunia dalam keadaan fitrah tauhid yang murni sebagaimana dalam firman Allah surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,( QS. Ar-rum ayat: 30).

Dari firman Allah tersebut tampak bahwa peranan pebiasaan akan sangat mempengaruhi dari tingkah laku, sikap ataupuna akhlak seorang anak tersebut. Sedangkan didalam hadits Rasulullah juga dijelaskan setiap manusia lahir itu dalam keadaan suci tergantung bagaimana orang tua yang mendidikaya

Jadi, dapat dipahami bahwasanya pembiasaan yang terdapat dalam lingkungan keluarga itu sangat menentukan hasil dari prilaku yang terdapat dikeluarga itu hingga diamplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena lingkungan yang baik dan dengan pendidikan akhlak yang baik maka akan sudah tentu menelurkan anak-anak didik yang yang baik pula begutu pula sebaliknya lingkungan yang tidak baik maka wal hasil menelurkan anak didik yang tidak baik pula akhlaknya.
3. Pendidikan Dengan Metode Nasehat
Dalam tafsir al-Manar sebagai dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi dinyatakan bahwa nasihat mempunyai beberapa bentuk dan konsep penting yaitu, pemberian nasehat berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan tujuan orang diberi nasehat akan menjauhi maksiat, pemberi nasehat hendaknya menguraikan nasehat yang dapat menggugah perasaan afeksi dan emosi, seperti peringatan melalui kematian peringatan melalui sakit peringatan melalui hari perhitungan amal. Kemudian dampak yang diharapkan dari metode mauizah adalah untuk membangkitkan perasaan ketuhanan dalam jiwa anak didik, membangkitkan keteguhan untuk senantiasa berpegang kepada pemikiran ketuhanan, perpegang kepada jama’ah beriman, terpenting adalah terciptanya pribadi bersih dan suci.

Seperti yang diungkapkan ustad Umar Baradja yang mengutip Dalam Al-Quran dimana menganjurkan kepada manusia untuk mendidik dengan hikmah dan pelajaran yang baik.“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
.”
Dari ayat tersebut dapat diambil pokok pemikiran bahwa dalam memberi nasehat hendaknya dengan baik, kalau pun mereka membantahya maka bantahlah dengan baik. Sehingga nasehat akan diterima dengan rela tanpa ada unsur terpaksa. Metode mendidik akhlak anak melalui nasehat sangat membantu terutama dalam penyampaian materi akhlak mulia kepada anak, sebab tidak semua anak mengetahui dan mendapatkan konsep akhlak yang benar.

Nasehat menempati kedudukan tinggi dalam agama karena agama adalah nasehat, hal ini diungkapkan oleh Nabi Muhammad sampai tiga kali ketika memberi pelajaran kepada para sahabatnya. Di samping itu pendidik hendaknya memperhatikan cara-cara menyampaikan dan memberikan nasehat, memberikan nasehat hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, pendidikan hendaknya selalu sabar dalam menyampaikan nasehat dan tidak merasa bosan/ putus asa. Dengan memperhatikan waktu dan tempat tepat akan memberi peluang bagi anak untuk rela menerima nasehat dari pendidik. 

Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd mengatakan cara mempergunakan rayuan atau sindiran dalam nasehat, yaitu:

1. Rayuan dalam nasehat, seperti memuji kebaikan murid, dengan tujuan agar siswa lebih meningkatkan kualitas akhlaknya, dengan mengabaikan membicarakan keburukannya.

2. Menyebutkan tokoh-tokoh agung umat Islam masa lalu, sehingga membangkitkan semangat mereka untuk mengikuti jejak mereka.

3. Membangkitkansemangat dan kehormatan anak didik.

4. Sengaja menyampaikan nasehat di tengah anak didik.

5. Menyampaikan nasehat secara tidak langsung/ melalui sindiran

6. Memuji di hadapan orang yang berbuat kesalahan, orang yang melakukan sesuatu berbeda dengan perbuatannya. Kalau hal ini dilakukan akan akan 
7. Mendorongnya untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan keburukan
.
Metode pendidkan dengan nasehat dalam mendidik akhlak anak merupakan metode yang cukup berhasil dadam pembentukan akidah anak dan mempersiapkan baik secara moral, emosional maupun sosial, karenanya tidak begitu heran kalau al-Quran menggunakan metode ini, yaitu meyerukan kepada manusia untuk melakukanya dan mengulang-ulangnya dalam beberapa ayat.


Berkenaan dengan metode nasehat dibawah ini ada contoh dalam menuturkan nasehat dan peringatan yaitu dalam firman Allah surat Lukman ayat 13-17 yang berbunyi:

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((( ((( (((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ((( (((( ((((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((((( ((( (((((((( (((( ((( ((((((((((((( (((( ((( (((((((( (((((( ((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( (((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( (((( 

 Artinya: (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (QS. Lukman ayat:  23-17).

Dan masih banyak lagi nasehat-nasehat yang terdapat dalam al-Quran untuk semua manusia, dan dalam hal ini ustad Umar Baradja mempunyai cara dalam menasehati anak diantaranya:

1. Apabila ingin meminta sesuatu, janganlah meminta dengan mengatakan berilah itu, akan tetapi gunakanlah sopan santun yang baik, dengan mengatakan bolehkah aku meminta tolong padamu untuk mengambilkan (sesuatu). Kemudian berterimakasih kepadanya

2. Apabila seseorang berbicara kepadamu maka dengarkanlah dan jangan memutus pembicaraanya sebelum ia selesai bicara.

3. Jangan bermain sesuatu yang membahayakan seperti: tanah, api dan kotoran-kotoran.

Dengan cara tersebut akan memaksimalkan dampak nasehat terhadap perubahan tingkah laku dan akhlak anak, perubahan dimaksud adalah perubahan yang tulus ikhlas tanpa ada kepura-puraan, kepura-puraan akan muncul ketika nasehat tidak tepat waktu dan tempatnya, anak akan merasa tersinggung dan sakit hati kalau hal ini sampai terjadi maka nasehat tidak akan membawa dampak apapun, yang terjadi adalah perlawanan terhadap nasehat yang diberikan.

4. Metode Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam maka harus dihindari. Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan tidur. Apalagi metode ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita, akan menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan setiap murid dalam menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah dipahami oleh setiap anak
. 

Lebih lanjut An-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut. Kedua, interaksi kisah Qur.ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak ditonjolkan oleh Al-Qur.an kepada manusia di dunia dan hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras dengan kepentinganya. Ketiga, kisah-kisah Qur.ani mampu membina perasaan ketuhanan melalui cara-cara berikut: 

1.  Mempengaruhi emosi , seperti takut, perasaan diawasi, rela dan lain-lain.

2. Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 

3. Mengikutsertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut dalam setting emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya, hidup bersama tokoh cerita.
4. Kisah Qur.ani memiliki keistimewaan karena, melalui topik cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran, seperti pemberian sugesti, keinginan, dan keantusiasan, perenungan dan pemikiran

Dalam mendidik anak, metode kisah ini merupakan metode yang sangat penting dan bagus untuk diberikan kepada anak, sebagai motifasi, pengalaman serta pengetahuan bagi anak itu sendiri, karena dengan menceritakan kisah-kisah baik kisah Rasulullah, para sahabat Rasulullah dan orang-orang yang berpengaruh dalam sejarah serta kisah peristiwa-peristiwa dalam memperjuangkan Islam itu dapat diketahui, dan dengan penyampaian yang menarik dan unik pastilah anak termotifasi untuk melakukan apa-apa yang dilakukan oleh para pahlawan Islam tersebut.


Dalam hal ini pula ustad Umar Baradja memberi pandangan bahwasanya metode kisah ini sangat efesien untuk membangun semangat jiwa anak agar selalu maju, taat, berbakti, ikhlas, jujur dan sebagainya. Ada banyak contoh yang diberikan ustad Umar Baradja dalam metode kisah ini diantaranya;

1. Dalam hal berbakti dan taat beliau mencontohkan Ismail putra nabi Ibrahim ketika Allah memberi ujian kepada nabi ibrahim melalui mimpi, Allah menyuruh nabi Ibrahim untuk meyembelih anaknya Ismail, setelah itu disampaikanya maka Ismailpun menyuruh untuk melakukan perintah Allah itu, ketika hendak dilakukanya maka Allah mengantikanya dengan domba dari surga hingga peristiwa itu diabadikan didalam Al-Quran surat Ash-Shaffaaat ayat 102.

2. Dalam hal jujur, beliau mencontohkan sahabat Rasulullah Abubakar  adalah sahabat yang paling jujur hingga diberi gelar As-Siddiq (orang yang benar). Ketika Rasulullah Isra Mi’raj dan mendapat perintah shalat hal itu disampaikanlah oleh Rasulullah kepada para sahabat dan Abubakarlah yang membenarkan peristiwa itu.

3. Dan kisah seorang pemuda yang durhaka kepada orang tuanya, hingga ketika hendak mau meninggal ia tidak dapat mengucapkn sahadat karena kedurhakanya kepada ibunya.

Dengan menggunakan metode kisah tersebut anak dapat meresapi dan mengambil hikmah yang terkandung didalamnya, sehingga anak merasa tergugah untuk tidak  berbuat durhaka kepada orang tua dan guru. 

5. Metode Pendidikan Dengan Hukuman

Metode pendidikan akhlak dengan menggunakan hukuman ini dianjurkan dalam Islam, kepada orang tua dan pendidik, sebagaimana Rasulullah memerintahkan kepada anak berusia 7 tahun untuk mendirikan sholat dan apabila usia 10 tidak mau mengerjakan maka pukulah (untuk kebaikan),  Bukan berarti seorang pendidik selalu berpikir bagamana memberi sanksi kepada anak, akan tetapi ia harus berpikir untuk mengarahkan anak dengan metode dan pengarahan yang baik sert mengajak mereka kepada nilai-nilai mulia dengan kesabaran
.


Dan metode pendidikan dengan hukuman ini merupakan metode yang terakhir yang harus digunakan orang tua atau pendidik dalam mendidik anak. Apabila berbagai macam metode sudah diterapkan akan tetapi masih belum berhasil, dan dalam hal ini ada beberapa sebab diperbolehkannya sanksi diantaranya;

1. Bila metode motifasi dan dorongan sudah diterapkan tetapi tidak membuahkan hasil.

2. Bila metode pemuasan dan pemberian nasehat sudah dilakukan tetapi tidak berhasil.

3. Bila metode penolakan sudah dijalankan tetapi tidak juga membuahkan hasil.

4. Bila metode ancaman sudah diterapkan tetapi tidak berhasil.

5. Benar-benar diperhatikan ada dampak positifnya dibalik sanksi pukulan
.

Artinya metode pendidikan akhlak dengan hukuman ini haruslah digunakan apabila berbagai macam metode sudah diterapkan tetapi masih saja tidak berhasil, dan dalam hal ini ada bebrapa hal yang harus diperhatikan kepada orang tua maupun pendidik dalam memberi hukuman kepada anak, menurut Abdul Karim ada adab-adab dalam memberi hukuman sebagai berikut:

1. Anak yang usia belum 10 tahun tidak boleh dipukul

2. Tidak memukul kepala atau muka

3. Tidak memukul saat pendidik berada dalam puncaknya kemarahan

4. Boleh memberi ancaman saat melihat kesalahan

5. Setelah marahnya reda barulah memukul

6. Tidak memukul anak dihadapan orang lain  atau didepan umum

7. Pukulan tidak melukai atau membahayakan

8. Menyuruh anak agar meminta maaf sebelum dipukul.

Artinya dalam memberi hukuman/sanksi kepada anak hendaklah orang tua/pendidik tidak sembarang dalam memberi sanksi, akan tetapi harus melihat apakah sanksi itu membahayakan dan apakah sanksi itu memberi jera untuk tidak melakukan hal yang buruk lagi atau malah akan memganggu sikologis anak, karena hal itu sangat mempengaruhi jiwa anak, jika orang tua atau pendidik tidak mementingkan hal positif tersebut melainkan hanya mengikuti nafsunya karena  amarahnya dengan anak didik tersebut itu merupakan hal yang dilarang.
E. Fenomena Pendidikan Akhlak Anak Pada Saat Ini

1. Pendidikan Akhlak 
Sebagai orang tua muslim dan pendidik muslim, tentu saja ia harus memahami keadaan dan sifat-sifat anak didiknya, serta mengetahui bagaimana berhubungan dengan mereka. Dalam hal mendidik akhlak anak ini hal yang terpenting harus kita lakukan sebagai orang tua maupun pendidik adalah bagaimana kita memahami betul-betul jiwa anak. Karena dengan memahami jiwa da kepribadian anak, dengan sendirinya kita dapat menempatkan seorang anak tepat pada tempatnya.
Jika orang tua dan pendidik menempatkan seorang anak tepat pada tempatnya, maka tidak ada kesulitan bagi seorang pendidik untuk membentuk jiwa anak tersebut, baik membentuk kepribadianya, akhlaknya moral dan sebagainya. Sehingga, orang tua dan pendidik dapat memahami betul arah dan tujuan pendidikan anak tersebut. Kalau sudah begitu untuk mewujudkan keinginan orang tua dan pendidik dalam membentuk kepribadian seorang anak, maka materi pendidikan akhlak anaklah yang harus disesuaikan oleh pendidik sesuai dengan perkembangan zaman. Sebab jika para pendidik ingin mencapai tujuan tertentu dari suatu pengajaran ataupun pendidikan maka, hal yang harus dilakukan adalah menyesuaikan materi yang akan diberikan kepada seorang anak, agar anak tersebut mudah memahami menangkap materi serta menghayati dan mengaplikasikan dalam kehidapannya sehari-hari, dan dalam peroses pengajaranya pun tidak mengalami kekaburan tujuan dan hasil yang ingin dicapai
.
Dalam pendidikan akhlak ada beberapa hal yang menguatkan pendidikan akhlak dan meninggikanya dan dalam hal ini adalah hal yang terpenting yang harus diketahui, sebagai berikut;

a. Meluaskan lingkungan pikiran, yang telah dinyatakan oleh herbertt spenser” akan kepentinganya yang besar untuk meninggikan akhlak, sungguh pikiran yang sempit itu sumber beberapa keburukan, dan akal yang kacau balau tidak dapat membuahkan akhlak yang tinggi. Seperti halnya lingkungan fikiran itu bila sempit, akan menimbulkan akhlak yang rendah seperti apa yang kita lihat pada orang yang bersifat kesayaan yang tidak suka kebaikan kecuali untuk dirinya dan tidak melihat kedalam dunia ini orang yang pantas mendapat kebaikan kecuali dia, dan cara untuk mengobati penyyakit itu ialah dengan meluaskan pandangan sehingga mengtahui harga dirinya didalam masyarakat dan mengetahui bahwa dia itu tidak lain dan tidak bukan kecuali anggota dari tubuh dan tidak sebagai apa yang disangka bahwa ia pusat lingkaran tetapi seperti lainya adalah setitik didalam lautan.
b. Berkawan dengan orang yang terilih, setengah dari yang dapat mendidik akhlak adalah berkawan dengan orang terpilih, karena manusia itu suka meniru/mencontoh, seperti mencontoh orang disekelilingnya seperti dalam pakaian, perbuatan maupun perangi akhlak mereka.

c. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan yang berfikir luar biasa, karena perjalanan hidup mereka tergambar dihadapan pembaca dan memberi semangat untuk mencontoh dan mengambil tauladan dari mereka, seseatu bangsa tidak sepi dari pahlawan, yang kalau dibaca tentu akan menimbulkan ruh baru yang dapat mengeraka jiwa untuk mendatangkan perbuatan yang besar.

d. Hal yang terpenting dalam memberi dorongan kepada pendidikan akhlak ialah supaya orang mewajibkan dirinya melakukan perbuatan baik bagi umum, yang selalu diperhatikan olehnya dan dijadikan tujuan yng harus dikerjakan sehingga berhasil.
e. Apa yang kita tuturkan didalam kebiasaan tentang menekan jiwa melakukan perbuatan yang tidak ada maksud kecuali menundukan jiwa dan menderma dengan perbuatan tiap-tiap hari dengan maksud membiasakan jiwa agar taat, dan memelihara kekuatan penolak sehingga diterima ajakan yang baik dan menolak ajakan yang buruk.

2. Pendidikan Akhlak Saat Ini
Di zaman modern, kehidupan semakin kompetitif dan persaingan semakin keras sehingga membuat manusia stres dan frustasi, apalagi saat ini bangsa kita sedang mengalami krisis moral, dan krisis moral inilah yang menjadi penyebab utama ketidak menentuan bangsa ini. Jika krisis moral dibiarkan, maka kemungkinan besar bangsa ini akan hancur masa depannya. Praktik hidup yang menyimpang dan penyalah gunaan kesempatan yang merugikan orang lain kian tumbuh subur di negeri kita yang sungguh pelakunya  tidak berakhlaq apalagi bertasawuf. Korupsi, kolusi, nepotisme, penodongan, perampokan, pembunuhan, pemerkosaan dan perampasan hak-hak azasi manusia pada umumnya terlalu banyak yang dapat kita lihat dan saksikan. Pekerjaan rumah kita yang paling mendesak adalah memperbaiki kembali akhlaq, mental dan spiritual bangsa ini.
 
Menghadapi perubahan sosial yang demikian cepat, masih nampak keraguan akan kenyataan kehidupan generasi muda yang nyaris tanpa identitas. Generasi muda terjebak pada sikap pragmatis yang mengharapkan kenikmatan dan konsumsi serba mewah. Kondisi ini menjadi ancaman serius, sebab membicarakan generasi muda adalah membicarakan eksistensi masa depan. Kesinambungan dan keberlangsungan hidup baik menyangkut keluarga, trsdisi, organisasi, bangsa dan negara, bahkan dunia secara umum.

Dunia selalu dilanda kerusakan dan bentrokan yang mengalirkan darah manusia. Di sebagian belahan dunia damai, tetapi pada bagian lainnya bergolak. Daerah yang tadinya bergolak dapat menjadi tenang kembali, tetapi di tempat lain muncul lagi pergolakan. Demikianlah sejarah umat manusia yang selalu dilumuri oleh darah peperangan, sehingga dunia telah mengalami dua kali peperangan dahsyat, yang terkenal dengan Perang Dunia I dan II yang telah menelan korban besar. Hingga kini manusia masih dicemaskan kemungkinan timbulnya Perang Dunia III yang sewaktu-waktu bisa saja meletus. Negara-negara besar berlomba-lomba membuat senjata-senjata yang mutakhir untuk siap membela diri dan memusnahkan lawan-lawannya. Problem ini pada hakekatnya tidak terlepas dari masalah-masalah akhlaq pemimpin-pemimpin dunia itu sendiri.
 Manusia dalam kondisi demikian, telah kehilangan fungsinya. Fungsi yang tersisa hanya fungsi produksi dan fungsi konsumsi. Kehidupan dalam kesehariannya diatur oleh sistem yang menghantar kehidupannya pada hidup tanpa arah. Puncak dari model hidup yang demikian adalah menghantarkan diri manusia pada proses dehumanisasi, demoralisasi yang rentan melahirkan disporitas psikologi, perpecahan mental yang mudah menggiring pada depresi mental.

Kehidupan yang demikian, makin diperparah dengan adanya pengaruh-pengaruh dari budaya asing, sebagai implikasi dari globalisasi informasi dan komunikasi berupa adegan film-film kekerasan, perkelahian, tindakan-tindakan anarkis, brutal dan persaingan-persaingan yang tidak sehat melalui tayangan televisi. Adegan film kekerasan ditayangkan secara bebas, akan mempengaruhi pandangan dan sikap anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan. Akibatnya kekerasan yang dilakukan anak-anak hampir tiap hari menghiasi laporan media masa; anak membunuh orang tuanya sendiri, anak memperkosa dan menganiaya teman sebaya, perkelahian dan tindak kekerasan, pelecehan seksual serta tindakan kriminal yang sudah di luar ambang batas toleransi. Teknologi komunikasi masa  berupa televisi memang banyak memberitakan pengaruh dalam banyak kehidupan manusia. Pengaruh tersebut bisa dalam bentuk politik, ekonomi, sosial budaya bahkan pertahanan dan keamanan negara.
 
Internet yang menyediakan situs-situs porno, adalah salah satu produk revolusi teknologi komunikasi yang dengan mudah dapat diakses oleh anak-anak pelajar dan remaja untuk melampiaskan hasrat seksnya dengan cara yang tak halal. Misalnya seks bebas, perkosaan, prostisusi dan pelecehan seksual. Generasi muda yang hidup dalam realitas masyarakat yang demikian tidak bisa terlepas sepenuhnya dari kecenderungan sosial budaya dari masyarakat yang mengitarinya. Akibatnya vitalitas anak yang seharusnya dipersiapkan untuk menyongsong hari depannya, lumpuh oleh daya tarik semu barupa kenikmatan  hiburan modernisme, yang tertuang dalam teknologi hiburan, CD, film, karaoke, minum-minuman keras dan obat-obatan terlarang. Kondisi yang memperihatinkan adalah kecenderungan perilaku destruktif dan menyimpang sebagaimana dapat dibaca dan ditonton di media masa, seperti perilaku seks bebas, tawuran, penodongan, penyimpangan dan pelecehan seksual, perampokan dan pembunuhan.
 
Kecenderungan perilaku generasi muda yang demikian pada dasarnya terjadi akibat lemahnya dasar-dasar resistennya dari berhadapan dengan pluralitas budaya kontemporer. Aspek lain adalah karena dasar agama yang lemah. M. Arifin menyebutkan bahwa kecenderungan perilaku menyimpang anak karena alasan lemahnya agama, dari hasil riset Arifin, tak ada perkasus perkelahian dan tawuran itu berasal dari sekolah yang berbasis agama.
 
Kalau kita ketahui bahwasanya pendidikan akhlak anak yang ada pada saat ini, bisa dikatankan semakin menurun, memang tidak kita pungkiri perkembangan zaman yang serba modern dan maju ini memang sangat luarbiasa dibanding dengan sepuluh dua tahun yang lalu, semua fasilitas yang manusia butuhkan sudah sangat mudah ditemukan/didapatkan, namun perkembangan zaman yang seharusnya dapat menjadi alat dalam memenuhi kebutuhan dan fasilitas yang serba ada untuk memajukan kualitas manusia, moral dan sebagainya ini jarang dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Pendidikan akhlak yang telah diajarkan dari sekolah, lingkungan masyarakat maupun dari keluarga ternyata tidak cukup tanpa bimbingan dan pantauan yang intens, dan seharusnya ketiga faktor diatas haruslah menjadi satu dalam bekerja sama untuk menanamkan akidah dan akhlak yang kuat kepada anak, maka dari itu orang tua atau pendidik haruslah menempatkan anak dalam lingkungan yang baik agar anak dapat menjadi anak yang saleh.
Dewasa ini sering kita dengar berbagai keluhan daripada orang tua tentang prilaku anak-anak mereka yang telah beranjak remaja, seperti keras kepala, sukar diatur, mudah tersinggung, sering membantah, melawan orang tua dan lain sebagainya, Bahkan ada orang tua yang benar-benar panik dan  kalang kabut memikirkan kelakuan anak-anaknya, seperti berkelahi, minum-minuman keras terlibat penyalahgunaan narkotika, serta prilaku kenakalan lainya yang melanggar aturan nilai-nilai moral, norma-norma agama dan hukum negara. Dipihak lain juga tidak sedikit pula jumlahnya anak-anak atau remaja yang tidak mendapat dalam masyarakat dewasa, bahkan ada diantara mereka yang mengalami penderitaan mental diusia remajanya karena dia tidak dihargai atau dihina. Sehingga mereka mencoba mencari jalan sendiri yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat mereka berkeinginan untuk hidup bebas dari segala peraturan yang ada.


Kegoncangan yang terjadi pada masa anak ini banyak disebabkan oleh terjadinya berbagai konflik kejiwaan pada dirinya, diantara konflik yang terjadi pada masa anak ini adalah dengan bertentangan antaran ajaran agama dengan ilmu pengetahuan. Sumber konflik lainya yang sering timbul pada masa anak  adalah kesenjangan antara nilai-nilai moral yang mereka pelajari melelui ajaran agama dan prilaku orang-orang dewasa yang ada disekitarnya atau dimasyarakat apalagi bila yang tidak mengindahkan nilai-nilai moral itu adalah para orang tua, guru dan pemuka masyarakat, yang mereka harapkan dapat memberikan tauladan dalam bertindak sesuai dengan nilai-nilai norma yang ada.


Hal diatas telah menimbulkan kebingungan bagi para anak tentang bagaimana menrefleksikan ajaran agama yang telah diperolehnya dalam prilaku keseharian, karena tidak ada contoh yang bisa dijadikan patokan. Berbagai konflik yang dihadapi oleh anak mengakibatkan kegelisahan, kebingungan, kegoncangan bahkan lebih dari itu maka dapat bersifat apatis dan anti terhadap nilai-nilai moral yang ada, juga tidak menutup kemungkinan mereka akan lebih suka mengadopsi budaya-budaya barat yang mereka anggap modern.

Ironisnya lagi anak-anak itu tidak lain adalah para anak dari orang tuanya muslim. Dan terkadang para guru agama, dan para pemuka agama, ada yang salah dalam menyampaikan ajaran agama sehingga menimbulkan konflik pada diri anak dan akhirnya mereka akan mengangap ajaran agama sebagai suatu ajaran yang tidak logis karena tidak sesuai dengan fakta yang dibuktikan oleh ilmu pengetahuan.


Semua peristiwa diatas seharusnya menjadi perhatian bagi kita semua khususnya sebagai insan pendidik, dimana ternayata konsep pendidikan yang selama ini diterapkan belum mampu menanamkan niali-nilai akhlak agama seperti yang dinginkan, dan kalaupun ada, hal itu masih sangat minim sekali. Dan kejahatan-kejahatan sosial hanya dapat timbul dalam sekala yang luas kalau moral individu telah jatuh jauh sekali, kalau kekangan nilai-nilai akhlak telah melemah, dan kalau kepatuhan kepada standar disiplin sudah dihancurkan tentu tidak dapat mengambarkan bagaimana suatu masyarakat yang mempunyai mayoritas orang-orang yang berakhlak kuat dan terpelihara, tetapi secara bersama-sama menunjukan kebobrokan akhlak.

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang menjadi penentu baiknya akhlak atau buruknya akhlak anak.
1. Keluarga
Keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak
, dimana orang tua adalah orang yang pertama dalam proses pendidikan akhlak anak sebelum berada dalam lingkungan masyarakat maupun sekolah, dan keluarga merupakaan peletak dasar pembentukan kepribadian anak,
 

Artinya pendidikan dasar akhlak atau keyakinan yang paling mendasar dari seorang anak adalah faktor bimbingan dari orang tuanya, apabila seorang anak ditanamkan akidah dan akhlak yang baik maka akan menghasilkan anak yang sholeh, namun bila sebaliknya, orang tua tidak mau tau akan pendidikan akhlak anaknya maka wal hasil akhlak anaknya pun sudah dipastikan buruk. 


Maka dari itu orang tua hendaklah mengajarkan kepada anaknya ankhlak yang baik-baik, dan jangan sampai orang tua menunjukan sikap atau akhlak yang tidak baik dihadapan anak, karena pada hakikatnya anak itu mempunyai sifat meniru, apabila kebaikan yang selalu diperlihatkan maka anakpun akan mencontohnya dan apabila sebaliknya pastii keburukan pula yang akan dicontohnya, dan hal itu sangat tidak pantas karena kesesatan orang tuanya anaknya pun mengakui dengan berbagai macam alasan sebagaimana firman Allah (QS. Al-Araf ayat 28)
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Artinya: “Dan jika berbuat kekejihan mereka berkata, kami mendapati bapak-bapak kami melakukan hal itu”. (QS. Al-Araf ayat 28)


Karena orang tua seharusnya dapat menjaga dan mendidik anaknya dan keluarganya dengan baik dengan menanamkan pendidikan tauhid dan akhlak yang kuat agar seamat dunia dan akhirat, sebagaimana menegaskan dalam firmanya yang 
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka.

2. lingkungan Sekolah
Sekolah adalah tempat kedua pendidikan akhlak anak setelah keluarga, hal ini pun sangat berpengaruh dalam perkembangan akhlak anak, tidak dapat kita pungkiri pendidikan yang diajarkan disekolah bisa menjamin baik semua akhlak anak-anak didiknya, ketika pendidikan sudah diajarkan oleh pendidik (guru), namun sering kita ketahui dan menjadi fakta pendidik (guru) pada saat ini sebagian besar hanya bisa menstarfer ilmunya, namun dalam penanaman akhlak sangat kurang diperhatikan, inilah yang meyebabkan kemerosotan akhlak, karena seorang anak patutlah selalu dibimbing dan diarahkan baik dari segi tingkah laku maupun perbuata dan sebaginya.
3. Lingkungan Masyarakat
Setelah lingkungan keluarga, sekolah anak hendaklah juga ditempatkan dalam lingkungan masyarakat yang baik, karena masyarakat juga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan akhlak anak, apabila seorang anak berada dilingkungan masyarakat yang buruk, maka dikhwatirkan akhlak anak menjadi pengikut akhlak orang-orang dalam masyarakat tersebut, maka dari itu seyongyanya masyarakat mempunyai peran serta dalam pembenahan akhlak anak-anak, dengan mengikut sertakan anak-anak dalam majlis ilmu, majlis taklim dan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif.
Dari tiga faktor diatas dapat disimpulkan bahwa, kemerosotan akhlak anak bisa terjadi dari tiga fktor tersebut begitupula sebalikya, keberhasilan dalam mendidik anak itu pun dipengaruhi dari tiga faktor tersebut, artinya ketiga faktor tersebut haruslah saling mendukung satu sama lain, agar dapat menciptakan generasi yang berakhlak mulia, dan tangguh dalam memegang akidah.
F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT. adalah dia dianugrahi fitrah, atau potensi untuk beragama dan mengamalkan jarannya. Karena fitrah inilah kemudian manusia dijuluki “homo religius”, makhluk beragama. Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan erat dengan keimanan kepada Allah SWT. dan pengaktualisasiannya melaui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat habluminallaah maupun habluminannas. Keimanan kepada Allah SWT. aktualisasinya dalam  ibadah merupakan hasil internalisasi, ysitu proses pengenalan, pemahaman, dan kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-nilai agama. Proses ini terbentuk dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal (fitrah, potensi beragama) dan eksternal (lingkungan). 
Diri manusia mengandung beberapa unsur pokok tertentu, yang menetapkan tabi’atnya yang menjadi sumber semua prilaku badani dan kualitas mental. Unsur-unsur ini berbaur dalam susunan tubuhnya sedemikian rupa sehingga kita tidak mungkin bebas sepenuhnya dari unsur itu, hanya dengan upaya moral dan perjuanganlah manusia dapat merdeka dari pengaruh jahatnya. Tiap unsur punya pengaruh pada diri manusia. Tabi’at ini tidak sama dengan tabi’at asal atau fitrah, karena fitrah merujuk pada keadaan jiwa pada saat penciptaannya, sedangkan yang disebut tabi’at keadaanya setelah lahir.
 
Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri (instink). Naluri merupakan tabi’at yang dibwa sejak lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli. Dalam bahasa Arab disebut “gharizah” atau “fitrah” dalam bahasa Inggris disebut “instinct”. Instinct adalah sifat jiwa yang pertama yang membentuk akhlaq, akan tetapi suatu sifat yang masih primitif, yang tidak dapat dilengahkan dan dibiarkan begitu saja, bahkan wajib dididik dan diasuh.
Allah SWT. memang telah menciptakan semua makhluk-Nya berdasrkan fitrah-Nya, tetapi fitrah Allah untuk manusia yang disini diterjemahkan dengan potensi dapat dididik dan mendidik, memiliki kemungkinan berkembang dan meningkat sehingga kemampuannya dapat melampaui jauh dari kemampuan fisiknya yang tidak berkembang. Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan. Kewajiban mengembangkan potensi itu merupakan beban dan tanggungjawab manusia kepada Allah SWT. 
Ada dua macam naluri manusia yang paling kuat yaitu naluri ingin mempertahankan hidupnya di dunia ini dan ingin mencapai kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Di samping itu, dalam diri manusia ada hati nurani yang mendapat cahaya Tuhan dan dapat menilai hal-hal yang baik untuk dikerjakan. Di dalam hati nuarani manusia juga ada rasa malu jika seseorang melakukan keburukan dan kejahatan. Dengan pendengaran, penglihatan dan hatinya, manusia dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman. Manusia yang beilmu dan berakhlaq tidak akan sama dengan orang yang tidak berilmu dan berakhlak. Orang yang beriman berakhlak dan berilmulah yang akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. 
Berkembang atau tidaknya fitrah manusia itu sangat tergantung kepada dua faktor, seperti yang dikemukakan oleh Ramayulis, sebagai berikut:
 
1. Usaha Manusia itu sendiri


Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11, yaitu:
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 Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga      mereka merubah keadaanya yang ada pada diri mereka sendiri”(QS. Ar-Radu ayat11).
   

2. Hidayah (petunjuk) dari Allah SWT.

Hidayah yang diberikan oleh Allah SWT dalam rangka pengembangan fitrah ada beberapa macam, diantaranya:

a. Hidayah Al- Aql (Akal)
Adapun petunjuk Allah yang dinamakan hidayah Aql (petunjuk akal) mulai terlihat pada anak berumur delapan tahun. Anak seusia ini mulai gemar berpikir, berusaha menimbang-nimbang dengan pikiranya mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah menurut keyakinannya.

b. Hidayah Al-Qalb (Hati)
Hidayah Qalb lebih tinggi kedudukannya daripada hidayah Aql, karena Qalb dapa menghayatinapa yang tidak sanggup dihayati oleh Aql. Hal-hal yang bersifat dogmatis dalam ajaran agama hanya dapat dihayati oleh Qalb dalam Islam penghayan Qalb disebut keimanan.
c. Hidayah Al-Diin (Agama)
Hidayah Diin yang diberikan oleh Allah adalah hidayah yang paling tinggi nilainya dan kedudukannya dari semua hidayah yang ada, bahkan hidayah ini dapat pula berfungsikan hidayah Qalb dan hidayah Aql. Manusia sudah diberi oleh Allah Aql sehingga mampu bepikir, diberinya Qalb sehingga mampu menghayati hal-hal yang tidak bisa dijangkau oleh Aql. Demikian hidayah Diin dapat menuntun dan mengarahkan Aql dan Qalb manusia sekaligus.

d. Kebiasaan (Adat Istiadat)

Adat kebiasaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi mudah untuk dilakukan kebanyakan perbuatan manusia jelmaan dari arah adat kebiasaan, seperti berjalan, berlari, cara berpakaian, berbicara dan yang lainnya. Menurut Hamzah Yaqub, hal-hal yang harus menjadi adat kebiasaan, meliputi.
 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program sistemik dalam melakukan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal  baik menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial maupun moral-spiritual.

Kemudian lingkungan masyarakat yaitu, situasi dan kondisi interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama anak. Dalam upaya mengembangkan jiwa beragama atau akhlaq yang mulia individu, maka ketiga lingkungan tersebut secara sinerji harus bekerjasama menciptakan iklim, suasana lingkungan yang kondusif.

G. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan senana tiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT, karena inilah yang akan menghantarkan manusia kepada kebahagian dunia dan akhirat. Dimana akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak Islam, akhlak seseorang dianggap mulia jika perbuatanya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran maupun sunnah.

Disamping hal-hal diatas pendidikan akhlak mempunyai tujuan-tujuan lain diantaranya:

a. Mempersiapkan manusia yang beriman yang selalu beramal saleh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam mencerminkan akhlak mulia ini, dan tidak ada pula yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada allah dan konsistensinya kepada manhaj Islam.

b. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupanya sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang diharamkan 

c. Mempersiapkan insan yang beriman dan salehyang bisa berinteraksi secara baik dengan sesamanya baik dengan orang muslim maupun dengan non muslim lantaran mencari ridha Allah.

d. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau mengajak orang kejalan Allah, melaksanakan amar mak’ruf dan mencegah yang munkar dan berjuang fisabilillah demi tegaknya agama Islam.

e. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang meu berasa bangga dengan persaudaranya sesama muslim dan sesalu memberikan hak-hak persaudaran tersebut, mencintai dan membenci karena Allah.

f. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang merasa bahwa ia adalah bagian dari seluruh umat Islam, yang berasal dari berbagai suku, bangsa maupun daerah.

g. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang merasa bangga dengan loyalitas kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya panji-panji Islam dimuka bumi.

Demikianlah secara ringkas gambaran tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam, akhlak ini sangatlah besar bagi manusia, karena ia cocok dengan realitas kehidupan mereka dan sangat penting dalam menghantarkan mereka menjadi umat yang paling mulia disisi Allah. Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. Kedua supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnyasenantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya. Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia sendiri.

Inilah yang paling urgen dalam pendidikan akhlak anak yang menjadi pandangan ustad Umar Baradja, karena hal  tersebut adalah dasar yang harus dimiliki oleh seorang anak agar bila besar dan bermasyarakat sudah terbiasa dengan akhlak yang baik-baik, karena bila hal tersebut ditanamkan sejak kecil maka akan mendarah daginglah perbuatan-perbuatan baik tersebut, serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya. dan setelah kita tahu behwa pendidikan Islam adalah bertujuan agar terbinanya akhlakul karimah yang sempurna, maka barulah kita akan membahas materi yang akan kita pakai atau yang akan kita berikan kepada anak didik, materi-materi tersebut tentulah yang berhubungan dengan akhlak karena sesuai dengan peneliti paparkan sebelumnya tujuanya itu adalah merupakan hasil dari proses belajar.

Dari uraian materi diatas penulis mengatakan bahwa materi pendidikan akhlak diatas semuanya sangat baik dan bagus, apalagi ditengah zaman modren seperti sekarang ini, sangat perlu sekali diimbangi dengan materi-materi akhlak, seperti yang dijelaskan diatas, sebagai kontrol diri dalam mengarungi kehidupan ini yang semakin hari semakin menunjukan persaingan dan kompetisi-kopetisi didalamnya. Karena orang tua maupun pendidik hendaklah mewariskan pendidikan agama dan pendidikan akhlak kepada anak sejak dini, sebagai landasan dasar agar anak menjadi terbiasa melakukan perbuatan yang diridhoi Allah, dan dalam hal itu juga Rasulullah pernah bersabda bahwa janganlah diantara kamu meninggalkan generasi dalam keadaan lemah, karena pada dasarnya meninggalkan generasi yang lemah sama saja merobohkan Islam itu sendiri secara berlahan-lahan. Oleh karena itu, wariskanlah generasi yang kuat imanya, teguh pendirianya, dan baik akhlaknya, sehingga kita bisa melihat dan tersenyum memandang masa depan anak kita.
Dalam pelaksanaan metode yang menjadi pandangan ustad Umar Bardja sebenarnya tidak terltulis secara terinci (berurutan) namun disini penulislah yang merangkum semua agar menjadi jelas dan mudah dipahami, dalam metode yang dipaparkan dalam bab diatas sebenarnya tidak jauh berbeda dengan metode-metode yang digunakan oleh sebagian besar para ahli, seperti Nashih Ulwan, M. Dirazz, Zakiah Derajar, Al-Ghazali dan sebagainya, walaupun ada sebagaian penjelas atau pembagian metode yang tidak sama, dan dalam hal ini juga tidak bertentangan dengan ustad Umar Baradja. Dima dalam hal ini terangkum dalam lima metode yaitu metode, keteladanan, adat pembiasaan, nasehat, kisah dan hukuman.
Dari kelima metode yang dipaparkan diatas tidak mengandung unsur-unsur yang membuat anak kesulitan untuk menerima pelajaran, selain itu juga beberapa metode tersebut semuanya berorientasi dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian dapatlah kita tari kesimpulan bahwa sebenarnya tidak ada metode yang jelek, karena pada hakikatnya metode yang bagus bila penerapanya tidak sesuai dengan kondisi anak maka sudah dipastikan metode itu tidak akan berhasil, begitupun sebaliknya, artinya semua metode itu baik asalkan dalam pengajaranya/pelaksanaanya sesuai dengan tempat dan kondisi anak didik. Karena sebelum kita menempuh suatu metode terlebih dahulu kita mempertanyakan tujuan apakah yang akan dicapai melelui pelajaran tersebut, hal tersebut mungkin meliputi cara berfikir, cara berbuat dan cara merasa, tujuan-tujuan tersebut harus pula dikemukakan secara jelas dan tepat, dengan demikian tujuan yang akan diharapakan akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.  Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Ustadz Umar Bardja Dalam Kitab Akhlak Lil-Banin” maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu:
1. Ustadz Umar Baradja sangat menekankan sekali bahwa pendidikan akhlak anak harus diterapkan sejak kecil, dan memberikan materi yang paling dasar dan sesuai dengan daya tangkap pemikiran anak.
2.   Anak-anak merupakan pondasi untuk menapaki masa-masa yang akan datang, jika pondasinya kuat maka besar kemungkinan ia akan terarah dalam akhlak dan moralnya dalam keseharian. Namun jika dalam pondasinya lemah maka fase-fase atau masa-masa yang suram sudah siap menanti dimasa yang akan datang.
3. Dalam mendidik akhlak anak, orang tua hendaklah memulai dari sejak kandungan ibunya sampai dewasa.
4. Cara-cara yang tepat dalam mendidik akhlak anak agar berhasil adalah dengan cara menggunakan metode yang telah dicontohkan. Sebagaimana terdapat dalam penjelasan dalam bab IV.
5. Materi-materi pendidikan akhlak yang dikemukakan ustadz Umar Baradja mencakup enam komponen yaitu tanggung jawab pendidikan Iman, moral (akhlak), fisik, rasio (akal) kejiwaan dan sosial adalah mencakup keseluruahan materi yang apabila diuraikan akan menjadi sebuah materi pendidikan anak yang luas dan mendalam.
6. Dengan bersadarkan kesesuaian dan keserasihan materi, strategi dan metode dalam mendidika akhlak anak yang telah dikemukakan oleh ustadz Umar Baradja, maka apa-apa yang telah dikemukakan oleh ustadz Umar Baradja masih relevan pada zaman sekarang ini dan layak untuk dilaksanakan dan dikembangkan oleh para orang tua maupun pendidik.
2. Saran
1.   Pendidikan akhlak anak hendaknya tidak dilakukan pada saat anak sudah remaja, akan tetapi dilakukan jauh hari seketika anak masih berada dalam kandungan.
2.      Hendaknya orang tua dapat menjadi tauladan yang baik bagi anak-anaknya.

3.     Bagi orang tua yang tidak mampu atau tidak sempat untuk mendidik anaknya, dikarenakan kesibukan atau pekerjanya, hendaknya orang tua mencarikan sekolah atau tempat pendidikan yang layak dan dapat memenuhi harapan orang tua dalam keberhasilan anaknya. Seperti memasukan anaknya madrasah, atau pondok pesantren sehingga perkembangan keagamaan anak akan terjamin walaupun tanpa pengawasaan orang tua.
4. Orang tua dan pendidik hendaknya tidak memakai sarana dan metode pendidikan yang dapat membuat anak cepat bosan. Akan tetapi mencari kreasi, mecari metode, sehingga anak akan lebih mudah memahami dan mengerti pelajaran yang ia terima.

5. Pendidik dan orang tua harus bisa bekerja sama dalam mengawasi apa yang dikerjakan anak, apalagi dalam penggunaan media misalnya HP, TV maupun media internet, karena media tersebut banyak terdapat hal-hal yang negatif dan tidak baik buat anak.

6. Untuk para guru dan mahasiswa, hendaklah meneliti lagi bagian yang belum tersentuh oleh penelitian ini, misalnya, pendidikan anak dalam kandungan, usia pranatal, karena pada usia ini juga merupakan hal yang terpenting untuk masa anak-anak, kemudian meneliti pendidikan akhlak anak pada usia remaja ataupun dewasa, dan bisa pula meneliti melalui analisis pemikiran-pemikiran para ahli pendidikan akhlak, yang tentunya belum tersentuh (diteliti) oleh peneliti manapun.
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